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RINGKASAN 
Provinsi Jawa Timur adalah salah satu sentral aktifitas ekonomi 
Indonesia. Jawa Timur menjadi pintu gerbang kegiatan 91,13 juta penduduk di 
wilayah Jawa Timur dan Indonesia timur atau 36,62% penduduk Indonesia 
(sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Timur). Kontribusi Jawa Timur terhadap 
kondisi ekonomi Indonesia juga terus meningkat dan wajib diperhitungkan. Jawa 
Timurpun juga memiliki kondisi yang relatif aman, nyaman dan harmonis.  
Melihat semua data dan fakta yang ada, Jawa Timur adalah sebuah provinsi yang 
tepat untuk berinvestasi, menikmati destinasi wisata sekaligus motor penggerak 
aktifitas perekonomian nasional. 
Namun meski melihat begitu dinamisnya pertumbuhan Jawa Timur di 
berbagai sektor, berbagai prestasi yang diraih serta begitu banyak potensi yang 
perlu dikembangkan dan dipromosikan, peneliti mendapatkan temuan awal bahwa 
Provinsi Jawa Timur, sampai sebelum penelitian ini berlangsung, belum memiliki 
province branding yang secara resmi dijadikan sebagai acuan bagi semua 
komponen internal stakeholder  termasuk OPD atau Organisasi Perangkat Daerah 
(dulu disebut SKPD/Satuan Kerja Perangkat Daerah)  untuk menyelaraskan 
kampanye institusi, aktifitas individu maupun komunitas agar selaras dengan 
province branding tersebut sehingga tercipta province branding yang kuat. 
Padahal, untuk sebuah provinsi dengan potensi besar  seperti Jawa Timur, 
keberadaan province branding adalah sebuah kebutuhan. Province branding 
dibutuhkan agar potensi yang dimiliki Jawa Timur dapat terkomunikasikan 
dengan baik dan masif kepada target market Jawa Timur seperti halnya investor 
dan calon investor dari dalam dan luar negeri, wisatawan domestik maupun 
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mancanegara, masyarakat dan lain sebagainya. Dari hasil temuan awal peneliti 
inilah, peneliti mencari tahu bagaimana brand strategy Jawa Timur di mata 
internal stakeholder Jawa Timur dalam upaya membangun province branding 
Jawa Timur. 
Tesis ini merupakan sebuah penelitian yang menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan interpretif (subyektif)-konstruktivis. Pendekatan 
kualitatif  sendiri bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya (Kriyantono, 2006, p.58). 
Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang 
diteliti, maka tidak perlu mencari informan lainnya. Dalam penelitian ini peneliti 
memilih  beberapa informan yaitu Gubernur Jawa Timur, dan/atau Wakil 
Gubernur Jawa Timur atau yang mewakili, perwakilan Biro Humas dan Protokol 
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur, perwakilan Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah  Provinsi Jawa Timur, perwakilan Dinas Komunikasi dan 
Informatika Provinsi Jawa Timur, perwakilan Dinas Penanaman Modal Provinsi 
Jawa Timur, perwakilan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur 
dan perwakilan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur. 
Dalam proses analisis, peneliti juga melakukan triangulasi sumber untuk 
memeriksa keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moleong, 2004, 
p.330). Triangulasi penting dilakukan untuk mengecek kebenaran data dan juga 
memperkaya data.    
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa brand strategy 
Jawa Timur adalah provinsi industri yang kompetitif dan unggul di berbagai 
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bidang dengan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang mendukung 
serta memiliki peran sangat strategis bagi Indonesia utamanya dalam bidang 
ekonomi dan menjadi lumbung pangan nasional. Jawa Timur yang memiliki 
kondisi relatif aman, nyaman dan harmonis dalam keberagaman karakter, suku, 
agama dan budaya, juga menjadikan kejayaan kerajaan Majapahit di masa lalu 
sebagai semangat sekaligus mengambil nilai-nilai luhur yang diwariskan 
Majapahit dan menjadikan kawasan taman nasional Bromo Tengger Semeru, 
kawasan wisata Banyuwangi dan Gili Iyang sebagai icon pariwisata unggulan 
Jawa Timur. 
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SUMMARY 
East Java Province is one of the central activities of the Indonesian 
economy. East Java being a gateway activity 91.13 million people in East Java 
and eastern Indonesia or 36.62% of the Indonesian population (source: National 
Statistics East Java). East Java contribution to the Indonesian economy also 
continued to increase and must be taken into account. East Java also has a 
condition that is relatively safe, convenient and harmony. See all the data and 
facts, East Java is a right province to invest, to enjoy travel destinations at once 
the motor of national economic activity. 
However, despite seeing so dynamic growth in East Java in various 
sectors, various achievements and so much potential to be developed and 
promoted, researcher obtain preliminary findings that the East Java province, to 
before the research took place, yet have province branding which officially serve 
as reference for all stakeholders including the internal components of the OPD or 
regional organization (formerly called SKPD) to align the institutional campaign, 
the activities of individuals and communities in order to align with the province 
branding and create a strong branding. In fact, for a province with great potential 
such as East Java province where branding is a necessity. Province branding 
needed for the potential of East Java is communicated well and massively to the 
community and target market of East Java as well as investors and potential 
investors from home and abroad, domestic and foreign tourists and others. From 
the initial findings of this research, researcher will find out how the brand strategy 
of East Java in the eyes of internal stakeholders in an effort to build the East Java 
province branding. 
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This thesis is a study using a qualitative methodology with an 
interpretive approach (subjectively)-constructivist. A qualitative approach itself 
aims to explain the phenomenon with deeply through data collection heartiest 
(Kriyantono, 2006, p.58). If the data collected is already deep and could explain 
the phenomenon under research, then no need to seek another informant. In this 
research the researcher chose several informants : Governor of East Java, and / or 
the Vice Governor of East Java, or its representatives, representatives of the 
Bureau of Public Relations and Protocol Regional Secretariat of East Java 
Province, representatives of Regional Development Planning Agency of East Java 
Province, representatives of the Communications and Informatics Agency of East 
Java Province, representatives of the East Java Investment Board, representatives 
of the East Java Culture and Tourism Service and representatives of Industry and 
Trade Agency of East Java Province. In the process of analysis, the researcher 
also triangulate the source to check the validity of the data that utilizes something 
else in comparing the results of interviews of the research object (Moleong 2004, 
p.330). Triangulation is important to check the correctness of the data and also 
enrich the data.    
Based on the results of this study concluded that brand strategy of East 
Java is a competitive industry province and excel in various fields of natural 
resources and human resources that support and has a very stretegis role for 
Indonesia, especially in the economic field and become a national food store. East 
Java who have the condition are relatively safe, convenient and harmony in 
diversity of characters, races, religions and cultures, but also make the glory of the 
Majapahit Kingdom in the past as a spirit at once took the noble values inherited 
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Majapahit and make the national park Bromo Tengger Semeru, the tourist area of 
Banyuwangi and the Gili Iyang, Sumenep, Madura Island as the leading tourism 
icon of East Java, Indonesia. 
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ABSTRACT 
Province branding is necessity. Needs to be more easily identified, 
making  differentiation that has strong positioning, creating positive perception 
that the public does not create perceptions (Vandehey, 2006, p.14), the need to 
raise its potential and market the region to the target market (investors and 
potential investors from home and abroad, domestic and foreign tourists, 
community and others). Yeoman (2004, p.118) states "In this, the city-the place 
must be seen as the product consumed". The fulfillment of these needs will impact 
on reducing poverty and unemployment since the opening of jobs due to the 
inclusion of investment and the number of tourist visits. This will mean an 
increase in the economic and social welfare of the province. 
However, East Java, a large province in Indonesia with the trend of 
economic growth each year over the average of the national economy, has 
contributed greatly to the economic conditions in Indonesia and has the natural 
and human resources support, did not have province branding. Therefore, the 
research uses a qualitative methodology with an interpretive approach 
(subjectively)-constructivist and collect data by in-depth interviews method of 
semi-structured have raised how the brand strategy of East Java in the eyes of 
internal stakeholders in an effort to build province branding. As a result, East Java 
is industry province with natural and human resources support, has a strategic role 
for Indonesia, made the Majapahit heyday as the spirit as well take the values and 
make the Bromo Tengger Semeru National Park, Banyuwangi and Gili Iyang as 
tourism icon. 
 
Keywords: branding, province branding, East Java Province. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Tesis ini adalah sebuah penelitian ini tentang province branding Jawa 
Timur. Provinsi Jawa Timur adalah salah satu sentral aktifitas ekonomi Indonesia. 
Jawa Timur merupakan pintu gerbang aktifitas Indonesia bagian timur. Artinya, 
Jawa Timur menjadi pintu gerbang kegiatan 91,13 juta penduduk di wilayah Jawa 
Timur dan Indonesia timur atau 36,62% penduduk Indonesia (sumber : 
https://jatim.bps.go.id). Untuk itulah, Jawa Timur memiliki peranan yang penting 
dan strategis. Membangun Jawa Timur sama dengan membangun pemicu aktifitas 
ekonomi di Indonesia bagian timur.  
Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur tahun 2015 tercatat sebesar 5,44% 
(sumber : https://jatim.bps.go.id). Hal ini berada di atas kondisi rata-rata nasional 
sebesar 4,88% (sumber : https://bps.go.id). Kontribusi Jawa Timur terhadap 
Produk Domestik Bruto nasional naik dari 14,60% atau 1.540 trilyun 69 milyar 
rupiah pada tahun 2014, menjadi 14,64% atau 1.689 trilyun 88 milyar rupiah pada 
tahun 2015 (sumber : https://jatim.bps.go.id).  
Sampai dengan triwulan ke III tahun 2016 tercatat pertumbuhan 
ekonomi Jawa Timur sebesar 5,57% di atas pertumbuhan ekonomi nasional yang 
hanya 5,04%, dengan PDRB (Produk  Domestik Regional Bruto) Jawa Timur 
mencapai 1.382 trilyun 92 milyar. Artinya, Jawa Timur berkontribusi sebesar 
14,95% terhadap 9.245 trilyun 40 milyar PDB Nasional (Produk Domestik Bruto 
Nasional), meningkat 0,31% dibandingkan tahun 2015 (sumber :  
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https://jatim.bps.go.id). Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi Jawa Timur 
terhadap kondisi ekonomi nasional terus meningkat dan wajib diperhitungkan. 
 
 
Gambar I.1 Kondisi makro ekonomi Jawa Timur triwulan III/2016 
Sumber : https://jatim.bps.go.id  (diolah) 
 
 
Faktor lain yang menunjukkan kedinamisan ekonomi Jawa Timur 
adalah indikator kinerja perdagangan. Tahun 2015, tercatat total ekspor-impor 
sebesar 1.366 trilyun 377 milyar rupiah dengan nilai surplus perdagangan sebesar 
27 trilyun 558 milyar rupiah. Pada triwulan ke III tahun 2016, Jawa Timur telah 
mencatatkan angka 1.193 trilyun 44 milyar Rupiah untuk total ekspor-impor 
dengan surplus perdagangan 56 trilyun 87 milyar rupiah (sumber : 
https://jatim.bps.go.id). Surplus perdagangan ini diperoleh dari nilai perdagangan 
dalam negeri dari Jawa Timur ke seluruh provinsi di Indonesia yang didukung 
oleh 26 Kantor Perwakilan Dagang yang tersebar di seluruh Indonesia, seperti di 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, 
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Gorontalo, Kalimantan Barat, Maluku, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Kalimantan Tengah, Riau, Maluku Utara, 
Kepulauan Riau, Jambi, Lampung, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 
Utara, Bengkulu, Kepulauan Bangka Belitung, Papua, Papua Barat, Aceh dan juga 
Bali (sumber : data Bappeda Provinsi Jawa Timur. Wawancara). 
Berdasarkan data BPS tahun 2015, nilai ICOR atau Incremental 
Capital Output Ratio Jawa Timur tahun 2014 adalah 4,91. Artinya, sebagai 
gambaran, di Jawa Timur dibutuhkan investasi sebesar 4,91 trilyun rupiah untuk 
mendapatkan keuntungan/laba sebesar 1 trilyun rupiah. Hal ini jauh di bawah 
Jakarta yang memiliki nilai ICOR 8,25; Jawa Barat 5,48; Jawa Tengah 5,57; 
Daerah Istimewa Yogyakarta 5,42 dan Banten 5,67. Sebagai informasi, ICOR 
adalah suatu besaran yang menunjukkan besarnya tambahan kapital (investasi) 
baru yang dibutuhkan untuk menaikkan/menambah satu unit output. Besaran 
ICOR diperoleh dengan membandingkan besarnya tambahan kapital dengan 
tambahan output. Pengkajian mengenai ICOR menjadi sangat menarik karena 
ICOR dapat merefleksikan besarnya produktivitas kapital yang pada akhirnya 
menyangkut besarnya pertumbuhan ekonomi yang bisa dicapai. ICOR dapat 
diartikan sebagai banyaknya kebutuhan investasi yang diperlukan untuk 
mendapatkan 1 unit output. Sebagai contoh, misalnya besarnya investasi pada satu 
tahun di negara A adalah sebesar Rp 300 miliar, sedangkan tambahan output yang 
diperoleh dari hasil penanaman investasi itu adalah Rp 60 miliar, maka nilai ICOR 
negara A adalah sebesar 5 (300 miliar/60 miliar). Angka ini menunjukkan bahwa 
untuk menaikkan 1 unit output diperlukan investasi sebesar 5 unit (sumber : 
www.bps.go.id). Dengan demikian bisa dikatakan bahwa semakin kecil nilai 
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ICOR, maka semakin besar tingkat produktivitas dan efisiensi dari investasi yang 
dilakukan. Ini berarti dengan tingkat investasi yang sama, nilai ICOR yang rendah 
akan menghasilkan laju pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Begitu pula 
dengan Jawa Timur. Nilai ICOR Jawa Timur yang rendah menunjukkan 
produktivitas dan efisiensi berinvestasi di Jawa Timur yang tinggi. 
Melihat semua data dan fakta yang ada, Jawa Timur memang sebuah 
provinsi yang tepat untuk berinvestasi sekaligus motor penggerak aktifitas 
perekonomian nasional. Ditambah lagi dengan potensi wisata yang dimiliki, Jawa 
Timur juga sekaligus menjadi daerah tujuan wisata yang kompetitif dan layak 
dipertimbangkan. 
 
Gambar I.2  Rangking daya saing Jawa Timur tahun 2014-2016 
Sumber : Hasil survey Asia Competitivenes Institute (ACI) 
 
 
Namun meski melihat begitu dinamisnya pertumbuhan Jawa Timur di 
berbagai sektor, berbagai prestasi yang diraih serta begitu banyak potensi yang 
perlu dikembangkan dan dipromosikan, peneliti mendapatkan temuan awal bahwa 
Provinsi Jawa Timur, sampai sebelum penelitian ini berlangsung, belum memiliki 
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province branding yang secara resmi dijadikan sebagai acuan bagi semua 
komponen stakeholder  termasuk OPD atau Organisasi Perangkat Daerah (dulu 
disebut SKPD/Satuan Kerja Perangkat Daerah)  untuk menyelaraskan kampanye 
institusi, aktifitas individu maupun komunitas agar selaras dengan province 
branding tersebut dan tercipta province branding yang kuat. Padahal, untuk 
sebuah provinsi dengan potensi besar  seperti Jawa Timur, keberadaan province 
branding adalah sebuah kebutuhan. Province branding dibutuhkan agar potensi 
luar biasa yang dimiliki Jawa Timur dapat terkomunikasikan dengan baik dan 
masif kepada target market Jawa Timur, yaitu investor dan calon investor dari 
dalam dan luar negeri, wisatawan domestik maupun mancanegara, masyarakat dan 
lain sebagainya. Hal ini seperti yang disampaikan Winfield-Pfefferkorn (2005, 
p.13), “Creating a distinctive brand that captures the spirit of a city must be able 
to inspire – the travelers, the industry, and the general populace itself” 
(Menciptakan brand yang khas yang bisa menangkap semangat sebuah kota harus 
bisa menginspirasi - para pelancong, industri, dan masyarakat umum itu sendiri.” 
Banyak manfaat yang bisa diperoleh ketika Jawa Timur memiliki province 
branding yang kuat. Diantaranya yaitu awareness, image, reputasi, serta persepsi 
masyarakat yang positif terhadap provinsi Jawa Timur. Awareness, image, 
reputasi, serta persepsi masyarakat yang positif dapat mendorong iklim investasi 
yang sehat dan menggenjot peningkatan kunjungan wisata. Sektor pariwisata 
sendiri selama ini menjadi ujung tombak bagi sebuah daerah untuk menarik 
investor masuk ke daerah tersebut (sumber: http://swa.co.id/business-
strategy/management/ini-manfaat-city-branding-untuk-pemda. Ketika iklim 
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investasi sehat dan sektor pariwisata bergairah, tentu akan berpengaruh pada 
peningkatan kesejahteraan dan perbaikan kualitas hidup masyarakat Jawa Timur.  
Selain itu, seperti halnya personal branding, tidak adanya province 
branding yang resmi dan dikomunikasikan secara terintegrasi akan membuat 
publik bisa menciptakan persepsi mereka sendiri terhadap Provinsi Jawa Timur 
(Vandehey, 2006, p. 14). Persepsi yang tercipta ini bisa berbeda-beda antara satu 
dengan yang lain dan belum tentu sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
stakeholder Jawa Timur. Konsep persepsi sendiri digunakan karena kajian utama 
dari penelitian tentang branding terkait dengan penciptaan image untuk 
menimbulkan persepsi yang positif di mata masyarakat. Menurut  Asrori (2009, p. 
214), persepsi adalah : 
“Proses individu dalam menginterprestasikan, 
mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang 
berasal dari lingkungan dimana individu itu berada yang 
merupakan hasil dari proses belajar dan pengalaman”.  
 
Persepsi juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilewati 
seseorang untuk menyeleksi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan 
informasi-informasi dalam rangka membentuk makna mengenai brand tertentu. 
Makna tersebut biasanya disebut image atau kesan. Setiap individu bisa memiliki 
persepsi yang berbeda walaupun mendapatkan pesan yang sama, dalam situasi 
yang sama pula. Hal ini terjadi karena setiap individu memiliki perbedaan 
kebutuhan, nilai, harapan dan kesukaan yang muncul terhadap objek rangsangan.  
Selain itu, kerugian lain yang bisa didapat ketika Jawa Timur tidak 
memiliki province branding adalah potensi Jawa Timur yang begitu banyak dan 
menarik tidak akan terkomunikasikan dengan maksimal kepada masyarakat 
maupun target market. Target market yang dimaksud dalam hal ini yaitu 
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wisatawan domestik maupun manca negara serta investor dan calon investor, baik 
dari dalam maupun luar negeri dan juga masyarakat. Hal ini tentu akan sangat 
disayangkan jika terjadi karena sebenarnya Jawa Timur memiliki potensi yang 
luar biasa, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusianya. Selain itu, 
tidak adanya province branding yang kuat juga akan membuat tidak adanya 
keselarasan kampanye branding oleh segenap stakeholder terkait (Hifni Alifahmi, 
2012, p. 8). Para stakeholder akan berjalan sendiri-sendiri tanpa acuan yang  jelas 
dan resmi. Hal ini akan membuat tujuan penguatan positioning Jawa Timur tidak 
akan maksimal. Oleh karena itu, keberadaan province branding yang kuat saat ini 
menjadi sebuah kebutuhan bagi Provinsi Jawa Timur, terlebih ketika otonomi 
daerah, globalisasi dan pasar bebas telah diberlakukan. 
Peneliti melihat bahwa dalam konteks sebuah wilayah yang potensial 
seperti Jawa Timur, dibutuhkan pengaplikasian branding untuk 
mengkomunikasikan potensi-potensi yang ada kepada target matket. Anholt 
menyampaikan bahwa branding adalah proses mendesain, merencanakan dan 
mengkomunikasikan nama dan identitas dengan tujuan untuk membangun atau 
mengelola reputasi (Simon Anholt, 2006, p.5). Artinya dengan mengaplikasikan 
province branding bisa menjadi salah satu upaya pemerintah provinsi Jawa Timur 
untuk membangun sekaligus mengelola reputasi Jawa Timur. Selain itu, tindakan-
tindakan komunikasi yang dilakukan oleh suatu tempat/wilayah pada saat ini 
maupun nanti, termasuk cara promosinya, pariwisatanya, cara mereka bersikap 
dalam lingkup domestik maupun asing, cara mereka merepresentasikan identitas 
budayanya atau membangun lingkungan alamnya, serta bagaimana mereka 
ditampilkan dalam media dunia, memberikan perbedaan yang sangat besar pada 
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kemampuan suatu wilayah dalam scope internal maupun eksternal (Mihalis 
Kavaratzis, 2004, p. 58-73). 
Di era otonomi daerah, globalisasi dan pasar bebas seperti saat ini, 
persaingan yang terjadi semakin ketat. Begitupun persaingan antara satu daerah 
dengan daerah yang lain, persaingan antara satu provinsi dengan provinsi yang 
lain dan juga persaingan antara satu negara dengan negara yang lain. Antar 
provinsipun harus berebut pangsa pasar, baik itu wisatawan domestik dan 
mancanegara maupun investor dan calon investor untuk bisa berinvestasi di 
daerahnya. Oleh karena itu, sebuah provinsi  membutuhkan brand yang kuat. 
Pemerintah provinsi harus membangun brand yang kuat tersebut untuk daerahnya. 
Brand tersebut dibangun  sesuai dengan potensi yang dimiliki, personality, 
positioning dan identity daerah tersebut. Membangun province branding tidak 
bisa menjadi tugas satu atau dua pihak saja. Seluruh stakeholder harus terlibat. 
Freeman (1984, p.333) dalam Roberts (1992, p.595-612) mendefinisikan 
stakeholder sebagai sebuah kelompok atau individu yang dapat memberi dampak 
atau terkena dampak dari hasil tujuan perusahaan. Secara umum, stakeholder 
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang ada di dalam 
perusahaan/organisasi (internal stakeholder) dan yang berada di luar 
perusahaan/organisasi  (eksternal stakeholder). Dalam konteks sebuah provinsi, 
yang termasuk internal stakeholder antara lain pemerintah provinsi (yang terdiri 
dari Gubernur/Wakil Gubernur, Organisasi Perangkat Daerah (OPD), Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur). Sementara yang termasuk eksternal stakeholder 
antara lain para pelaku bisnis, media, institusi pendidikan, pelaku seni dan budaya, 
pelaku pariwisata, tokoh agama, tokoh masyarakat, masyarakat Jawa Timur, 
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masyarakat di luar Jawa Timur, investor, calon investor dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih internal stakeholder sebagai subyek 
penelitian karena internal stakeholder merupakan pihak pengambil kebijakan dan 
yang mengaplikasikan kebijakan tersebut secara langsung. Meskipun dalam 
proses pengambilan kebijakan internal stakeholder juga akan mendapatkan 
masukan dari eksternal stakeholder, namun keputusan akhir tetap berada di tangan 
internal stakeholder, sehingga mereka memiliki kekuasaan dan wewenang yang 
signifikan. Hal inipun juga berlaku ketika provinsi Jawa Timur akan membangun 
province branding. Namun, meski internal stakeholder merupakan pengambil 
kebijakan, dalam pelaksanaan membangun province branding nanti internal 
stakeholder tetap harus melibatkan eksternal stakeholder. Pelibatan seluruh 
stakeholder akan memberikan perspektif yang makin beragam dan terpetakannya 
seluruh potensi provinsi sehingga akan membuat perumusan konsep, strategi dan 
implementasi province branding menjadi lebih mudah (sumber : 
www.gambaranbrand.com).  
Province branding sendiri merupakan suatu strategi yang dilakukan 
oleh sebuah provinsi untuk membuat positioning yang kuat dalam target market 
mereka, seperti layaknya positioning produk atau jasa, sehingga provinsi tersebut 
dapat dikenal secara luas. Dengan mengambil konsep tentang city branding, city 
branding merupakan pengembangan dari place marketing. Selama ini, city 
branding maupun province branding dimaknai hanya melalui atribut visual atau 
slogan kota belaka.  
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Gambar I.3 Contoh slogan branding berbagai daerah di Indonesia 
Sumber : http://swa.co.id  
 
Sebagai contoh adalah slogan branding beberapa kota di Indonesia 
seperti Surabaya : Sparkling Surabaya, Bandung : Everlasting Beauty, Jogja : 
Never Ending Asia, Enjoy Jakarta, Solo : the Spirit of Java, Semarang : Variety of 
Culture dan lain sebagainya. Reza Adhiatma, Brand Development Director 
Community & Heritage Specialist dalam artikel Apakah Kita Mengerti Tentang 
City Branding? mengatakan : 
“Sayangnya begitu banyak kesalahan konsepsi yang beredar 
bahwa branding hanyalah persoalan 
membuat logo dan tagline atau implementasi strategi 
komunikasi. Padahal lebih dari itu, lebih dalam, lebih 
emosional, dalam konteks kota pembangunan brand adalah 
proses strategi untuk menciptakan visi bersama jangka panjang 
yang relevan bagi kota. Pada akhirnya itu akan membantu 
mempengaruhi dan membentuk persepsi yang bisa 
menstimulasi kunjungan wisatawan atau masuknya 
investasi. City branding harus menjadi sebuah jangkar bagi 
tujuan-tujuan pengembangan masyarakat, politik dan ekonomi 
kota.”  
Membangun province branding yang kuat akan membantu 
mempengaruhi dan membentuk persepsi positif daerah tersebut yang bisa 
merangsang kunjungan wisatawan domestik dan manca negara serta masuknya 
investasi.  
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Berdasarkan penelusuran peneliti di situs 
http://kominfo.jatimprov.go.id, pada tanggal 16 Desember 2009, pukul 03:28:32 
WIB, tertulis bahwa : 
“Pemerintah Provinsi Jawa Timur terus menggelar beberapa 
even nasional dan internasional seperti Majapahit Travel Fair 
(MTF), Majapahit Adventure Offroad (MAO), dan pemecahan 
rekor MURI Wisata Rafting 100 perahu di Bosamba 
Probolinggo, namun hingga kini Jatim belum memiliki 
branding. Padahal, branding ini sangat penting sebagai media 
pencitraan. "Karena itu, saya punya target saat digelar 
Majapahit Travel Fair pada Mei 2010, Jatim harus punya 
branding pariwisata," ungkap Kepala Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata (Disbudpar) Jatim Drs Djoni Irianto MMT di 
Surabaya, Rabu (16/12). Menurutnya, branding dapat menjadi 
media promosi yang sangat strategis. Karena bila mendengar 
branding suatu objek wisata pariwisata, maka konsumen atau 
masyarakat yang mengenal ikon itu, akan ikut memiliki dan 
peduli terhadap pengembangannya. Dicontohkannya, Jakarta 
punya 'Enjoy Jakarta', Surabaya melabeli kotanya dengan 
Sparkling Surabaya, Riau dengan Indonesia Richest Treasure 
for Investment, Jogja menciptakan identitas diri Jogja: Never 
Ending Asia. Sayangnya Jatim hingga kini belum punya.” 
Setelah itu, pada tanggal 16 Februari 2011 di situs 
http://bappeda.jatimprov.go.id, tertulis bahwa Jawa Timur memiliki  slogan 
branding “Forget the Rest, Come to the Best” (lupakan yang lain, datanglah ke 
tempat yang terbaik). Itu adalah slogan branding Jawa Timur yang secara resmi 
diluncurkan oleh Gubernur Jawa Timur, Soekarwo, pada pembukaan Majapahit 
Travel Fair (MTF) di Surabaya, pada tanggal 19 Mei 2010. Slogan tersebut 
melekat dengan momentum pencanangan Tahun Kunjungan Jawa Timur (Visit 
East Java 2011) sepanjang tahun 2011.  
Pada hari Senin, 22 Februari 2010, pukul 03.20 WIB, di situs 
http://www.surabayapagi.com kembali diberitakan tentang province branding 
Jawa Timur, Forget the Rest Come to the Best : 
“Pemprov semakin serius mengelola potensi pariwisata di Jawa 
Timur. Salah satunya adalah melakukan terobosan promosi 
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besar-besaran menjual seluruh tempat wisata andalan. Promosi 
ini diperkuat dengan program branding Forget The Rest Comes 
to The Best, dan program Visit East Java 2011.  
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Jawa 
Timur Djoni Irianto, mengatakan, program promosi ini akan 
dilakukan oleh Pemprov Jatim dengan leading sektor 
Disbudpar. Nah sebagai pendukung suksesnya program ini 
adalah sambut tangan dari kab/kota di Jawa Timur. Pasalnya 
pengerjaan program ini harus dilakukan secara bersinergi. 
Termasuk sinkronisasi dan terintegrasi antara program provinsi 
dengan kabupaten/kota. "Obyek daya tarik wisata (ODTW) itu 
ada di kabupaten/kota, bukan di provinsi. Oleh karena itu, 
kabupaten/kota harus menyiapkan semuanya. Seperti dari 
destinasi wisatanya, pelayanannya, infrastrukturnya, maupun 
pendukung-pendukung lainnya.," ungkap Djoni, kemarin. 
Jika kabupaten kota bersinergi dalam melakukan program ini, 
maka yang dilakukan provinsi selanjutnya adalah melakukan 
promosi secara total dan gencar. “Kabupaten/kota yang 
mempersiapkan wisatanya, kami dari provinsi yang akan 
melakukan promosi. Jika ini sudah singkron, program Visit 
East Java 2011 akan sukses dan tak hanya asal-asalan”. 
ungkapnya.” 
Selain pemberitaan-pemberitaan di atas, berdasar penelusuran awal 
peneliti, tampak tidak ada lagi pemberitaan tentang province branding Jawa 
Timur di media online. Antara tahun 2011 hingga 2017, tidak ada informasi 
signifikan tentang province branding Jawa Timur. Apakah province branding-nya 
tetap Forget The Rest, Come to The Best (lupakan yang lain, datanglah ke tempat 
yang terbaik) ataukah ada rebranding yang dilakukan, semisal karena 
menyesuaikan dengan perubahan situasi dan kondisi Jawa Timur. Berdasarkan 
pengamatan awal peneliti, province branding Jawa Timur itu sendiri kurang terasa 
gemanya dan seolah hanya dimiliki oleh OPD (Organisasi Perangkat Daerah) atau 
bidang tertentu saja (dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi  
Jawa Timur). Padahal sebuah slogan branding sebenarnya bukan hanya persoalan 
pariwisata saja, namun juga sebagai positioning dan framing branding sebuah 
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daerah yang diharapkan bisa mengangkat reputasi daerah tersebut (Alifahmi. 
Hifni, 2012, p.8).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar I.4  Brosur Majapahit Travel Fair 2010 
Sumber : PT. Debindo Mitra Tama (Event Organizer MTF 2010) 
 
Andaipun Forget the Rest, Come to the Best (lupakan yang lain, 
datanglah ke tempat yang terbaik) memang tetap menjadi province branding Jawa 
Timur, berdasarkan pengamatan awal peneliti, province branding tersebut kurang 
terkomunikasikan kepada publik, target market maupun stakeholder. Hal ini 
terbukti dari hasil wawancara awal peneliti dengan beberapa stakeholder 
(diantaranya pimpinan bagian Humas Pemprov Jatim, Bappeda Pemprov Jatim, 
Sekretaris Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur dan pimpinan 
Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur) yang menyampaikan hal senada, 
yaitu ada di antara mereka yang tidak mengetahui apa yang menjadi province 
branding Jawa Timur dan ada yang pernah mendengar tentang province branding 
Jawa Timur “Forget the Rest, Come to the Best” (lupakan yang lain, datanglah ke 
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tempat yang terbaik) namun tidak mengetahui terlalu jauh tentang seperti apa 
branding tersebut.  
Selain hal-hal yang telah peneliti paparkan sebelumnya, berdasar 
pengamatan dan informasi awal, peneliti juga mendapati beberapa temuan seperti 
beberapa instansi di lingkungan pemerintah Provinsi Jawa Timur tidak 
mengetahui apa yang menjadi province branding Jawa Timur. Pimpinan satu 
instansi dengan pimpinan instansi lainnya memiliki anggapan yang berbeda 
tentang province branding Jawa Timur. Misalnya, pimpinan instansi A selalu 
mendengungkan tentang Jawa Timur adalah provinsi yang aman dan nyaman, 
sementara pimpinan instansi B menyatakan bahwa province branding Jawa Timur 
adalah provinsi industri berbasis UMKM. Selain itu juga masih ada anggapan 
bahwa yang seharusnya membuat dan menerapkan province branding Jawa Timur 
adalah instansi tertentu saja. Padahal, seharusnya sebuah province branding dibuat 
dan diterapkan oleh segenap stakeholder agar hasilnya lebih masif, ada rasa 
memiliki serta menjadi province branding yang kuat.  
Melihat temuan-temuan awal ini, dibutuhkan upaya-upaya untuk 
memasarkan Provinsi Jawa Timur secara terintegrasi melalui province branding. 
Potensi-potensi yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Timur bisa dipasarkan dengan 
menggunakan strategi IMC (Integrated Marketing Communication). Menurut 
tokoh dan penemu IMC , Don Schults (1998, p.18), IMC adalah : 
“Suatu proses strategis dalam bisnis yang digunakan untuk 
merencanakan, membangun, mengeksekusi, dan mengevaluasi 
pengoordinasian, pengukuran, persuasi program komunikasi 
brand sepanjang waktu dengan konsumen, pelanggan, prospek, 
dan sasaran lain, khalayak internal dan eksternal yang relevan” 
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Sementara itu, Burnet dan Moriarty (1998, h.63) mendefinisikan IMC 
sebagai berikut : 
“IMC berusaha mengoordinasikan semua kepentingan 
perusahaan-berdasarkan pada pesan pemasaran, yang 
dikomunikasikan melalui marketing mix, baik pesan yang tak 
terencana, seperti tempat parkir yang kotor, dan pesan yang 
terencana melalui komunikasi pemasaran. IMC mengacu pada 
koordinasi strategis dari komunikasi pemasaran yang terencana, 
seperti advertising, sales promotion, public relations, direct 
marketing, kemasan, tele marketing, event marketing dan 
sebagainya”. 
Strategi IMC sendiri bisa diterapkan untuk memaksimalkan province 
branding Jawa Timur karena sebuah wilayah memang bisa dipasarkan seperti 
halnya sebuah produk (place marketing). Marketing atau pemasaran sendiri saat 
ini tidak lagi bisa dipisahkan dari komunikasi. Menurut Schultz, Tannebaum, dan 
Lauterborn (1994, h.46), pemasaran di era informasi ini adalah komunikasi dan 
komunikasi adalah pemasaran, dimana keduanya tidak pernah bisa dipisahkan. 
Sehingga dalam konteks province branding Jawa Timur, Jawa Timur sebagai 
sebuah wilayah bisa dipasarkan dengan cara mengkomunikasikan brand strategy 
yang diinginkan melalui strategi IMC yang dibuat. 
Harold Laswell mengemukakan lima pertanyaan yang menjawab 
pengertian komunikasi, yaitu Who, Says what, In which channel, To whom, With 
what effect. Hal ini bisa memberikan gambaran tentang penelitian ini dimana 
jawaban dari Who atau siapa yang menjadi komunikator dalam konteks penelitian 
ini adalah stakeholder (dalam hal ini internal stakeholder). In which channel atau 
melalui saluran apa adalah dengan penggunaan IMC dalam menyampaikan pesan 
kepada komunikan. To whom atau kepada siapa pesan itu disampaikan 
(komunikan) adalah kepada target market Jawa Timur, dalam hal ini wisatawan 
domestik dan mancanegara, investor dan calon investor  serta masyarakat Jawa 
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Timur dan di luar Jawa Timur. Selanjutnya jawaban untuk pertanyaan With what 
effect atau efek apa yang diharapkan dari komunikasi tersebut adalah menciptakan 
awareness, image, reputasi, serta persepsi yang positif terhadap provinsi Jawa 
Timur sehingga diharapkan bisa meningkatkan “penjualan” Jawa Timur kepada 
target market, seperti yang dikatakan Susanto & Wijanarko (2004, p.18). 
Sementara itu, penelitian ini akan menjawab pertanyaan tentang Says what atau 
pesan apa yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada komunikan, dalam 
hal ini yaitu apa yang menjadi brand strategy Jawa Timur di mata internal 
stakeholder dalam upaya membangun province branding Jawa Timur. 
Dari hasil temuan awal peneliti inilah, peneliti akan mencari tahu 
bagaimana brand strategy Jawa Timur di mata internal stakeholder dalam upaya 
membangun province branding Jawa Timur. Hasil penelitian ini bisa menjadi 
masukan atau rekomendasi bagi pemerintah provinsi Jawa Timur dalam 
membangun province branding bagi Jawa Timur.  
 
1.2 RUMUSAN MASALAH (RESEARCH QUESTION) 
Bagaimana brand strategy Jawa Timur di mata internal stakeholder 
dalam upaya membangun province branding Jawa Timur? 
 
1.3  TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana brand 
strategy Jawa Timur di mata internal stakeholder dalam upaya membangun 
province branding Jawa Timur. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini sangat penting karena begitu banyak manfaat yang bisa 
diperoleh, baik manfaat praktis maupun manfaat teoritis. 
 
1.4.1 Manfaat Praktis : 
Penelitian ini memiliki manfaat praktis yaitu untuk mengetahui seperti 
apakah brand strategy yang ingin ditonjolkan oleh internal stakeholder Provinsi 
Jawa Timur yang nantinya akan ditampilkan dalam bentuk province branding. 
Hasil dari penelitian ini nantinya bisa dijadikan sebagai masukan atau 
rekomendasi bagi pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam membangun province 
branding.  Dengan terbentuknya province branding Jawa Timur diharapkan 
nantinya segenap stakeholder, baik internal stakeholder maupun eksternal 
stakeholder, bisa bersinergi dan menerapkan province branding tersebut secara 
terintegrasi sehingga bisa semakin memperkenalkan potensi dan memperkuat 
positioning Jawa Timur kepada target market. Hal ini nantinya diharapkan bisa 
semakin memicu peningkatan kualitas dan kuantitas wisatawan domestik dan 
mancanegara serta investasi baik dari dalam maupun luar negeri sehingga bisa 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Jawa Timur.  
 
1.4.2 Manfaat Teoritis : 
Penelitian ini memberikan manfaat teoritis yaitu untuk memperdalam 
kajian teori komunikasi tentang branding, utamanya province branding. 
Penelitian ini juga bermanfaat untuk memberikan masukan atau referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjut 
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BAB II   
KAJIAN PUSTAKA 
 
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah disampaikan di bab I, 
maka hal pertama yang harus peneliti lakukan adalah melakukan kajian pustaka. 
Kajian pustaka ini berupa kegiatan mengumpulkan, membaca, mereview sekaligus 
mengkritisi penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian 
ini yang bisa dijadikan sebagai penunjang dan memberi referensi kepada peneliti 
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. Dengan kajian pustaka yang ada, 
peneliti bisa menentukan bagaimana positioning penelitian ini diantara penelitian-
penelitian yang pernah ada sebelumnya. Kata kunci dalam penelitian ini adalah 
branding, province branding dan Jawa Timur. Dalam kajian pustaka ini akan 
dibahas kata kunci penelitian, dalam hal ini yaitu branding dan province 
branding. Sementara pembahasan atau gambaran umum tentang Jawa Timur akan 
peneliti bahas pada bab IV karena Jawa Timur merupakan obyek penelitian ini. 
 
II.1 PENELITIAN TERDAHULU 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa referensi dari 
penelitian terdahulu berupa jurnal-jurnal, baik jurnal dalam negeri maupun luar 
negeri yang memiliki korelasi atau bisa mendukung penelitian ini. Adapun jurnal-
jurnal penelitian lain yang bisa mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Dalam jurnal City Branding : Sebuah Tinjauan Metodologis dengan Pendekatan 
Elaboratif, Praktis dan Ilmiah yang ditulis oleh Ayyub Ashari Sukmaraga dan 
Aditya Nirwana dari Program Studi Desain Komunikasi Visual, Universitas Ma 
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Chung, diperoleh hasil penelitian tentang tahapan-tahapan yang dilakukan untuk 
membangun city branding. Hasil penelitian dalam jurnal ini bisa peneliti gunakan 
untuk membantu mengetahui tahapan province branding apa saja yang bisa 
dilakukan untuk membangun branding pada sebuah wilayah, namun kali ini 
tahapan tersebut akan diaplikasikan dan disesuaikan dengan upaya membangun 
branding pada sebuah provinsi yaitu Jawa Timur. 
Jurnal selanjutnya yaitu jurnal Perencanaan Komunikasi City Brand 
(Studi Deskriptif Kualitatif Tentang Perencanaan Komunikasi Dalam 
Pengembangan City Brand Semarang Variety Of Culture Oleh Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Semarang Tahun 2011-
2014). Jurnal ini merupakan karya Rosyid Ibnu Wardana dan Widodo Muktiyo 
dari  Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Dari 
jurnal ini diperoleh hasil penelitian yaitu berupa proses perencanaan komunikasi 
untuk mengembangkan city branding Semarang Variety of Culture oleh Bappeda 
Kota Semarang. Dari jurnal yang menggunakan metodologi deskriptif kualitatif 
ini, peneliti bisa mengetahui apa langkah-langkah selanjutnya yang harus 
dilakukan setelah sebuah city branding dibuat. Dalam jurnal ini disebutkan bahwa  
langkah selanjutnya adalah melakukan perencanaan komunikasi untuk 
mengkomunikasikan city branding tersebut kepada publik atau target market. 
Berikutnya adalah jurnal tentang Strategi Pemerintah Kota Surakarta 
Dalam Melakukan City Branding Sebagai Kota Budaya (jurnal Manajemen Bisnis 
Syariah, No: 02/Th.VI/Februari 2013).  Jurnal dengan metodologi deskriptif 
kualitatif yang ditulis oleh Suratmi, Staf di Pemkot Surakarta dan Prof. Dr. H. 
Sigit Santoso, M.Pd, Staf Pengajar di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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(FKIP) Universitas Sebelas Maret Surakarta ini menghasilkan strategi apa saja 
yang bisa dilakukan serta bagaimana bentuk implementasi untuk melakukan city 
branding pada kota Semarang. Penelitian ini menunjukkan strategi dan 
implementasi city branding yang dilakukan di kota Surakarta. Sementara 
penelitian saya adalah proses yang harus dilakukan sebelum membuat strategi dan 
menentukan bentuk implementasi branding sebuah wilayah. Namun penelitian ini 
tetap memberikan manfaat untuk bisa diambil beberapa konsep dan referensi yang 
ada di dalamnya tentang branding pada sebuah wilayah. 
Selanjutnya yaitu sebuah jurnal yang berjudul Journal Cities and 
Their Brands: Lessons from Corporate Branding yang ditulis oleh Mihalis 
Kavaratzis, Faculty of Spatial Sciences, Urban and Regional Studies Institute, 
University of Groningen,  Netherlands (Place Branding and Public Diplomacy 
Vol. 5, 1, 26–37). Jurnal ini penting untuk dijadikan referensi peneliti dalam 
membuat penelitian tentang province branding karena di dalam jurnal ini berisi 
bagaimana memperlakukan sebuah kota/wilayah/provinsi seperti sebuah 
perusahaan dimana keduanya memiliki persamaan untuk bisa diaplikasikan upaya 
branding di dalamnya. Jurnal ini juga menjelaskan tentang bagaimana 
memperlakukan sebuah kota sebagai sebuah brand. Selain itu juga berisi teori 
pemasaran di tingkat perusahaan untuk diaplikasikan pada sebuah kota. Tulisan 
ini juga membahas apakah city branding harus diperlakukan sebagai corporate 
branding, kemudian mencari kesamaan diantara keduanya dan mengekstraksi 
pelajaran utama dari konsep pemasaran tingkat perusahaan. Penelitian kualitatif 
ini mendukung penelitian yang akan saya lakukan tentang bagaimana 
memperlakukan sebuah kota sebagai sebuah brand. 
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Jurnal penelitian lain yang peneliti gunakan sebagai referensi 
berikutnya yaitu ditulis oleh Nihal Tataroğlu, Aslı Karataş, Nedret Erboy dari 
Muğla Sıtkı Koçman University, Muğla, 48000, Turkey. Jurnal berjudul Journal 
An Evaluation On The Process of Being A Brand City Of Muğla (Procedia - 
Social and Behavioral Sciences 210 ( 2015 ) 114 – 125, © 2015 Published by 
Elsevier Ltd., Peer-review under responsibility of the International Conference on 
Leadership Technology, Innovation and Business Management, Nihal Tataroğlu, 
Aslı Karataş, Nedret Erboy (Muğla Sıtkı Koçman University, Muğla, 48000, 
Turkey) ini membantu peneliti untuk mendapatkan gambaran tentang seperti apa 
proses pembentukan city branding di sebuah kota. Dalam penelitian kualitatif 
dengan metode in-depth interview ini menghasilkan 3 hal yang disorot, yaitu 
sebuah kota harus memiliki jaringan bermakna yang didirikan antara masa lalu 
dan masa depan untuk dijadikan sebagai city branding (melestarikan dan 
meningkatkan nilai-nilai sejarah dan budaya yang membentuk identitas kota). Ada 
peninggalan sejarah dan budaya kota yang membuatnya berbeda dari kota lain. 
Yang kedua yaitu bahwa brand awareness yang dimiliki sebuah kota akan 
menguntungkan di tengah persaingan dengan kota lain. Sebuah kota akan menjadi 
sebuah brand sejauh mereka bisa berbeda dengan yang lain atau memiliki 
diferensiasi sehingga memiliki posisioning yang kuat. Hasil penelitian yang ketiga 
yaitu tentang bagaimana sebuah kota harus berbeda dari kota-kota lain melalui 
nilai-nilai asli yang dimilikinya dan identitas yang kuat serta pengakuan di tingkat 
nasional dan internasional. Hasil penelitian dari jurnal ini peneliti aplikasikan 
dalam tahapan penelitian termasuk daftar pertanyaan yang peneliti buat untuk 
memandu pada saat in-depth interview dengan wawancara semi terstruktur. 
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II.2 BRANDING DAN  PROVINCE BRANDING 
 
II.2.1  Branding 
Salah satu cara yang bisa digunakan untuk memperlihatkan 
keunggulan adalah dengan membangun brand. Sejarah branding berawal dari 
peradaban bangsa Viking. Kata brand berasal dari bahasa Skandinavia kuno yang 
berarti to burn (menandai dengan cara distempel dengan besi panas). Hal ini 
merujuk pada praktek menandai binatang ternak yang dilakukan oleh pemiliknya 
sebagai cara untuk identifikasi binatang ternak tersebut. Sementara itu, branding 
dalam konteks produk konsumsi berawal pada abad 19 melalui produk Gillette 
dan Quacker Oats. Teori klasik branding memang dibangun dalam konteks 
produk konsumsi (sumber : www.gambaranbrand.com, diakses tahun 2016) 
Brand dilihat sebagai sebuah entitas yang kompleks. Menurut Aaker 
dalam bukunya Managing Brand Equity (1991, p.7), tujuan branding adalah  
“…to identify the goods or services of either one seller or a 
group of sellers, and to differentiate those goods or services 
from those of competitors” (untuk mengidentifikasi barang atau 
jasa dari salah satu penjual atau kelompok penjual dan untuk 
membedakan barang-barang atau jasa-jasa tersebut dari para 
pesaingnya).  
 
Proses branding melibatkan aktivitas yang merentang dari penciptaan 
fondasi bagi organisasi, desain, perencanaan dan mengkomunikasikan nama dan 
identitas dalam usaha untuk membangun atau mengelola reputasi dari sebuah 
brand. Baker dan Cameron dalam buku Tourism and Hospitality Research (2008, 
p.79-97) mengatakan bahwa tujuan branding adalah untuk menciptakan 
keterkaitan emosional dengan konsumen melalui pembangunan personality yang 
unik atau imaji dari produk dan servis. Menurut Keller (1998) : 
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“Consumers often don’t buy products, they buy the images 
associated with products. The power of the brand and its 
ultimate value to the firm resides with the customers.” 
(Konsumen seringkali tidak membeli produk, mereka membeli 
image yang diasosiasikan dengan produk. Kekuatan brand dan 
nilai akhir perusahaan berada pada pelanggan).  
 
Menurut American Marketing Assosiation (AMA), brand adalah 
sebuah nama, aturan, simbol atau desain atau kombinasi dari diantaranya yang 
dapat digunakan pertama kali untuk memberikan identitas barang atau jasa dari 
sebuah kelompok penjual dan membedakan mereka dari kompetitor. Menurut 
Zhivago (2007:280), brand tidak hanya berupa suatu  ikon, slogan, atau 
pernyataan, melainkan sebuah janji yang harus ditepati. Janji yang diselipkan 
dalam brand adalah kualitas, kepuasan pelanggan dan hubungan baik dengan 
pelanggan. Sebuah brand lebih dari sekedar produk. Produk adalah sesuatu yang 
diproduksi di pabrik. Sementara brand adalah sesuatu yang dibeli oleh konsumen 
(Seetharaman, et al, 2001). Brand adalah produk yang mampu memberi dimensi 
tambahan yang secara unik membedakannya dari produk- produk lain yang 
dirancang untuk memuaskan kebutuhan serupa (Keller dalam Tjiptono, 2005, 
p.19). Perbedaan tersebut bisa bersifat rasional dan tangible (terkait dengan 
kinerja produk dari brand yang bersangkutan) maupun bersifat simbolik, 
emosional dan intangible (berkaitan dengan representasi brand) yang masuk 
dalam elemen brand. Brand menggambarkan keseluruhan persepsi dan perasaan 
konsumen mengenai atribut dan kinerja produk, nama merek serta maknanya.           
 
Tabel II.1 Elemen Brand 
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No Elemen Tangible  dan 
Visual
Elemen Intangible Referensi
1 Nama, logo, warna, 
brand-mark , slogan 
iklan
-
Bailey & Schechter 
(1994)
2 Nama, merek dagang Positioning , komunikasi 
merek
Biggar & Selame 
(1992)
3 Kapabilitas fungsional, 
nama, proteksi hukum
Nilai simbolis, layanan, 
shorthand notation
De Chernatory (1993)
4 Fungsionalitas Representasionalitas De Chernatony & 
Mc.William (1989)
5 Kehadiran, kinerja Relevansi, keunggulan, 
ikatan khusus (bond )
Dyson, Farr & Hollis 
(1996)
6 Nama unik, logo, 
desain grafis dan fisik
-
Grossman (1994)
7 Bentuk fisik Kepribadian, relasi, 
budaya, refleksi, citra diri
Kapferer (1997)
8 Nilai fungsional Nilai sosial dan personal o'Malley (1991)
 
Sumber : Fandy Tjiptono (2005, p.5) 
 
Identitas sebuah brand tentunya juga harus memiliki benefit dalam 
memberi sebuah persepsi tertentu yang diharapkan bersifat positif. Kekuatan 
branding dipandang berpengaruh terhadap suksesnya membangun brand 
awareness dan meningkatkan penjualan (Susanto & Wijanarko, 2004, p.18). 
Dalam konteks sebuah provinsi, kekuatan branding yang dimiliki diharapkan bisa 
meningkatkan penjualan dalam hal bertambahnya investasi baik secara kualitas 
maupun kuantitas maupun naiknya tingkat kunjungan wisata baik wisatawan 
domestik maupun mancanegara serta.  Setiap brand, baik personal maupun 
corporate, memiliki sebuah kepribadian atau karakter yang membuatnya berbeda 
dari yang lain. Setiap brand memiliki karakter yang unik yang telah diciptakan 
secara kreatif oleh pemasar dan itulah yang menjadi alasan konsumen untuk 
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memilih brand tersebut.  Brand juga berupa simbolisasi dan imajinasi yang 
diciptakan dan ditanamkan dalam benak konsumen. 
Saat ini, brand menjadi sesuatu yang sangat penting karena atribut-
atribut lain dalam kompetisi, misalnya produk, biasanya relatif mudah untuk ditiru 
oleh kompetitor. Oleh karena itu, kemampuan bersaing dari sebuah produk terlihat 
dari kekuatan brandnya. Sebuah brand adalah seperangkat asosiasi terhadap 
sebuah produk maupun jasa. Brand yang telah mapan akan memiliki posisi yang 
menonjol dalam persaingan bila didukung oleh berbagai asosiasi yang kuat. 
Asosiasi tidak hanya eksis namun juga mempunyai suatu tingkat kekuatan, kaitan 
pada brand akan lebih kuat jika dilandaskan pada banyak pengalaman atau 
penampakan untuk mengkomunikasinya, juga akan lebih kuat apabila kaitan itu 
didukung dengan suatu jaringan dari kaitan-kaitan lain (Aaker, 1991, p.160). 
Menurut Durianto (2004, p.69), brand association (asosiasi brand)  adalah :  
“…segala kesan yang muncul di benak seseorang yang terkait 
dengan ingatannya mengenai suatu brand. Kesan-kesan yang 
terkait brand akan semakin meningkat dengan semakin 
banyaknya pengalaman konsumen dalam mengkonsumsi suatu 
brand atau dengan semakin seringnya penampakan brand 
tersebut dalam strategi komunikasinya, ditambah lagi jika 
kaitan tersebut didukung oleh suatu jaringan dari kaitan-kaitan 
lain.”  
 
Brand association memiliki peran penting, karena dapat menciptakan suatu nilai 
bagi sebuah perusahaan dan para pelanggannya serta dapat membantu proses 
penyusunan informasi untuk membedakan brand yang satu dengan yang lainnya. 
Dalam konteks sebuah provinsi, brand association yang kuat dan positif 
diharapkan bisa meningkatkan jumlah investasi dan kunjungan wisata sehingga 
bisa berdampak pada peningkatan perekonomian provinsi yang bersangkutan. 
II.2.2  Province Branding 
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Pada penelitian-penelitian terdahulu, kerapkali meneliti tentang city 
branding atau urban branding. Namun pada penelitian ini, peneliti memakai 
istilah province branding yaitu branding yang diterapkan di sebuah provinsi yang 
terdiri dari banyak kabupaten maupun kota. Untuk itu peneliti mencoba 
mendefinisikan province branding berdasarkan informasi dari berbagai sumber. 
Selain itu, karena belum adanya penelitian serta teori yang memakai istilah 
province branding dan untuk bisa mempermudah pemahaman tentang province 
branding yang notabene juga merupakan penerapan branding di sebuah 
daerah/wilayah (seperti halnya city branding), dalam kajian pustaka ini peneliti 
meminjam konsep-konsep maupun teori tentang city branding yang sudah ada. 
Berkaitan dengan istilah province atau provinsi yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini, menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 
tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, daerah provinsi selain berstatus sebagai 
daerah juga merupakan wilayah administratif yang menjadi wilayah kerja bagi 
Gubernur sebagai wakil pemerintah pusat dan wilayah kerja bagi gubernur dalam 
menyelenggarakan urusan pemerintahan umum di wilayah daerah provinsi. 
Provinsi adalah suatu satuan dari teritorial yang dijadikan sebagai 
nama dari sebuah wilayah administratif yang berada di bawah wilayah negara. 
Dalam pembagian administratif, Indonesia terdiri atas provinsi, yang dikepalai 
oleh seorang Gubernur. Setiap provinsi dibagi atas kabupaten dan kota. Saat ini, di 
Indonesia terdapat 33 provinsi. Sebelum tahun 2000, Indonesia memiliki 27 
provinsi. Akan tetapi, setelah masa reformasi, banyak provinsi yang dimekarkan 
menjadi dua bagian, yaitu provinsi dengan luas daerah yang cukup besar. 
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Pemekaran dilakukan agar provinsi tersebut mendapatkan efisiensi dalam 
penerapan pemerataan pembangunan. 
Sementara itu, Gubernur dipilih bersama wakilnya dalam satu paket 
pasangan yang dipilih secara langsung oleh rakyat di provinsi setempat untuk 
masa jabatan lima tahun, sehingga dalam hal ini Gubernur bertanggung jawab 
kepada rakyat. Gubernur terpilih kemudian dilantik oleh Presiden, dan dapat juga 
dilantik oleh Menteri Dalam Negeri atas nama Presiden. Selain itu, Gubernur juga 
berkedudukan sebagai wakil pemerintah pusat di wilayah provinsi yang 
bersangkutan, sehingga Gubernur bertanggung jawab kepada Presiden. 
Kewenangan Gubernur diatur dalam UU No.32 tahun 2004 dan PP No.19 tahun 
2010. 
Selanjutnya peneliti akan membahas konsep maupun teori tentang 
province branding dimana beberapa diantaranya meminjam dari konsep city 
branding. Setiap brand akan berkompetisi untuk menjadi dominan dan 
memberikan keuntungan berkelanjutan. Brand/merek perlu dikelola, 
dikembangkan, diperkuat dan ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat 
memberikan keuntungan kompetitif yang berkelanjutan (Rangkuti, 2004, p.10). 
Produk yang memiliki merek yang kuat akan lebih mudah memenangkan 
persaingan (Rangkuti, 2009, p.2). Persaingan tersebut juga berlaku antar kota, 
begitupun dalam konteks provinsi. Tayebi (2006, p.5) juga mengungkapkan 
bahwa setiap kota berjuang untuk meraih awareness dalam kompetisi global  
“The cities are today in a struggle to reach awareness in an 
international competition’ (Berbagai kota saat ini tengah 
berjuang untuk mencapai awareness dalam kompetisi 
internasional).  
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Untuk  mencapai tujuan dalam kompetisi antar provinsi tersebut, setiap provinsi 
terlebih dahulu harus mudah diidentifikasi dengan memiliki ciri khas dan 
pembeda dengan provinsi lain.  
“Places have long felt a need to differentiate themselves from 
each other, to assert their individuality in pursuit of various 
economic, political or socio-psychological objectives’ 
(Kavaratzis & Ashworth, 2005, p.506) (Berbagai tempat/daerah 
perlu untuk membedakan diri dari daerah lain, untuk 
menegaskan individualitas mereka dalam mengejar berbagai 
tujuan ekonomi, politik atau sosial-psikologis).  
 
Oleh karena itu, setiap provinsi membutuhkan karakter atau identitas sendiri untuk 
bisa terlihat unggul dan berbeda dengan provinsi lainnya.  
Untuk bisa merealisasikan hal tersebut, sebuah brand  harus memiliki  
strategi branding/ brand strategy. Brand strategy merupakan manajemen suatu 
brand dimana terdapat kegiatan yang mengatur semua elemen yang bertujuan 
untuk membentuk brand yang kuat (Schult dan Barnes, 1999, p.11). Gelder (2005, 
p.29) mengatakan:  
“The brand strategy defines what the brand is supposed to 
achieve in terms of consumer attitudes and behaviour”. (Brand 
strategy mendefinisikan apa yang seharusnya dicapai suatu 
brand dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku konsumen.)  
 
Menurut Gelder (2005, p.31), ada tiga elemen penting dalam brand 
strategy, yaitu :  
 
1. Brand Personality.  
Brand personality yang dapat diartikan sebagai suatu cara yang 
bertujuan untuk menambah daya tarik brand dari luar di mata konsumen dan bisa 
didapat melalui pengalaman dari konsumen lain (Gelder, 2005, p.31). Sementara 
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itu menurut Davis (2000, p.53-72), brand personality merupakan serangkaian 
karakteristik manusia yang oleh konsumen diasosiasikan dengan brand tersebut, 
seperti, kepribadian, penampilan, nilai-nilai, kesukaan, gender, ukuran, bentuk, 
etnis, inteligensi, kelas sosio ekonomi dan pendidikan. Hal ini membuat sebuah 
brand seakan-akan hidup dan mempermudah konsumen mendeskripsikannya serta 
sebagai faktor penentu apakah konsumen ingin diasosiasikan dengan brand 
tersebut atau tidak. Brand personality membantu pemasar lebih mengerti 
kelebihan dan kekurangan brand tersebut dan cara memposisikan brand secara 
tepat.  
 
2. Brand Positioning 
Brand positioning bisa dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut 
pandang pemasar dan sudut pandang konsumen. Definisi brand positioning yang 
dilihat dari sudut pandang pemasar menurut Gelder (2005, p.31) adalah :  
“Brand positioning as a way of demonstrating a brand’s  
advantage over and differentiation from its competition” (brand 
positioning adalah suatu cara untuk mendemonstrasikan 
keunggulan dari suatu brand dan perbedaannya dari kompetitor 
yang lain).  
 
Positioning juga sering disebut sebagai suatu strategi untuk 
memenangi dan menguasai benak pelanggan melalui produk yang ditawarkan. 
Menurut Kotler dan Keller (2010, p.274) :  
“Positioning is the act of designing a company’s offering and 
image to occupy a distinctive place in the minds of target 
market. The goal is to locate the brand in the minds of 
cunsumers to maximize the potential benefit to the firm. A good 
brand positioning helps guide marketing strategy by clarifying 
the brand’s essence, identifying the goals it helps the consumer 
achieve and showing how it does so in a unique way. Everyone 
in the organization should understand the brand positioning 
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and use it as context for making decision”. (Positioning adalah 
tindakan untuk merancang kontribusi dan image perusahaan 
untuk mendapatkan tempat khusus di benak target market. 
Tujuannya adalah untuk menemukan brand di benak para 
konsumen untuk memaksimalkan potensi keuntungan bagi 
perusahaan. Brand positioning yang baik membantu memandu 
strategi pemasaran dengan mengklarifikasi esensi brand, 
mengidentifikasi sasaran yang dapat membantu pencapaian 
konsumen dan menunjukkan bagaimana kinerjanya dengan cara 
yang unik. Setiap orang di dalam organisasi harus memahami 
brand positioning dan menggunakannya sebagai konteks untuk 
mengambil keputusan). 
 
Brand positioning memiliki peran yang strategis dan sangat 
menentukan dalam tahapan brand strategy. Jika sebuah perusahaan ataupun 
provinsi salah dalam menentukan hal-hal yang diangkat sebagai brand 
positioning, maka bisa dipastikan kinerja dari brand tersebut akan gagal atau 
lemah. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Fanggidae (2006, p. 49) bahwa brand 
positioning adalah strategi dalam kegiatan pemasaran yang bertujuan menciptakan 
perbedaan, keuntungan, manfaat yang membuat konsumen selalu ingat dengan 
suatu produk. Dengan kata lain sebagai usaha menempatkan sesuatu dalam pikiran 
konsumen tentang sebuah brand yang membedakannya dengan brand kompetitor. 
Selanjutnya, menurut AB Susanto dan Hilmawan W (2004, p.154) :  
“Brand positioning adalah posisi relatif sebuah brand kita 
diantara brand pesaing didalam presepsi konsumen. 
 
Intinya, brand positioning adalah apa yang membuat sebuah produk/jasa/wilayah 
berbeda dibanding kompetitor sejenis sehingga mudah diidentifikasi. 
 
3. Brand Identity 
Brand identity merupakan kumpulan aspek yang bertujuan untuk 
menyampaikan brand kepada konsumen sehingga dapat membentuk persepsi 
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konsumen terhadap brand itu sendiri (Gelder, 2005, p.31). Menurut Pike (2004, 
p.333-348), brand identity yang dibangun diubah menjadi brand positioning yang 
akhirnya diharapkan menjadi brand image. 
Dalam konteks sebuah provinsi, Provinsi Jawa Timur harus memiliki 
dan menerapkan strategi branding tersebut agar memiliki personality, positioning 
dan identity yang kuat di mata konsumennya. Konsumen dalam hal ini bisa berupa 
masyarakat yang tinggal di Jawa Timur, investor dan calon investor dari dalam 
dan luar negeri, wisatawan domestik maupun mancanegara dan lain sebagainya.  
Dari berbagai konsep dan teori yang telah dipaparkan peneliti, dapat 
disimpulkan oleh peneliti bahwa melalui province branding yang kuat pula,  
banyak manfaat yang bisa dicapai, mulai dari iklim investasi yang bergairah dan 
ditandai dengan meningkatnya jumlah investasi baik secara kualitas maupun 
kuantitas, meningkatnya jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara, 
meningkatnya kesejahteraan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi makro dan 
mikro yang memiliki tren positif dan tentu saja meningkatnya kepercayaan publik 
terhadap pemimpin provinsi yang bersangkutan. Selain itu province branding 
yang kuat juga akan menimbulkan dampak psikologis berupa kebanggaan warga 
terhadap provinsinya serta apresiasi masyarakat luar terhadap provinsi yang 
bersangkutan. Hal ini terjadi karena brand merupakan kombinasi dari image, 
reputasi dan performance, proses berkembangnya reaksi rasional, emosional dan 
psikologis yang dimiliki konsumen saat terekspos tidak hanya pada produknya 
saja, namun juga pada petunjuk yang dihubungkan dengan suatu brand (Joe 
Marconi, 2004, p. 364). Province branding yang kuat juga bisa menciptakan 
awareness, image, reputasi, serta persepsi yang positif terhadap provinsi tersebut 
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sehingga diharapkan bisa meningkatkan “penjualan” Jawa Timur kepada target 
market. 
Berkaitan dengan strategi branding yang diterapkan pada sebuah 
provinsi, banyak daerah di Indonesia mengupayakan berbagai cara untuk 
menunjukkan diferensiasi provinsinya dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain 
(Magnadi & Indriani 2011, p.281). Hal inilah yang memicu makin dikenalnya 
istilah city branding (yang dalam penelitian ini peneliti memberi istilah province 
branding karena tidak hanya menyangkut branding pada suatu kota, namun 
branding pada suatu provinsi yang memiliki banyak kota di dalamnya). 
Pfefferkorn Winfield menyatakan bahwa city branding berbicara mengenai 
bagaimana suatu provinsi memiliki identitas khusus yang tidak dimiliki oleh 
provinsi lain. Memiliki karakter yang berbeda sehingga dapat mudah 
diidentifikasi. “Creating a distinctive brand that captures the spirit of a city must 
be able to inspire – the travelers, the industry, and the general populace itself” 
(Menciptakan brand yang khas yang bisa menangkap semangat sebuah kota harus 
bisa menginspirasi - para pelancong, industri, dan masyarakat umum itu sendiri.” 
(Winfield-Pfefferkorn 2005, p.13). Konsep city branding sejatinya sama halnya 
dengan konsep branding pada umumnya. Namun menjadi menarik karena sebuah 
provinsi diposisikan sebagai sebuah produk. Yeoman et al (2004, p.118) 
menyatakan bahwa “In this, the city – the place must be seen as the product 
consumed”. (Dalam hal ini, kota sebagai sebuah tempat harus dilihat sebagai 
produk yang dikonsumsi).  
City branding mengalami proses branding yang kompleks. Hal ini 
seperti halnya yang dinyatakan oleh Kavaratzis & Ashworth (2005, p.510) :  
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“An immediate, persistent and convincing objection to this 
whole line of argument is that places are just too complex to be 
treated like products’ (Sesuatu yang mendesak, menetap dan 
meyakinkan untuk seluruh alur argumentasi ini adalah bahwa 
berbagai tempat/daerah/kota yang terlalu kompleks untuk 
diperlakukan seperti produk).  
 
Simon Anholt dalam Moilanen dan Rainisto (2009, p.7) juga 
mendefinisikan city branding sebagai manajemen image suatu destinasi melalui 
inovasi strategis serta koordinasi ekonomi, komersial, sosial, kultural, dan 
peraturan pemerintah. Menurut Kavaratzis (2008, p.8) city branding umumnya 
memfokuskan pada pengelolaan citra (image), tepatnya apa dan bagaimana citra 
itu akan dibentuk serta aspek komunikasi yang dilakukan dalam proses 
pengelolaan citra.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Salah satu aspek implementasi dari province branding diwujudkan 
dalam province slogan, dimana setiap provinsi biasanya memiliki tagline (slogan) 
tersendiri sebagai representasi dari provinsi yang bersangkutan. Sebagai salah satu 
bentuk penerapan province branding, beberapa provinsi maupun kota di Indonesia 
meluncurkan slogan untuk menonjolkan identitasnya. Pada tahun 2001 
Yogyakarta menghadirkan positioning Jogja: The Never Ending Asia. Semarang 
pada akhir tahun 2006 meluncurkan Semarang The Beauty of Asia, Jakarta dengan 
Enjoy Jakarta dan pada tahun yang sama, Surakarta mengusung brand Solo: The 
Spirit of Java. Semua slogan atau tagline itu digunakan untuk memberi gambaran 
tentang keunggulan dan positioning sebuah provinsi yang membedakannya 
dengan provinsi lain. Dari slogannya, seseorang bisa mendapat gambaran 
menyeluruh tentang kondisi sebuah daerah, termasuk provinsi di dalamnya. 
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Berdasarkan berbagai konsep dan teori yang ada, peneliti 
menyimpulkan bahwa implementasi province branding tidak melulu hanya 
melalui slogan atau tagline. Tagline atau slogan hanya merupakan bagian dari 
strategi province branding secara keseluruhan. Implementasi province branding 
bisa pula melalui penyelenggaraan event khas provinsi tersebut (seperti event 
pemilihan duta wisata, pameran, event kebudayaan, dsb), obyek wisata khas yang 
dimiliki provinsi tersebut, maupun potensi-potensi lain dan juga aset-aset yang 
dimiliki provinsi yang bersangkutan namun tidak dimiliki oleh provinsi lain. 
Potensi dan aset-aset ini bisa berupa apa saja. Yang terpenting adalah mampu 
meningkatkan brand equity provinsi tersebut. Menurut Kotler dan Keller (2007, 
p.334) ekuitas merek (brand equity) adalah nilai tambah yang diberikan pada 
produk dan jasa yang dapat tercermin dalam cara konsumen berpikir, merasa, dan 
bertindak dalam hubungannya dengan merek, harga, dan pangsa pasar, serta 
profitabilitas yang diberikan merek bagi perusahaan. Brand equity juga didasarkan 
pada sikap konsumen tentang atribut merek yang positif dan konsekuensi yang 
menguntungkan dari penggunaan brand tersebut (sumber : American Marketing 
Assiciation). Hal ini juga berkaitan dengan serangkaian aset dan kewajiban terkait 
dengan sebuah merek, nama, dan simbol yang menambah atau mengurangi nilai 
yang diberikan sebuah  produk atau jasa kepada perusahaan dan/atau pelanggan 
perusahaan tersebut (David Aaker dalam Andi M. Sadat (2009, p.163-164)).  
City branding merupakan bagian dari perencanaan kota melalui 
berbagai upaya untuk membangun diferensiasi dan memperkuat identitas kota 
demi menarik wisatawan, penanam modal, sumber daya manusia yang andal, 
industri, serta meningkatkan kualitas hubungan antara warga dengan kota  
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(Yananda dan Salamah, 2014). Sedangkan menurut Simon Anholt dalam 
Moilanen, Teemu dan Rainisto (2009, p.7), city branding merupakan manajemen 
citra suatu destinasi melalui inovasi strategis serta koordinasi ekonomi, sosial, 
komersial, kultural, dan peraturan pemerintah. 
Terdapat tiga konsep utama terkait dengan city branding menurut 
Moilanen, Teemu dan Rainisto (2009, p.9). Tiga konsep tersebut adalah identitas, 
komunikasi, dan citra (brand image). Tiga konsep ini akan membantu peneliti 
pada saat melakukan analisis hasil in-depth interview. Tiga konsep ini dijabarkan 
sebagai berikut :  
 
a. Identitas  
Dalam konteks city branding, identitas memungkinkan sebuah kota 
menjadi berbeda dari tempat lain yang menjadi pesaingnya (Moilanen, Teemu dan 
Rainisto, 2009, p.9). Pencarian identitas adalah langkah pertama dalam 
pembentukan citra sebuah kota. Anholt dalam penelitiannya (2007, p.9) 
menjelaskan tiga komponen penting dalam proses membangun identitas kota yang 
kompetitif, yakni :  
 
1. Strategi (strategy) 
Yaitu mengetahui apa dan dimana suatu tempat atau kota berada 
dalam persepsi pemangku kepentingan dan mengetahui kemana suatu tempat atau  
kota tersebut akan dibawa. 
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2. Substansi (substance)  
Yaitu eksekusi dari strategi yang dipilih dalam bentuk kegiatan baru, 
inovasi, struktur, legislasi, reformasi, investasi, institusi atau kebijakan yang 
benar-benar dilakukan untuk mendekatkan tempat atau kota tersebut dengan 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Tindakan Simbolik (symbolic actions)  
Yaitu substansi yang memiliki kekuatan komunikasi. Tindakan 
tersebut merupakan substansi yang sugestif, menonjol, mudah diingat orang, 
indah, punya nilai berita, bersifat topikal, menyentuh dan mengandung unsur 
dramatis.  
 
b. Komunikasi  
Kavaratzis (2004, p. 58-73) memaparkan kerangka kerja yang 
menggambarkan bagaimana suatu kota berkomunikasi baik secara fungsional 
maupun bermakna simbolik. Identitas yang dikomunikasikan terdiri dari 
komunikasi primer, sekunder, dan tersier : 
1. Komunikasi primer terkait dengan potensi pengaruh dari tindakan yang 
dilakukan oleh suatu kota namun memiliki efek komunikasi yang bersifat 
tidak disengaja.  
2. Komunikasi sekunder terkait dengan aktivitas pemasaran kota yang 
disengaja dan terencana. 
3. Komunikasi tersier merupakan pertukaran pesan yang tidak terkontrol 
seperti laporan media dan word of mouth. 
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c. Brand Image (citra) 
Menurut beberapa sumber, brand image adalah seperangkat keyakinan 
konsumen mengenai brand tertentu (Kotler dan Amstrong, 2001, p.225). Keller 
(1998, p.93) mengatakan bahwa:  
“Brand image can be defined as a perception about brand as 
reflected by the brand association held in consumer memory” 
(Brand image bisa didefinisikan sebagai persepsi tentang brand 
yang digambarkan oleh asosiasi brand (brand association) yang 
ada dalam ingatan konsumen). 
 
Kenneth Boulding (1956, p.6) mengartikan image sendiri sebagai 
berikut : “The image is built up as a result of all past experience of the possessor 
of the image” (citra dibentuk sebagai hasil pengalaman masa lalu). Citra atau 
image merupakan gambaran yang ada di benak seseorang tentang suatu hal. Image 
adalah gambaran tentang realitas dan tidak harus selalu sesuai dengan realitas. 
Image terbentuk tidak secara instan. Ia terbentuk dari stimulus dan pengalaman 
seseorang dalam menghadapi suatu hal, sehingga output yang dihasilkan berupa 
respon dapat berbeda-beda satu sama lain.  
Dengan menggunakan teori-teori city branding yang ada, peneliti 
mencoba mengaplikasikannya dalam lingkup provinsi yang lebih besar dan luas 
dengan harapan bisa memberi dampak yang besar dan luas pula. Adapun kerangka 
pemikiran yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar II.1 Kerangka Pemikiran 
Sumber : Diolah oleh peneliti 
 
Dari kerangka pemikiran tersebut dapat dijelaskan bahwa untuk 
mengetahui bagaimana brand strategy Jawa Timur di mata internal stakeholder, 
maka harus diketahui apa saja yang menjadi brand personality, brand positioning 
dan brand identity Jawa Timur. Hal ini seperti yang dikatakan Gelder (2005, p.31) 
bahwa ada tiga elemen penting dalam brand strategy yaitu brand personality, 
brand positioning dan brand identity.  Brand strategy merupakan manajemen 
suatu brand dimana terdapat kegiatan yang mengatur semua elemen yang 
bertujuan untuk membentuk brand yang kuat (Schult dan Barnes, 1999). Elemen-
elemen brand strategy ini akan membantu dalam upaya membangun province 
branding Jawa Timur selanjutnya. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
III.1 PENDEKATAN PENELITIAN 
Tesis ini merupakan sebuah penelitian yang menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan interpretif (subyektif)-konstruktivis. Menurut 
Kriyantono (2006, p.57) :  
“Pendekatan interpretif (subyektif) menganggap manusia 
berbeda dengan sesuatu benda. Manusia dianggap bebas dan 
aktif dalam berperilaku dan memaknai realitas sosial. Realitas 
merupakan hasil interaksi antar individu. Jika kaum objektif 
memandang realitas sosial adalah teratur, dapat diramalkan dan 
relatif tetap, maka kaum subyektif memandang realitas sosial 
bersifat cair dan mudah berubah karena interaksi sesama 
manusia. Pandangan subyektif menekankan penciptaan makna, 
artinya individu-individu melakukan pemaknaan terhadap 
segala perilaku yang terjadi. Hasil pemaknaan ini merupakan 
pandangan manusia terhadap dunia sekitar.”  
 
Riset ini sendiri bersifat subyektif dan hasilnya lebih kasuistik, bukan untuk 
digeneralisasi. 
Pendekatan kualitatif  sendiri bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya 
(Kriyantono, 2006, p.58). Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa 
menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari informan lainnya. 
Di sini yang ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data, bukan 
banyaknya (kuantitas) data. Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang maupun perilaku yang diamati.  
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Berdasarkan tataran atau cara menganalisis data, jenis atau tipe 
penelitian ini adalah deskriptif. Jenis penelitian deskriptif bertujuan membuat 
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau obyek tertentu (Kriyantono, 2006, p.69).  Penelitian berjenis 
deskriptif berusaha untuk memberi gambaran tentang suatu kondisi, sifat maupun 
karakteristik suatu fenomena atau obyek penelitian, atau hanya menggambarkan 
apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau suatu keadaan. Dengan memilih 
penelitian yang bersifat deskriptif, peneliti berusaha memberi gambaran, 
menuturkan, dan menafsirkan data maupun informasi yang ada, misalnya tentang 
kondisi yang ada, situasi yang dialami, keadaan suatu realitas, kondisi suatu 
hubungan, kegiatan, cara penyampaian, karakter  personal, pandangan publik, 
sikap yang tampak maupun proses apa yang berlangsung, pengaruh seperti apa 
yang terjadi, kecenderungan apa yang terlihat dan lain sebagainya. 
Selain itu, pendekatan penelitian kualitatif di sini dipilih berdasarkan 
beberapa alasan, diantaranya yaitu berdasar pendapat Creswell (1994, p.146) 
bahwa karakteristik penelitian kualitatif adalah :  
a. Konsepnya tidak matang karena kurangnya teori dan penelitian terdahulu. 
b. Pandangan bahwa teori yang sudah ada mungkin tidak tepat, tidak memadai, 
tidak benar, atau rancu. 
c. Kebutuhan untuk mendalami dan menjelaskan fenomena dan untuk 
mengembangkan teori.  
d. Hakekat fenomenanya mungkin tidak cocok dengan ukuran - ukuran 
kuantitatif.  
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Jika melihat pandangan Creswell tadi, tentu  pendekatan kualitatif 
akan lebih tepat diterapkan pada penelitian ini. Selain itu, berdasarkan pendapat 
Irawan (2007, p.6), ciri-ciri penelitian kualitatif antara lain :  
a. Mengkonstruksi realitas makna sosial budaya.  
b. Meneliti interaksi peristiwa dan proses. 
c. Melibatkan variabel - variabel yang kompleks dan sulit diukur. 
d. Memiliki keterkaitan erat dengan konteks. 
e. Melibatkan peneliti secara penuh. 
f. Memiliki latar belakang alamiah. 
g. Menggunakan sampel purposive. 
h. Menerapkan analisis induktif. 
i. Mengutamakan “makna” di balik realitas serta lebih mengajukan pertanyaan 
yang bersifat “mengapa” (why), bukan “apa” (what).  
 
Pendapat ini juga semakin mendukung dipilihnya pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini. Berdasarkan ciri - ciri dan karakteristik penelitian 
kualitatif tadi, penelitian ini ingin mendapatkan pemahaman mendalam tentang 
bagaimana brand strategy Jawa Timur di mata internal stakeholder dalam upaya 
membangun  province branding Jawa Timur. 
 
III.2 STUDI KEPUSTAKAAN (LIBRARY RESEARCH) 
Studi kepustakaan diperlukan untuk memperoleh gambaran tentang 
penelitian - penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan atau kemiripan topik 
maupun mempunyai hubungan dengan penelitian dalam tesis ini. Dengan 
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mengetahui penelitian- penelitian terdahulu, peneliti bisa melihat positioningnya 
terhadap penelitian-penelitian tersebut sekaligus melihat apa keunggulan 
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Peneliti juga bisa 
menganalisis penelitian-penelitian terdahulu agar bisa mengetahui kelebihan dan 
kekurangannya untuk dijadikan sebagai bahan masukan dalam melakukan 
penelitian ini. Studi kepustakaan juga memberi kerangka untuk melakukan 
analisis terhadap topik penelitian. Studi kepustakaan dalam rangka penelitian tesis 
dilakukan dengan cara mempelajari sejumlah jurnal, paper, artikel, literatur, 
naskah akademis dan tesis yang dinilai mampu memberikan kerangka teori bagi 
penelitian ini. Gambaran inilah yang akan digunakan oleh peneliti untuk 
melakukan penggalian data lebih mendalam. 
 
III.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
Dalam teknik pengumpulan data penelitian peneliti menggunakan 
metode penelitian yang mengatur langkah-langkah dalam melakukan penelitian. 
Metode yang dipilih disesuaikan dengan permasalahan, pendekatan, juga bentuk 
data yang diinginkan (Kriyantono, 2006, p.81). Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode in depth interview (wawancara mendalam). 
Wawancara adalah percakapan antara periset, seseorang yang berharap 
mendapatkan informasi, dan informan, seseorang yang diasumsikan mempunyai 
informasi penting tentang suatu obyek penelitian (Berger, 2000, p.111). 
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam (Kriyantono, 2006, p.98). Pada wawancara mendalam ini 
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pewawancara relatif tidak mempunyai kontrol atas respon informan, artinya 
informan bebas memberikan jawaban. Karena itu periset mempunyai tugas berat 
agar informan bersedia memberikan jawaban-jawaban yang lengkap, mendalam, 
bila perlu tidak ada yang disembunyikan. Berbeda dengan riset kuantitatif yang 
mensyaratkan sampel harus dapat mewakili populasi, pada wawancara mendalam 
periset berhenti mewawancarai hingga periset bertindak dan berpikir sebagai 
anggota-anggota kelompok yang sedang diriset (Frey, 1992, p.288). Atau jika 
periset merasa data yang terkumpul sudah jenuh (tidak ada sesuatu yang baru) 
maka ia bisa mengakhiri wawancara. 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka penelitian 
ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber 
data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data atau peneliti. Sementara sumber data sekunder merupakan 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data atau 
peneliti. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer didapat dari studi lapangan, yaitu proses 
pengumpulan informasi, data, dan fakta secara langsung dari subyek penelitian. 
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai 
dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2002, p.107). 
Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan cara wawancara secara mendalam 
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(in-depth interview) dengan subyek penelitian yang kemudian disebut sebagai 
informan. Dalam melaksanakan wawancara mendalam, peneliti menentukan 
beberapa informan yang dianggap paling representatif untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Informan adalah 
orang yang berada pada lingkup penelitian, artinya orang yang bisa memberi 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 1998, p.90). Jadi, 
ia harus memiliki banyak pengalaman tentang masalah penelitian dan secara 
sukarela menjadi sumber informasi, meskipun tidak secara formal. Mereka bisa 
memberikan pandangannya dari dalam tentang situasi, kondisi, proses, nilai-nilai, 
sikap dan permasalahan yang menjadi latar penelitian. Penentuan informan bisa 
dilakukan berdasarkan jabatan, pengalaman dan pemahaman atas objek yang 
diteliti. Pemilihan informan dilakukan secara purposive yaitu orang yang memiliki 
pengetahuan cukup dan mampu menjelaskan tentang keadaan yang sebenarnya 
dari obyek penelitian untuk mendapatkan data atau informasi yang spesifik.  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara 
melakukan tanya jawab secara langsung dan lisan (in-depth interview/wawancara 
secara mendalam) dengan beberapa informan yang sesuai dengan kriteria di atas, 
yaitu : 
1. Gubernur Jawa Timur, Dr. H. Soekarwo/Pakdhe Karwo dan/atau Wakil 
Gubernur Jawa Timur, Drs. H. Saifullah Yusuf/Gus Ipul atau yang mewakili 
(untuk selanjutnya disebut sebagai informan 1). Informan 1 dipilih karena 
merupakan kepala daerah yang memiliki wewenang menentukan kebijakan 
yang diambil termasuk menentukan arah kemana daerah tersebut akan di-
branding. Sebagai informasi tambahan, karena padatnya aktifitas informan 
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1, maka informan 1 melakukan disposisi sebagai informan dalam penelitian 
ini kepada Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, Dr. H. Akhmad Sukardi, 
MM, yang selanjutnya akan disebut sebagai informan 1 pula. Informan 1 
dilantik sebagai Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur pada 30 Desember 
2013. Selain sebagai sekretaris pemerintah provinsi, Sekdaprov juga 
merupakan sekretaris Gubernur maupun Wakil Gubernur sebagai wakil dari 
pemerintah pusat di daerah. Di samping itu, sesuai Undang-Undang Nomor 
32 Tahun 2004, tugas Sekdaprov yakni membantu Gubernur dan Wakil 
Gubernur dalam menjabarkan visi misinya dalam rangka mewujudkan janji 
saat kampanye. Informan 1 juga harus menyelesaikan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tidak lebih dari tiga 
bulan setelah pelantikan Gubernur dan Wakil Gubernur Jatim, 12 Februari 
2014. Informan 1 sebelumnya menjabat sebagai Asisten IV Bidang 
Administrasi Umum Setdaprov Jatim. 
2. Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur, 
Drs. Benny Sampirwanto, M.Si (untuk selanjutnya disebut sebagai informan 
2). Informan 2 dipilih karena merupakan pihak yang mengetahui berbagai 
macam informasi secara update dan akurat termasuk isu-isu apa saja yang 
sedang giat dikomunikasikan oleh pemerintah provinsi Jawa Timur dan 
seringkali menjadi pihak pertama yang mengetahui sebuah informasi 
penting sebelum disebarluaskan kepada masyarakat. Informan ini juga 
kerapkali menjadi juru bicara pemerintah provinsi Jawa Timur dalam 
menyampaikan berbagai informasi dan menanggapi berbagai isu. Informan 
2 sebelumnya menjabat sebagai Kepala Biro Administrasi Kerja Sama 
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Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Namun sebelum menjabat sebagai Kepala 
Biro Administrasi Kerja, informan 2 menempati jabatan sebagai Kepala 
Bagian Kerjasama Luar Negeri Biro Kerjasama Pemerintah Provinsi Jatim 
dan pernah bergabung di bagian humas Biro Humas dan Protokol Provinsi 
Jawa Timur. 
3. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah  Provinsi Jawa Timur, Dr. 
Ir. Budi Setiawan, MMT (untuk selanjutnya disebut sebagai informan 3). 
Informan 3 dipilih karena merupakan pihak yang mengetahui betul arah 
perencanaan pembangunan daerah ke depan nanti termasuk akan di-
branding seperti apa Jawa Timur nantinya. Bappeda Provinsi Jawa Timur 
juga merupakan pihak yang melakukan perencanaan periode 5 (lima) 
tahunan yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, 
program dan indikasi kegiatan pembangunan disertai dengan indikasi 
pendanaan yang disusun sesuai dengan tugas dan fungsinya serta 
diselaraskan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) Provinsi Jawa Timur. Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam 
Rencana Strategis (Renstra) Bappeda Provinsi Jawa Timur tahun 2014-
2019. Informan 3 sebelumnya menjabat sebagai Kepala Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur, Kepala Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Jawa Timur dan saat ini 
menjabat sebagai Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah  
Provinsi Jawa Timur. 
4. Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, Ir. Eddy 
Santoso, MM (untuk selanjutnya disebut sebagai informan 4). Informan 4 
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dipilih karena merupakan pihak yang mengetahui berbagai macam informasi 
secara update dan akurat termasuk isu-isu apa saja yang sedang giat 
disampaikan oleh pemerintah Provinsi Jawa Timur dan bagaimana upaya 
untuk mengkomunikasikannya. Informan 4 seringkali bahkan selalu 
menjalin kerjasama dengan informan 2 dalam upaya mengkomunikasikan 
berbagai hal terkait Jawa Timur. Informan 4 telah menduduki berbagai 
jabatan struktural dan fungsional di Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Sejak 
tahun 1985, informan 4 telah menjabat sebagai 
staf Sub Dinas Bina Mutu pada Dinas Perikanan Provinsi Jawa Timur, tahun 
1993 menjadi Kasi Informasi Pasar Dinas Perikanan Provinsi Jawa Timur, 
tahun 1997 menjadi  Pj. Kepala Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo, 
tahun 2001 menjabat sebagai Pj. Kasubdin Perikanan Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kabupaten Situbondo dan tahun 2005 sebagai  Asisten Ekonomi  
dan  Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Situbondo. Selanjutnya, 
di tahun 2006 informan 4 menjabat sebagai  
Wakil Kepala Badan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur, sebagai 
Staf Ahli Gubernur Jawa Timur Bidang Ekonomi dan Keuangan pada tahun 
2009, Kepala Bakorwil IV Pamekasan pada tahun 2010, Kepala Bakorwil  
III  Malang pada tahun 2014 serta informan 4 menjabat sebagai Kepala  
Dinas Komunikasi  dan  Informatika Provinsi Jawa Timur sejak 31 Maret 
2015. 
5. Kepala Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, Ir. Lili Soleh 
Wartadipradja, MM (untuk selanjutnya disebut sebagai informan 5). 
Informan 5 dipilih karena salah satu tujuan mem-branding provinsi Jawa 
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Timur adalah untuk meningkatkan jumlah investor baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Selain itu, informan 5 juga mengetahui banyak informasi 
seputar potensi Jawa Timur yang bisa dijadikan sebagai aset branding Jawa 
Timur. Informan 5 dilantik sebagai Kepala BPM (Badan Penanaman Modal) 
yang kini berganti nama menjadi Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa 
Timur sejak tanggal 26 Agustus 2015. Sebelumnya informan 5 menjabat 
sebagai Kepala Biro Kerjasama yang menangani kerjasama dalam negeri 
maupun kerjasama luar negeri. Dengan demikian informan 5 memiliki 
pengalaman yang banyak berkaitan dengan investasi dan kerjasama baik 
dalam negeri maupun luar negeri. 
6. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, Dr. H. 
Jarianto, M.Si (untuk selanjutnya disebut sebagai informan 6). Informan 6 
dipilih karena salah satu tujuan mem-branding Jawa Timur adalah untuk 
meningkatkan sektor pariwisata Jawa Timur. Selain itu, informan 6 juga 
mengetahui banyak informasi seputar potensi Jawa Timur di bidang seni dan 
budaya yang bisa dijadikan sebagai aset branding Jawa Timur. Informan 6 
telah bertugas di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur 
sejak tahun 1993 dengan menduduki berbagai jabatan struktural maupun 
fungsional. Pada tanggal 19 Desember 2006, informan 6 dilantik sebagai 
Wakil Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur. 
Tanggal 5 Januari 2009 dilantik sebagai Sekretaris Badan Penanaman 
Modal Provinsi Jawa Timur, 12 Mei 2009 mulai menjabat sebagai Kepala 
Biro Administrasi Umum dan sejak 8 Mei 2010 menduduki jabatan sebagai 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur. 
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7. Kepala Bidang Pengembangan Industri dan Perdagangan, Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur, Ir. Saiful Jasan (untuk 
selanjutnya disebut sebagai informan 7). Informan 7 dipilih karena 
berdasarkan hasil analisis in-depth interview dengan enam informan 
sebelumnya diperoleh hasil yang menyatakan bahwa Jawa Timur adalah 
provinsi industri sehingga peneliti perlu melakukan triangulasi sumber 
dengan informan 7. Informan 7 sebelumnya pernah menjabat sebagai 
Kepala Bidang Perdagangan Internasional dan Kepala Bidang Industri Agro 
dan Kimia Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 
sehingga informan 7 memiliki penguasaan yang baik dan berkompeten 
terkait informasi serta data-data seputar industri di Jawa Timur 
 
Informan yang dipilih dari sebuah instansi tidak harus merupakan 
pejabat/pimpinan instansi tersebut, melainkan informan tersebut dipilih berdasar 
pengetahuan, wawasan serta seberapa mendalam atau menguasai informasi 
tentang obyek penelitian. Artinya, orang yang bisa memberi informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 1998, p.90) 
Sementara itu, konsep-konsep maupun teori tentang  province 
branding yang ada pada bab II akan peneliti gunakan sebagai bahan untuk 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan apa saja yang akan diajukan kepada para 
informan tersebut. Penggunaan konsep maupun teori ini bisa sebagian atau 
keseluruhan, tergantung situasi, kondisi serta perkembangan dalam proses 
wawancara nanti.  
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Estenberg dalam Sugiyono (2010, p.233) mengemukakan tiga jenis 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur dan tidak terstruktur. 
Jenis wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara bebas, dimana 
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisi poin-poin pertanyaan 
tentang masalah yang ingin digali dari informan yang telah ditentukan. Peneliti 
akan membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada para informan. 
Selanjutnya, dalam proses wawancara, pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa 
berkembang sesuai dengan situasi, kondisi dan jawaban dari informan yang 
bersangkutan. 
Sementara itu, obyek dalam penelitian ini adalah brand strategy Jawa 
Timur yang ingin diangkat oleh internal  stakeholder dalam upaya membangun  
province branding Jawa Timur.  
 
2. Sumber Data Sekunder. 
Sumber data sekunder didapat melalui studi literatur/kepustakaan, 
yaitu teknik pengumpulan data sekunder dengan mempelajari buku-buku, jurnal-
jurnal, dokumentasi atau bahan-bahan tertulis lain yang memiliki hubungan 
dengan topik yang akan diteliti, termasuk data-data tertulis lainnya yang berasal 
dari lembaga yang berhubungan dengan penelitian ini, dalam hal ini yaitu Biro 
Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur, Dinas Komunikasi 
dan Informatika Provinsi Jawa Timur, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Jawa Timur,  Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, Badan Pusat Statistik. 
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III.4 TEKNIK ANALISIS DATA PENELITIAN 
Dalam penelitian kualitatif, tahapan analisis data memegang peranan 
yang sangat penting. Tahapan ini menjadi  faktor utama dalam menilai kualitas 
sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 
dimana data-data yang terkumpul dalam riset adalah data kualitatif  berupa kata-
kata, kalimat-kalimat atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara 
mendalam maupun observasi. Selain itu diperoleh pula data-data pendukung 
lainnya berupa  data-data tertulis yang berasal dari lembaga yang berhubungan 
dengan penelitian ini. Melalui data kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan 
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus menuju kepada kesimpulan 
yang bersifat umum dan disajikan dalam bentuk narasi (Kriyantono, 2009, p.194). 
Moleong (dalam Kriyantono, 2009, p.165) mendefinisikan analisis 
data sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Bodgan & Biklen 
(1992) mengemukakan analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Marshall dan Rossman (2007) mengajukan teknik analisa data 
kualitatif untuk proses analisis data dalam penelitian ini. Dalam menganalisa 
penelitian kualitatif  terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan (Marshall 
dan Rossman, 2007), diantaranya  : 
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1. Mengorganisasikan Data. 
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek penelitian melalui wawancara 
mendalam (in-depth inteviwer), dimana data tersebut direkam dengan tape 
recorder dan dibantu dengan alat tulis lainnya kemudian dibuatkan transkipnya 
dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis. 
Data yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti benar data 
atau hasil yang telah didapatkan.  
2.      Pengelompokan berdasarkan kategori, tema dan pola jawaban. 
Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang mendalam terhadap data, perhatian 
yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa yang ingin 
digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti menyusun 
sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman peneliti. Dengan 
pedoman ini, peneliti kemudian kembali membaca transkip wawancara melakukan 
pemilihan data yang relevan dengan pokok pembicaraan. Data yang relevan 
kemudian dikelompokkan atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis yang 
telah dibuat. Pada penelitian ini, peneliti menganalisis hasil wawancara 
berdasarkan pemahaman terhadap hal-hal yang diungkapkan oleh informan. 
Peneliti mencoba memahami data yang telah dikelompokkan tersebut secara utuh 
dan ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Dari langkah ini, peneliti 
dapat menangkap pengalaman, permasalahan dan dinamika yang terjadi pada 
subjek penelitian. 
3.      Menguji asumsi atau permasalahan yang ada terhadap data.  
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji data tersebut 
terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini kategori 
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yang telah didapat melalui analisis ditinjau kembali berdasarkan landasan teori 
yang telah dijabarkan dalam bab II, sehingga dapat dicocokkan apakah ada 
kesamaan antara landasan teori dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian 
ini tidak memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat 
asumsi-asumsi mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang 
ada. 
4.      Mencari alternatif penjelasan bagi data. 
Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi terwujud, peneliti 
masuk ke dalam tahap penjelasan. Berdasarkan kesimpulan yang telah didapat, 
penulis perlu mencari alternatif penjelasan lain tentang kesimpulan yang telah 
diperoleh. Hal ini bisa terjadi karena dalam penelitian kualitatif memang selalu 
ada alternatif penjelasan yang lain. Dari hasil analisis, ada kemungkinan terdapat 
hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau tidak terpikir sebelumnya. Pada tahap 
ini akan dijelaskan dengan alternatif lain melalui referensi atau teori-teori lain. 
Alternatif ini akan sangat berguna pada bagian pembahasan, kesimpulan dan 
saran. 
5. Menulis hasil penelitian. 
Penulisan data yang diperoleh dari subjek penelitian yang telah berhasil 
dikumpulkan merupakan suatu hal yang membantu peneliti untuk memeriksa 
kembali apakah kesimpulan yang dibuat telah selesai. Dalam penelitian ini, 
penulisan yang dipakai adalah presentasi data yang didapat, yaitu penulisan data-
data hasil penelitian berdasarkan wawancara mendalam dan observasi dengan 
subjek dan significant other. Proses dimulai dari data-data yang diperoleh dari 
subjek dan significant other, dibaca berulang kali sehinggga penulis mengerti 
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benar permasalahanya, kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran mengenai 
penghayatan pengalaman dari subjek penelitian. Selanjutnya dilakukan 
interprestasi secara keseluruhan, dimana di dalamnya mencangkup keseluruhan 
kesimpulan dari hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti juga akan melakukan triangulasi data 
penelitian. Menurut Moleong (2004, p.330), triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moleong, 2004, 
p.330). Menurut Nasution (2003,p.115), triangulasi bisa dilakukan dengan 
menggunakan beberapa teknik yaitu teknik wawancara, observasi dan dokumen. 
Triangulasi penting dilakukan untuk mengecek kebenaran data dan juga 
memperkaya data. Sementara itu, triangulasi bisa dilakukan dengan beberapa cara: 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber adalah upaya untuk mengecek ulang sebuah informasi 
yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu adalah melakukan pengecekan keabsahan hasil penelitian 
dengan cara melakukan pengamatan sebuah fenomena di waktu yang 
berbeda dan tidak hanya satu kali pengamatan saja. Hal ini dilakukan karena 
perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 
3. Triangulasi teori 
Triangulasi teori adalah menggunakan lebih dari satu teori untuk mengecek 
keabsahan hasil penelitian.  
4. Triangulasi peneliti 
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Triangulasi peneliti adalah menggunakan lebih dari satu peneliti untuk 
melakukan observasi maupun wawancara. Hal ini dilakukan karena setiap 
peneliti memiliki sikap, gaya dan persepsi yang berbeda dalam mengamati 
atau menyikapi suatu fenomena yang sama. Dengan demikian, meskipun 
fenomena yang diteliti sama, bisa jadi hasil penelitiannya berbeda. 
5. Triangulasi metode 
Triangulasi metode adalah usaha untuk mengecek keabsahan data atau 
keabsahan temuan penelitian dengan menggunakan lebih dari satu teknik 
pengumpulan data. 
 
Dalam penelitian ini peneliti akan memilih triangulasi sumber untuk mengecek 
derajat kepercayaan data atau informasi yang telah peneliti dapatkan dari subyek 
penelitian. Triangulasi sumber ini akan dilakukan pada proses analisis hasil in-
depth interview antar informan. 
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN  
(PROVINSI JAWA TIMUR) 
 
IV.1 LETAK GEOGRAFIS 
Jawa Timur yang dalam bahasa Jawa berarti Jowo Wetan adalah 
sebuah provinsi di bagian timur Pulau Jawa, Indonesia. Ibu kota Jawa Timur 
adalah Surabaya. Secara geografis, Jawa Timur  terletak di antara 111°0‟ – 114°4‟ 
Bujur Timur dan 7°12‟ – 8°48 „ Lintang Selatan. Jawa Timur memiliki luas 
wilayah  47.963 km2 dan merupakan wilayah terluas di antara 6 provinsi di Pulau 
Jawa (sumber : http://jatimprov.go.id/). Wilayah Jawa Timur meliputi dua bagian 
utama, yaitu Jawa Timur daratan dan Kepulauan Madura. 
Wilayah daratan Jawa Timur terdiri dari 88,70 % atau 42.541 km2  (sumber : 
https://jatim.bps.go.id).  
Sementara itu, luas Kepulauan Madura  adalah 11.30 % atau  
5.422 km2. Provinsi Jawa Timur berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Selat 
Bali di timur, Samudera Hindia di selatan, serta Provinsi Jawa Tengah di barat. 
Panjang bentangan barat-timur sekitar 400 km. Lebar bentangan utara-selatan di 
bagian barat sekitar 200 km, namun di bagian timur lebih sempit hingga sekitar 
60 km. Madura adalah pulau terbesar di Jawa Timur, dipisahkan dengan daratan 
Jawa oleh Selat Madura. Pulau Bawean berada sekitar 150 km sebelah utara Jawa. 
Di sebelah timur Madura terdapat gugusan pulau-pulau. Kepulauan paling timur 
adalah Kepulauan Kangean. Sementara itu kepulauan  paling utara 
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adalah Kepulauan Masalembu. Di bagian selatan terdapat dua pulau kecil yaitu 
Pulau Nusa Barung dan Pulau Sempu.  
 
IV.2 RELIEF 
Berdasarkan data dari Pusat Data Lingkungan Hidup, Badan 
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur, secara fisiografis, wilayah Provinsi Jawa 
Timur dapat dikelompokkan menjadi tiga zona, yaitu zona selatan (plato), zona 
tengah (gunung berapi) dan zona utara (lipatan). Dataran rendah dan dataran 
tinggi pada bagian tengah yang meliputi wilayah Ngawi, Blitar, Malang hingga 
Bondowoso memiliki tanah yang subur. Pada bagian utara yang terdiri dari 
wilayah Bojonegoro, Tuban, Gresik, hingga Pulau Madura terdapat Pegunungan 
Kapur Utara dan Pegunungan Kendeng yang relatif tandus. Pada bagian tengah 
terbentang rangkaian pegunungan berapi. Di perbatasan dengan Jawa 
Tengah terdapat Gunung Lawu (3.265 meter). Di sebelah Tenggara Madiun 
terdapat Gunung Wilis (2.169 meter) dan Gunung Liman (2.563 meter). 
Sementara itu pada koridor tengah terdapat kelompok Anjasmoro yang terdiri 
dari Gunung Arjuno (3.339 meter), Gunung Welirang (3.156 meter), Gunung 
Anjasmoro (2.277 meter), Gunung Kawi (2.551 meter), dan Gunung Kelud (1.731 
meter). Pegunungan tersebut terletak di sebagian Kabupaten Kediri, 
Kabupaten Blitar, Kabupaten Malang, Kabupaten Pasuruan, 
Kabupaten Mojokerto, dan Kabupaten Jombang. Kelompok Tengger memiliki 
puncak Gunung Bromo (2.329 meter) dan Gunung Semeru (3.676 meter). Semeru, 
dengan puncaknya yang disebut Mahameru adalah gunung tertinggi di Pulau 
Jawa. Di daerah Tapal Kuda terdapat dua kelompok pegunungan, 
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yaitu Pegunungan Iyang dengan puncaknya Gunung Argopuro (3.088 meter) 
dan Pegunungan Ijen dengan puncaknya Gunung Raung (3.344 meter). Sementara 
itu, pada bagian selatan terdapat rangkaian perbukitan, yakni dari pesisir pantai 
selatan Pacitan, Trenggalek, Tulungagung, Blitarhingga Malang. Pegunungan 
Kapur Selatan merupakan kelanjutan dari rangkaian Pegunungan 
Sewu di Yogyakarta. 
 
IV.3 HIDROGRAFI 
Diambil dari situs resmi Direktorat Jendral Pembangunan Tertinggal, 
http://ditjenpdt.kemendesa.go.id, ada dua sungai penting yang ada di Jawa Timur 
adalah Sungai Brantas (290 km) dan Sungai Bengawan Solo (548 km). Sungai 
Brantas memiliki mata air di lereng Gunung Arjuno di daerah Batu dan mengalir 
melalui sebagian daerah di Jawa Timur, 
seperti Malang, Blitar, Tulungagung, Kediri, Jombang serta Mojokerto. Di 
Mojokerto, Sungai Brantas terpecah menjadi dua, yaitu sungai Kali Mas dan Kali 
Porong. Keduanya bermuara di Selat Madura. Sementara itu, Sungai Bengawan 
Solo memiliki mata air di lereng Gunung Lawu yang merupakan perbatasan Jawa 
Timur dan Jawa Tengah serta mengalir melalui sebagian daerah Jawa Tengah 
bagian timur dan Jawa Timur, yang akhirnya bermuara di wilayah Gresik. Sungai 
Brantas dan Sungai Bengawan Solo dikelola oleh Perum Jasa Tirta I. 
Masih dari data yang peneliti peroleh dari Direktorat Jendral 
Pembangunan Tertinggal, di lereng Gunung Lawu, di dekat perbatasan dengan 
Jawa Tengah, terdapat Telaga Sarangan yang merupakan danau alami. Bendungan 
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utama di Jawa Timur antara lain Waduk Ir. Sutami dan Bendungan Selorejo yang 
digunakan untuk irigasi, pemeliharaan ikan dan pariwisata. 
 
IV.4 GERBANGKERTOSUSILA 
Ada sebuah istilah yang lekat dengan Jawa Timur yaitu 
Gerbangkertosusila. Gerbangkertosusila adalah akronim 
dari Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan Lamongan. 
Pembentukan Satuan wilayah Pembangunan (SWP) Gerbangkertosusila menurut 
Perda Provinsi Jawa Timur No.4/1996 tentang RTRW Provinsi Jawa Timur dan 
PP No.47/1996 tentang RTRW Nasional, bertujuan untuk mewujudkan 
pemerataan pembangunan antar daerah. Wilayah Gerbangkertosusila 
merupakan wilayah metropolitan terbesar kedua di Indonesia yang berpusat 
di Surabaya. Kawasan ini setara dengan istilah Jabodetabek yang berpusat 
di Jakarta. Gerbangkertosusila mencakup 7 wilayah administrasi. Enam di 
antaranya berada di Pulau Jawa (Kabupaten Gresik, Kabupaten Mojokerto, Kota 
Surabaya, Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Lamongan), sedangkan satu di 
Pulau Madura (Kabupaten Bangkalan). Sebagai kawasan metropolitan terbesar 
kedua setelah Jabodetabek, Gerbangkertosusila juga mempunyai penduduk paling 
banyak kedua setelah Jabodetabek. 
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Tabel IV.1 Data Kawasan Gerbangkertosusila di Jawa Timur 
Daerah Administratif Luas (km²) 2010 Jumlah penduduk 2010 Kepadatan penduduk (/km² 2010) 
Kabupaten Gresik  1.192 1.177.042 987,45 
Kabupaten Bangkalan  1.144 906.761 792,62 
Kabupaten Mojokerto 835,93 1.025.443 1.226,71 
Kota Mojokerto  16,46 120.196 7.302,3 
Kota Surabaya  333,063 2.765.487 8.303,19 
Kabupaten Sidoarjo  591,59 1.941.497 3.281,83 
Kabupaten Lamongan  1.812,80 1.179.059 650,4 
Total 5.925,843 9.115.485 1,538.3 
Sumber: https://jatim.bps.go.id 
Tujuan dibentuknya kawasan Gerbangkertosusila sendiri adalah sebagai upaya membuat regionalisasi dengan menekankan kemandirian 
terhadap wilayah kabupaten/kota. Kawasan tersebut merupakan salah satu kawasan aglomerasi di Provinsi Jawa Timur. (Landiyanto, 
2005).
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IV.5 IKLIM 
Jawa Timur memiliki iklim tropis basah. Dibandingkan dengan 
wilayah Pulau Jawa bagian barat, Jawa Timur pada umumnya memiliki curah 
hujan yang lebih sedikit. Curah hujan rata-rata 1.900 mm per tahun dengan musim 
hujan selama 100 hari. Suhu rata-rata berkisar antara 21-34 °C (sumber : 
http://www.bmkg.go.id). Suhu di daerah pegunungan lebih rendah, dan bahkan di 
daerah Ranu Pani yang terletak di lereng Gunung Semeru, suhu bisa mencapai 
minus 4 °C yang menyebabkan turunnya salju lembut. 
 
IV.6 DEMOGRAFI 
Jumlah penduduk Jawa Timur pada tahun 2015 adalah 38.847.561 
jiwa (sumber : BPS Provinsi Jawa Timur). Ini merupakan jumlah penduduk 
terbanyak kedua di Indonesia setelah Provinsi Jawa Barat. Laju pertumbuhan 
penduduk Jawa Timur tahun 2014-2015 adalah 0,61% per tahun (sumber : BPS 
Jawa Timur). Kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak di provinsi Jawa 
Timur adalah Kabupaten Malang, yaitu dengan jumlah penduduk  2 544 315 jiwa 
di tahun 2015. Sementara itu kota dengan jumlah penduduk terbanyak 
adalah Kota Surabaya sebanyak 2 848 583 pada tahun 2015 (sumber : BPS Jawa 
Timur).  
Jawa Timur dikenal sebagai pusat Kawasan Timur Indonesia dan 
memiliki kontribusi perekonomian yang cukup tinggi terhadap Produk Domestik 
Bruto nasional, yakni naik dari 14,60% atau 1.540 trilyun 69 milyar rupiah pada 
tahun 2014, menjadi 14,64% atau 1.689 trilyun 88 milyar rupiah pada tahun 2015 
(sumber : https://jatim.bps.go.id). 
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IV.7 SUKU BANGSA 
Dari situs resmi pemerintah provinsi Jawa Timur, 
http://jatimprov.go.id, dikatakan bahwa sebagian besar penduduk Jawa Timur 
adalah suku Jawa yang menyebar hampir di seluruh wilayah Jawa Timur daratan. 
Namun demikian, etnisitas di Jawa Timur bersifat heterogen. Suku 
Madura mendiami Pulau Madura dan daerah Tapal Kuda  yaitu Jawa Timur 
bagian timur, terutama di daerah pesisir utara dan selatan.  
Tabel IV.2 Jumlah dan Prosentase Suku Bangsa di Jawa Timur 
No Suku Bangsa Jumlah Konsentrasi 
1 Suku Jawa 27.344.974 78,68% 
2 Suku Madura 6.281.058 18,07% 
3 Suku Osing 297.373 0,86% 
4 Tionghoa 190.968 0,55% 
5 Suku Bawean  60.703 0,17% 
6 Suku Sunda 39.945 0,11% 
7 Suku Tengger  33.886 0,10% 
8 Arab 22.747 0,07% 
9 Suku Bugis 16.313 0,05% 
10 Suku Banjar 15.397 0,04% 
11 Suku Betawi 7.151 0,02% 
12 
Suku 
Minangkabau  5.670 0,02% 
13 Suku Banten 689 0,00% 
14 Lain-lain 439.527 1,26% 
Sumber : https://jatim.bps.go.id 
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Di sejumlah kawasan Tapal Kuda, suku Madura bahkan merupakan 
penduduk mayoritas. Hampir di seluruh kota di Jawa Timur terdapat Suku 
Madura. Umumnya Suku Madura bekerja di sektor informal. Sementara itu, Suku 
Bawean mendiami Pulau Bawean di bagian utara Kabupaten Gresik. Suku 
Tengger, konon adalah keturunan pelarian Kerajaan Majapahit yang tersebar di 
Pegunungan Tengger dan sekitarnya. Suku Osing tinggal di sebagian 
wilayah Kabupaten Banyuwangi. Orang Samin tinggal di sebagian 
pedalaman Kabupaten Bojonegoro. 
Selain penduduk asli, Jawa Timur juga merupakan tempat tinggal bagi 
para pendatang. Etnis Tionghoa adalah minoritas yang cukup signifikan dan 
mayoritas di beberapa tempat, diikuti dengan etnis Arab. Etnis Arab umumnya 
tinggal di daerah perkotaan. Suku Bali juga tinggal di sejumlah desa di Kabupaten 
Banyuwangi. Dewasa ini banyak ekspatriat yang memilih tinggal di Jawa Timur, 
terutama di Surabaya dan sejumlah kawasan industri lainnya.  
 
IV.8 BAHASA 
Dialek Bahasa Jawa Timur sendiri dikenal dengan Bahasa Jawa 
Timuran yang dianggap bukan Bahasa Jawa baku. Bahasa Jawa Timuran bersifat 
egaliter, blak-blakan dan seringkali mengabaikan tingkatan bahasa layaknya 
Bahasa Jawa baku, sehingga bahasa ini terkesan kasar. Namun demikian, penutur 
bahasa ini dikenal cukup fanatik dan bangga dengan bahasanya, bahkan merasa 
lebih akrab jika menggunakan bahasa tersebut. Sementara itu, Bahasa Jawa 
dengan dialek Surabaya dikenal dengan istilah Boso Suroboyoan. Dialek Bahasa 
Jawa di Malang umumnya hampir sama dengan dialek Surabaya. Dibandingkan 
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dengan bahasa Jawa dialek Mataraman (Ngawi sampai Kediri), bahasa dialek 
Malang termasuk bahasa yang terkesan kasar dengan intonasi yang relatif tinggi. 
Sebagai contoh, kata makan, jika dalam dialek Mataraman diucapkan dengan kata 
maem atau dhahar, dalam dialek Malangan diucapkan dengan kata mangan. Salah 
satu ciri khas yang membedakan antara bahasa Surabaya dengan bahasa Malang 
adalah penggunaan bahasa terbalik yang lazim dipakai oleh arek-arek Malang. 
Bahasa terbalik Malangan sering juga disebut sebagai bahasa Walik’an atau Osob 
Kiwalan, mulai dari kata benda, kata kerja dan kata sifat. Kata-kata tersebut lebih 
banyak diserap dari bahasa Jawa, Indonesia, sebagian kecil diserap dari bahasa 
Arab, Cina dan bahkan bahasa Inggris. Beberapa kata yang diucapkan terbalik, 
misalnya arek menjadi kera, mobil menjadi libom, dan Malang menjadi Ngalam. 
Produksi bahasa walikan Malangan semakin berkembang pesat seiring dengan 
munculnya supporter kesebelasan Arema (kini Arema Indonesia) yang sering 
disebut Aremania. Bahasa-bahasa walikan banyak yang tercipta dari istilah-istilah 
di kalangan supporter. Seperti Ongisnade atau Singo 
Edan, Otruham, Rajajowas, Ongisiras, dan Utab untuk menyebut wilayah 
Muharto, Sawojajar, Singosari dan Batu. Terlepas dari tiga kelompok dialek  
bahasa Jawa tersebut (Malangan atau Kiwalan, Boso Suroboyoan dan Mataraman) 
saat ini Bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran muatan lokal yang 
diajarkan di sekolah-sekolah dari tingkat SD hingga SLTA. 
Sementara itu, Bahasa Madura dituturkan oleh Suku Madura di 
Madura dan dimana pun mereka tinggal. Dalam Bahasa Madura dikenal tingkatan 
bahasa seperti halnya Bahasa Jawa, yaitu enja-iya (bahasa kasar), engghi-
enten (bahasa tengahan), dan engghi-bhunten (bahasa halus). Dialek Sumenep 
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dipandang sebagai dialek yang paling halus, sehingga dijadikan bahasa standar 
yang diajarkan di sekolah. Di daerah Tapal Kuda, sebagian penduduk bertutur 
dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Jawa dan Bahasa Madura. Kawasan kepulauan di 
sebelah timur Pulau Madura menggunakan Bahasa Madura dengan dialek 
tersendiri, yang bahkan dalam beberapa hal tidak dimengerti oleh penutur Bahasa 
Madura di Pulau Madura (mutually unintellegible). Suku Osing di Banyuwangi 
menuturkan Bahasa Osing. Bahasa Tengger, bahasa sehari-hari yang digunakan 
oleh Suku Tengger, dianggap lebih dekat dengan Bahasa Jawa Kuno. 
Penggunaan bahasa daerah kini mulai dipromosikan kembali. 
Sejumlah stasiun televisi lokal menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa 
pengantar pada beberapa program acaranya. Sebagai contoh, stasiun 
TV JTV memiliki program berita yang menggunakan Boso Suroboyoan (Pojok 
Kampung), Bahasa Madura (Pojok Meduro) dan Bahasa Jawa Tengahan (Pojok 
Kulonan). 
 
IV.9 AGAMA 
 Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari situs resmi 
pemerintah provinsi Jawa Timur, www.jatimprov.go.id, di Jawa Timur, mayoritas 
suku Jawa umumnya menganut agama Islam. Sebagian kecil lainnya menganut 
agama Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. Sebagian suku Jawa juga masih 
memegang teguh kepercayaan Kejawen. Agama Islam sangatlah kuat dalam 
memberi pengaruh pada suku Madura. Suku Osing umumnya beragama Islam. 
Sedangkan mayoritas suku Tengger menganut agama Hindu. Etnis Tionghoa 
umumnya menganut agama Budha, Kristen, Katolik, Konghucu dan sebagian 
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kecil menganut Islam, bahkan Masjid Cheng Ho di Surabaya dikelola oleh orang 
Tionghoa dan memiliki arsitektur layaknya kelenteng. 
 
IV.10 KESENIAN 
Jawa Timur memiliki sejumlah kesenian khas. Ludruk merupakan 
salah satunya.Ludruk merupakan seni panggung yang pada umumnya seluruh 
pemainnya adalah laki-laki. Berbeda dengan Ketoprak yang menceritakan 
kehidupan istana, Ludruk menceritakan kehidupan sehari-hari rakyat jelata yang 
seringkali dibumbui dengan humor dan kritik sosial. Ludruk biasanya dibuka 
dengan Tari Remo dan diselingi dengan parikan. Saat ini, kelompok Ludruk 
tradisional dapat dijumpai di daerah Surabaya, Mojokerto dan Jombang, meski 
keberadaannya semakin kalah oleh modernisasi. 
Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
Direktorat Kebudayaan RI, selain Ludruk, ada juga kesenian Reog di Jawa Timur. 
Reog yang sempat diklaim sebagai kesenian  Malaysia merupakan kesenian 
khas Ponorogo yang telah dipatenkan sejak tahun 2001. Reog kini juga 
menjadi salah stau icon kesenian Jawa Timur. Pementasan Reog biasanya disertai 
dengan penampilan Jaran Kepang atau kuda lumping yang diwarnai unsur-unsur 
gaib. Kesenian terkenal Jawa Timur lainnya antara lain wayang kulit purwa gaya 
Jawa Timuran, topeng dalang di Madura dan Besutan. Di daerah Mataraman, 
kesenian Jawa Tengahan seperti Ketoprak dan wayang kulit juga cukup populer. 
Legenda terkenal dari Jawa Timur yang biasanya diangkat antara 
lain Damarwulan, Angling Darma dan Sarip Tambak Oso (sumber : Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur). 
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Seni tari tradisional di Jawa Timur secara umum dapat dikelompokkan 
dalam gaya Jawa Tengahan, gaya Jawa Timuran, tarian Jawa gaya Osing dan 
tarian gaya Madura. Tari klasik Jawa Timur antara lain yaitu tari Gambyong, tari 
Srimpi, tari Bondan dan Kelana. Terdapat pula kesenian semacam Barongsai di 
Jawa Timur. Kesenian itu ada di dua kabupaten, yaitu Bondowoso dan Jember. 
Singo Wulung adalah kebudayaan khas Bondowoso. Sedangkan Jember memiliki 
Macan Kadhuk. Kedua kesenian itu kini sudah mulai jarang ditemui (sumber : 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur). 
 
IV.11 KEBUDAYAAN 
Kebudayaan dan adat istiadat Suku Jawa di Jawa Timur bagian barat 
mendapatkan banyak pengaruh dari Jawa Tengah, sehingga kawasan tersebut 
dikenal sebagai wilayah Mataraman. Disebut Mataraman karena dulunya wilayah 
tersebut merupakan daerah kekuasaan Kesultanan Mataram. Daerah tersebut 
meliputi eks-Karesidenan Madiun (yang terdiri dari 
Madiun, Ngawi, Magetan, Ponorogo dan  Pacitan), eks-Karesidenan Kediri (yang 
terdiri dari  Kediri, Tulungagung, Blitar, Trenggalek, Nganjuk dan 
sebagian Bojonegoro). Seperti halnya di Jawa Tengah, wayang kulit dan Ketoprak 
cukup populer di wilayah ini (sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Jawa Timur). 
Sementara itu, kawasan pesisir barat Jawa Timur banyak dipengaruhi 
oleh kebudayaan Islam. Kawasan ini mencakup Tuban, Lamongan dan Gresik. 
Dulu, pesisir utara Jawa Timur merupakan daerah masuknya agama Islam 
sekaligus pusat perkembangan agama Islam. Lima dari sembilan anggota Wali 
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Songo dimakamkan di kawasan ini. Di kawasan eks-Karesidenan Surabaya (yang 
terdiri dari  Sidoarjo, Mojokerto, dan Jombang) dan eks-Karesidenan Malang, 
memiliki sedikit pengaruh budaya Mataraman. Kawasan ini disebut kawasan Arek 
(sebutan untuk keturunan Ken Arok). Sementara itu, adat istiadat di kawasan 
Tapal Kuda banyak dipengaruhi oleh budaya Madura, mengingat besarnya 
populasi Suku Madura di kawasan ini. Adat istiadat masyarakat Osing merupakan 
perpaduan budaya Jawa, Madura dan Bali. Sementara adat istiadat Suku Tengger 
banyak dipengaruhi oleh budaya Hindu (sumber : Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Provinsi Jawa Timur/wawancara). 
Masyarakat desa di Jawa Timur, seperti halnya di Jawa Tengah, 
memiliki ikatan berdasarkan persahabatan dan teritorial. Berbagai upacara adat 
yang diselenggarakan antara lain yaitu Tingkepan (upacara usia kehamilan tujuh 
bulan bagi anak pertama), Babaran (upacara menjelang lahirnya 
bayi), Sepasaran (upacara setelah bayi berusia lima hari), Pitonan (upacara 
setelah bayi berusia tujuh bulan), Sunatan dan Pacangan. 
Penduduk Jawa Timur umumnya menganut perkawinan monogami. 
Sebelum dilakukan lamaran, pihak laki-laki melakukan 
acara Nako'ake (menanyakan apakah sang gadis sudah memiliki calon suami). 
Setelah itu baru dilakukan Peningsetan (lamaran). Upacara perkawinan didahului 
dengan acara temu atau Kepanggih. Masyarakat di pesisir barat seperti 
 Tuban, Lamongan, Gresik bahkan Bojonegoro memiliki kebiasaan lumrah 
dimana keluarga wanita melamar pria(Ganjuran). Hal ini berbeda dengan 
kebiasaan daerah lain di Indonesia di mana pihak prialah yang melamar wanita. 
Umumnya, pria selanjutnya akan masuk ke dalam keluarga wanita. Untuk 
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mendoakan orang yang telah meninggal dunia, biasanya pihak keluarga 
melakukan kirim doa (kirim donga) pada hari ke-1, ke-3, ke-7, ke-40, ke-100, 1 
tahun dan 3 tahun setelah kematian (sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Jawa Timur). 
 
IV.12 ARSITEKTUR  
Bentuk bangunan Jawa Timur bagian barat (seperti di wilayah 
Ngawi, Madiun, Magetan dan Ponorogo) umumnya mirip dengan bentuk 
bangunan Jawa Tengahan (Surakarta). Bangunan khas Jawa Timur umumnya 
memiliki bentuk Joglo, bentuk Limasan (Dara Gepak) dan bentuk Srontongan 
(Empyak Setangkep) (sumber : e-learning UPN Jatim). Masa kolonialisme Hindia 
Belanda juga meninggalkan sejumlah bangunan kuno di Jawa Timur. Kota-kota di 
Jawa Timur banyak terdapat bangunan yang didirikan pada jaman kolonial, 
utamanya di Surabaya dan Malang. 
 
IV.13 PEMERINTAH DAERAH  
Kepala daerah Provinsi Jawa Timur adalah Gubernur yang dibantu 
seorang Wakil Gubernur. Sejak tahun 2009, Gubernur Jawa Timur secara resmi 
dijabat  oleh Dr. H. Soekarwo dan Drs. H. Saifullah Yusuf sebagai Wakil 
Gubernur, yang terpilih dalam Pilkada Jatim selama dua periode. Tahun 2009, 
Gubernur Jawa Timur, Soekarwo, menggantikan Setia Purwaka yang ditunjuk 
Menteri Dalam Negeri sebagai Penjabat Sementara Gubernur Jawa Timur setelah 
Gubernur Imam Utomo mengakhiri masa jabatannya pada 29 September 2008. 
Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah (pilkada langsung) untuk 
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pertama kalinya diselenggarakan pada tahun 2008 (sumber : Biro Pemerintahan 
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur).  
Pemerintah Provinsi Jawa Timur sendiri terdiri atas Sekretariat 
Daerah, Sekretariat DPRD, 22 Dinas Daerah, 16 Badan, 3 Kantor,serta 5 Badan 
Rumah Sakit. Sementara dalam koordinasi wilayah, dibentuk 4 Badan Koordinasi 
Wilayah (Bakorwil), yang terdiri dari Bakorwil I Madiun, Bakorwil II 
Bojonegoro, Bakorwil III Malang dan Bakorwil IV Pamekasan. Secara 
administratif, Jawa Timur terdiri atas 29 kabupaten, dan 9 kota (38 
kabupaten/kota), menjadikan Jawa Timur sebagai provinsi yang memiliki jumlah 
kabupaten/kota terbanyak di Indonesia (sumber : Biro Pemerintahan Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur). 
 
IV.14 PERWAKILAN NEGARA ASING  
Di Jawa Timur terdapat beberapa perwakilan negara asing yang terdiri 
atas konsulat jenderal dan konsulat yang seluruhnya berkedudukan di Surabaya 
yang merupakan ibu kota provinsi Jawa Timur. Beberapa perwakilan negara asing 
yang ada di Jawa Timur adalah Konsulat Jenderal Amerika Serikat, Jepang, 
Tiongkok dan Konsulat Belanda, Belarus, Belgia, Britania Raya, Denmark, 
Filipina, Hungaria, India, Jerman, Kanada, Korea Selatan, Perancis, Polandia, 
Ceko, Rusia, Selandia Baru, Slowakia, Sri Lanka, Swedia dan Thailand (sumber : 
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur) (sumber : Bagian Kerjasama, Biro 
Humas dan Protokol Provinsi Jawa Timur. Wawancara). 
 
IV.15 PERTAHANAN DAN KEAMANAN  
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Jawa Timur merupakan wilayah Kodam V/Brawijaya yang bermarkas 
di Surabaya. Kawasan Kostrad terdapat di Singosari dan Kraton (Pasuruan). 
Surabaya merupakan Daerah Basis Armada Timur TNI-AL. Kawasan TNI-AU 
terdapat di Bandara Iswahyudi (Madiun), Bandara Abdul Rachman 
Saleh (Malang), Satuan Radar (Jombang), Raci (Pasuruan) dan Punung (Pacitan). 
Kawasan Air Weapon Range TNI-AU terdapat di Pantai Pasirian (Lumajang). 
Bumi Marinir terdapat di Karangpilang (Surabaya). Daerah latihan militer antara 
lain terdapat di Gunung Bancak (Bangkalan), Gunung Majang Komplek (Jember), 
Teleng Gesingan (Pacitan), serta di Asembagus (Situbondo). Sementara itu, Polda 
Jawa Timur membawahi 38 kabupaten/kota (sumber : Crime Investigation System 
Polda Jawa Timur). 
 
IV.16 TRANSPORTASI  
Jawa Timur memiliki sistem transportasi darat, laut dan udara. Sungai 
di Jawa Timur umumnya tidak dapat dilayari, kecuali sungai di Surabaya yang 
dapat dilalui perahu kecil. Berikut adalah gambaran tentang transportasi di Jawa 
Timur yang peneliti dapatkan dari Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur. 
 
IV.16.1 Transportasi Darat  
Jawa Timur dilintasi oleh jalan nasional sebagai jalan arteri primer, di 
antaranya jalur Pantura (Anyer-Jakarta-Surabaya-Banyuwangi) dan jalan nasional 
lintas tengah (Jakarta-Bandung-Yogyakarta-Surabaya). Jaringan jalan tol di Jawa 
Timur meliputi jalan tol Surabaya-Gempol, jalan tol Surabaya-Manyar, jalan 
tol Surabaya-Mojokerto-Curahmalang, jalan tol Dupak-Sidotopo dan jalan tol 
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lingkar dalam yang melintasi wilayah Waru-Tandes-Tanjung Perak-Waru. Saat ini 
tengah dikembangkan jalan tol trans-Jawa, di antaranya jalan tol Surabaya-
Mojokerto-Kertosono-Madiun-Mantingan, jalan tol Gempol-Malang-Kepanjen, 
jalan tol Gempol-Probolinggo-Banyuwangi serta jalan tol dalam kota Surabaya 
seperti  tol lingkar timur. Jembatan Suramadu yang melintasi Selat 
Madura menghubungkan Surabaya dan Pulau Madura telah selesai 
pembangunannya dan kini telah dapat digunakan. 
Kota-kota di Jawa Timur dihubungkan dengan jaringan bus antarkota. 
Bus dengan trayek Surabaya-Tuban-Semarang, Surabaya-Madiun-Yogyakarta, 
Surabaya-Malang, Surabaya-Kediri dan Surabaya-Jember-Banyuwangi, umumnya 
beroperasi selama 24 jam penuh. Rute dengan jarak menengah dilayani oleh bus 
antarkota yang berukuran lebih kecil, seperti jurusan Surabaya-Mojokerto atau 
Madiun-Ponorogo. Rute dengan jarak jauh seperti Jakarta, Sumatera dan Bali-
Lombok umumnya dilayani oleh bus malam. Terminal Purabaya atau juga dikenal 
dengan sebutan terminal Bungurasih di Waru, Sidoarjo adalah terminal terbesar di 
Indonesia. 
Setiap kabupaten/kota di Jawa Timur juga memiliki sistem angkutan 
kota (angkot) atau angkutan perdesaan (angkudes) yang menghubungkan ibukota 
kabupaten/kota dengan daerah sekitarnya. Di Surabaya, angkutan seperti ini 
dikenal dengan sebutan lyn atau bemo. Taksi dengan argometer dapat dijumpai di 
Surabaya-Gresik-Sidoarjo, Malang Raya, Banyuwangi, Jember, Madiun dan 
Kediri. Bus kota dapat dijumpai di Surabaya dan Jember. Becak adalah moda 
angkutan tradisional yang dapat dijumpai hampir di setiap wilayah, meski di 
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sejumlah tempat telah dilarang beroperasi. Belakangan, terdapat becak bermesin 
yang dikenal dengan sebutan bentor (Jawa : becak montor = becak bermotor). 
Sementara itu, sistem perkeretaapian di Jawa Timur telah dibangun 
sejak era kolonialisme Hindia Belanda. Jalur kereta api di Jawa Timur terdiri atas 
jalur utara (Surabaya Pasar Turi-Semarang-Cirebon-Jakarta), jalur tengah 
(Surabaya Gubeng-Yogyakarta-Bandung-Jakarta), jalur lingkar selatan (Surabaya 
Gubeng-Malang-Blitar-Kertosono-Surabaya) dan jalur timur (Surabaya Gubeng-
Jember-Banyuwangi). Di Jawa Timur juga terdapat sistem transportasi kereta 
komuter dengan rute Surabaya-Sidoarjo-Porong, Surabaya-Lamongan, Surabaya-
Mojokerto, Madiun-Kertosono dan Malang-Kepanjen. 
 
IV.16.2 Transportasi Laut  
Pelabuhan Internasional Hub Tanjung Perak adalah pelabuhan utama 
yang berada di Surabaya. Pelabuhan berskala nasional di Jawa Timur meliputi 
Pelabuhan Gresik di Kabupaten Gresik, Pelabuhan Tanjung Wangi di Kabupaten 
Banyuwangi, Pelabuhan Tanjung Tembaga di Kota Probolinggo, Pelabuhan 
Pasuruan di Kota Pasuruan, Pelabuhan Sapudi di Kabupaten Sumenep, Pelabuhan 
Kalbut di Kabupaten Situbondo, Pelabuhan Sapeken di Kabupaten Sumenep, 
Pelabuhan Paiton di Kabupaten Probolinggo, Pelabuhan Bawean di Kabupaten 
Gresik serta Pelabuhan Kangean di Kabupaten Sumenep. 
Jawa Timur juga memiliki sejumlah pelabuhan penyeberangan, di 
antaranya Pelabuhan Ujung (Surabaya), Pelabuhan Kamal (Bangkalan, 
Madura), Pelabuhan Ketapang (Banyuwangi), Pelabuhan Kalianget (Sumenep) 
serta Pelabuhan Jangkar (Situbondo). Rute Ujung-Kamal menghubungkan Pulau 
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Jawa (Surabaya) dengan Madura, Pelabuhan Ketapang menghubungkan Pulau 
Jawa dengan Bali, Rute Jangkar-Kalianget menghubungkan antara Pulau Jawa 
(Situbondo) dengan Pulau Madura, serta Kalianget juga menghubungkan Pulau 
Madura dengan kepulauan kecil di Laut Jawa (Kangean dan Masalembu). 
 
IV.16.3 Transportasi Udara 
Bandara Internasional Juanda di Kabupaten Sidoarjo menghubungkan 
Jawa Timur dengan kota-kota besar di Indonesia dan luar negeri. Di Malang 
terdapat Bandara Abdul Rachman Saleh yang menghubungkan kota-kota besar di 
Indonesia. Selain itu, di Jawa Timur terdapat bandara umum lainnya 
seperti Bandara Blimbingsari di Kabupaten Banyuwangi, Bandara 
Notohadinegoro di Kabupaten Jember, Bandara Iswahyudi di Madiun 
serta Bandara Trunojoyo di Kabupaten Sumenep. 
 
IV.17 PERINDUSTRIAN  
Jawa Timur memiliki sejumlah industri besar, di antaranya galangan 
pembuatan kapal terbesar di Indonesia PT. PAL di Surabaya, industri 
perlengkapan tempur PT. Pindad di Malang, industri besar kereta api terbesar di 
Asia Tenggara PT. INKA di Madiun, pabrik kertas (PT. Tjiwi Kimia di Tarik-
Sidoarjo, PT. Leces di Probolinggo), pabrik rokok ( Wismilak di 
Surabaya, Gudang Garam di Kediri, Sampoerna di Surabaya dan Pasuruan 
serta Bentoel di Malang). Di Gresik terdapat Semen Gresik dan PT. Petrokimia 
Gresik. Di Tuban terdapat pabrik Semen terbesar di Indonesia yaitu Semen 
Indonesia (ex Semen Gresik) dan Semen Holcim serta Kawasan Kilang 
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Petrokimia. Pemerintah telah menetapkan 12 kawasan industri estate, di 
antaranya Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) di Surabaya, Pasuruan 
Industrial Estate Rembang (PIER) di Kabupaten Pasuruan, Madiun Industrial 
Estate Balerejo (MIEB) di kabupaten Madiun, Ngoro Industrial Park (NIP) 
di Kabupaten Mojokerto, Kawasan Industri Jabon di Kabupaten Sidoarjo 
serta Lamongan Integrated Shorebase (LIS) di Kabupaten Lamongan. Sentra 
industri kecil tersebar di seluruh kabupaten/kota dan beberapa di antaranya telah 
menembus ekspor. Industri kerajinan kulit berupa tas dan sepatu di Tanggulangin, 
Sidoarjo adalah salah satu industri kecil yang banyak dikenal (sumber : Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur). 
 
IV.18 PERTAMBANGAN DAN ENERGI  
Blok Cepu, salah satu penghasil minyak bumi terbesar di Indonesia, 
ditambang di Bojonegoro. Pembangkit listrik di Jawa Timur dikelola oleh PT 
PJB, di mana meliputi PLTA (Ir. Sutami, Selorejo, Bening), PLTU, dan PLTGU, 
yang menyediakan energi listrik ke sistem Jawa-Bali. Beberapa daerah menikmati 
pembangkit energi mikrohidro dan energi surya (sumber : Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Timur). 
 
IV.19 PENDIDIKAN  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Jawa Timur merupakan 
provinsi dengan jumlah perguruan tinggi negeri terbanyak di Indonesia. Di 
Surabaya terdapat Universitas Airlangga (Unair), Universitas Negeri 
Surabaya (Unesa. Dahulu bernama IKIP Surabaya), Institut Teknologi Sepuluh 
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Nopember (ITS),  Politeknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS), Politeknik 
Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS),  Universitas Pembangunan Nasional 
Veteran Jawa Timur (UPN Veteran Jatim) dan UIN Sunan Ampel (UINSA, 
dahulu bernama IAIN Sunan Ampel). Di Malang terdapat Universitas 
Brawijaya (UB/Unibraw), Politeknik Negeri Malang (POLINEMA), Universitas 
Negeri Malang (UM)  dan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang (UIN-Maliki). Di Jember terdapat Universitas Jember dan Politeknik 
Negeri Jember (POLIJE). Di Madiun terdapat Politeknik Negeri Madiun 
dan Politeknik Negeri Banyuwangi (POLIWANGI) di Banyuwangi. Di wilayah 
Madura terdapat Universitas Trunojoyo di Kabupaten Bangkalan dan Politeknik 
Negeri Madura (POLTERA) di Kabupaten Sampang. 
Untuk perguruan tinggi kedinasan, di Surabaya terdapat Akademi 
Angkatan Laut (AAL) dan di Malang terdapat Sekolah Tinggi Akuntansi 
Negara (STAN Malang). Malang dikenal dengan sebutan Kota Pendidikan 
Internasional, karena banyaknya perguruan tinggi di kota ini menjadikan Malang 
sebagai pusat pendidikan di Indonesia bagian timur. Perguruan tinggi swasta 
terkemuka di Jawa Timur antara lain Universitas Surabaya (UBAYA), Universitas 
Kristen Petra (UKP), STIKES Katolik St. Vincentius a Paulo Surabaya dan 
Universitas Katolik Widya Mandala (UKWM) di Surabaya serta di Malang 
terdapat beberapa universitas megah dan populer di Asean seperti Universitas 
Muhammadiyah Malang, Universitas Merdeka Malang, Institut Teknologi 
Nasional,  Universitas Kanjuruhan Malang, Universitas Gajayana Malang,  
Universitas Widya Gama, Universitas Machung, PPPPTK VEDC Malang dan 
Universitas Binus yang banyak menjadi jujukan mahasiswa asing sebagai 
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program pertukaran pelajar. Di Madiun terdapat Universitas Merdeka 
Madiun, IKIP PGRI Madiun dan STISIP Muhammadiyah Madiun. 
Jawa Timur juga dikenal sebagai provinsi yang memiliki beberapa 
pondok pesantren ternama. Sedikitnya terdapat 1.500 pondok pesantren yang 
menyebar di hampir semua kabupaten. Pondok pesantren Gontor adalah sebuah 
pondok pesantren (ponpes) modern yang terdapat di Ponorogo. Kabupaten 
Jombang dan Singosari dikenal sebagai kota santri, karena memiliki pondok 
pesantren yang cukup banyak, di antaranya Ponpes Tebuireng dan Ponpes Darul 
Ulum di Jombang (sumber : Direktorat Jendral Pembangunan Daerah Tertinggal). 
 
IV.20 RUMAH SAKIT 
Rumah Sakit Dr.Soetomo di Surabaya dikenal sebagai rumah sakit 
terlengkap di Jawa Timur dan Kawasan Timur Indonesia (sumber : RSUD dr. 
Soetomo). Rumah sakit ternama lainnya adalah Rumah Sakit Internasional, 
Rumah Sakit Darmo dan Rumah Sakit Jiwa Menur di Surabaya, Rumah Sakit Dr. 
Syaiful Anwar (RSSA) di Malang, Rumah Sakit Dr. Soedono di Madiun serta 
Rumah Sakit Jiwa Dr. Radjiman Wediodiningrat di Malang yang menjadi rumah 
sakit jiwa terbesar di Asia Tenggara (sumber : www.rsjlawang.com ). 
 
IV.21 PARIWISATA  
Jawa Timur memiliki sejumlah tempat wisata yang menarik. Salah 
satunya adalah Gunung Bromo, yang dihuni oleh Suku Tengger. Setiap tahun 
diselenggarakan upacara Yadna Kasada di kawasan Gunung Bromo. Di kawasan 
pegunungan Tengger juga terdapat air terjun Madakaripura yang merupakan 
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tempat pertapaan terakhir Mahapatih Gajah Mada sebelum mengabdi di Kerajaan 
Majapahit. Air terjun Madakaripura memiliki ketinggian sekitar 200 meter, yang 
menjadikan air terjun ini sebagai yang tertinggi di Pulau Jawa dan tertinggi kedua 
di Indonesia. Jawa Timur juga memiliki beberapa daerah wisata pegunungan 
lainnya di antaranya adalah daerah pegunungan Malang Raya yang dikenal 
sebagai kawasan wisata pegunungan alami yang mencakup Malang dan Batu. 
Kawasan metropolitan Malang merupakan tujuan wisata terkenal di Indonesia 
dengan Kota Wisata Batu sebagai pusatnya. Kawasan wisata Malang mempunyai 
berbagai keindahan alam mulai dari gunung berapi hingga pantai serta wisata 
buatan manusia dari wisata sejarah hingga theme park berkelas internasional 
dengan didukung transportasi antar provinsi melalui kereta api, bus dan pesawat 
terbang yang tersedia di Malang. Batu Secret Zoo selalu menempati peringkat 10 
besar pada urutan kebun binatang terbaik di Asia (sumber : situs traveling 
terkemuka TripAdvisor). Daerah pegunungan Tretes dan Trawas juga dikenal 
memiliki karakteristik seperti daerah Puncak di provinsi Jawa Barat. Wisata alam 
lainnya di Jawa Timur adalah Taman Nasional (4 dari 12 Taman Nasional di 
Jawa), Kebun Raya Purwodadi di Purwodadi, Pasuruan dan Taman Safari 
Indonesia II di Prigen, Pasuruan. Surabaya merupakan pusat pemerintahan, dan 
pusat bisnis Jawa Timur, di mana terdapat Tugu Pahlawan, Museum Mpu 
Tantular, Kebun Binatang Surabaya, Monumen Kapal Selam, Kawasan Ampel 
dan Kawasan Tunjungan. Jatim Park di Batu dan Wisata Bahari Lamongan di 
Lamongan merupakan wahana wisata yang disebut-sebut sebagai disneyland di 
Indonesia selain Taman Impian Jaya Ancol di Jakarta. Di Bojonegoro terdapat 
wisata Kahyangan Api yaitu api abadi yang sudah ada sejak ratusan tahun. Selain 
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itu juga terdapat Wana Wisata Dander dan Waduk Pacal di Kabupaten 
Bojonegoro (sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur). 
Di Jawa Timur juga terdapat peninggalan sejarah pada era klasik. 
Dulu, Situs Trowulan di Kabupaten Mojokerto merupakan pusat Kerajaan 
Majapahit. Terdapat juga belasan candi dan makam raja-raja Majapahit. Candi-
candi lainnya menyebar di hampir seluruh wilayah Jawa Timur, seperti Candi 
Penataran di Blitar. Di Madura, Sumenep merupakan pusat kerajaan Madura, di 
mana terdapat Keraton Sumenep, museum dan makam raja-raja Madura (Asta 
Tinggi Sumenep). 
Jawa Timur dikenal memiliki panorama pantai yang sangat indah. Di 
pantai selatan terdapat Pantai Prigi, Pantai Pelang, Pantai Pasir Putih di 
Trenggalek, Pantai Popoh di Tulungagung, Pantai Ngliyep dan tempat wisata 
buatan seperti Jatim Park, Batu Secret Zoo, Batu Night Spectacular, Eco Green 
Park di Batu serta Pantai Watu Ulo di Jember. Jawa Timur juga memiliki pantai 
yang ombaknya merupakan salah satu yang terbaik di dunia, yaitu Pantai 
Plengkung yang terletak di Kabupaten Banyuwangi. Di kawasan pantai utara 
terdapat Pantai Tanjung Kodok di Kabupaten Lamongan, kini telah dikelola, dan 
dikembangkan oleh Pemkab Lamongan menjadi kawasan Wisata Bahari 
Lamongan (WBL). Selain itu juga ada Pantai Kenjeran di Surabaya dan Pantai 
Pasir Putih di Situbondo. Danau di Jawa Timur antara lain Telaga Sarangan di 
Magetan, Bendungan Ir. Sutami di Kabupaten Malang, dan Bendungan 
Selorejo di Kabupaten Blitar (sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Jawa Timur). 
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Di kawasan pesisir utara Jawa Timur terdapat sejumlah makam para 
wali, yang menjadi tujuan wisata religi. Lima dari sembilan walisongo 
dimakamkan di Jawa Timur, diantaranya yaitu Sunan Ampel di Surabaya, Sunan 
Giri dan Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim) di Gresik, Sunan Drajat di 
Paciran (Lamongan), dan Sunan Bonang di Tuban. Di kawasan pesisir utara ini 
juga terdapat gua-gua yang menarik, yaitu Gua Maharani di Lamongan dan Gua 
Akbar di Tuban serta Gua Gong yang berada di Kabupaten Pacitan. Objek wisata 
ziarah di Jawa Timur antara lain yaitu makam proklamator yang juga Presiden 
Republik Indonesia pertama Soekarno yang terdapat di Kota Blitar, serta makam 
Presiden Republik Indonesia keempat Abdurrahman Wahid / Gus Dur yang 
terletak di Kabupaten Jombang. 
 
IV.22 KAWASAN LINDUNG  
IV.22.1 Kawasan Suaka Alam  
Kawasan suaka alam meliputi cagar alam dan suaka margasatwa. Saat 
ini Jawa Timur memiliki 17 cagar alam dan 2 suaka margasatwa. Suaka 
Margasatwa Dataran Tinggi terdapat di Malang, Pasuruan, Probolinggo, 
Lumajang dan Banyuwangi. Sementara Suaka Margasatwa Pulau Bawean berada 
di Gresik (sumber : Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Jawa Timur). 
 
IV.22.2 Kawasan Pelestarian Alam 
Kawasan pelestarian alam meliputi taman nasional, taman hutan 
raya (tahura) dan taman wisata alam. Jawa Timur memiliki empat kawasan taman 
nasional, yaitu Taman Nasional Bromo Tengger Semeru di Kabupaten Malang, 
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Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Probolinggo. Taman 
Nasional Baluran di Perbatasan Kabupaten Situbondo dan Kabupaten 
Banyuwangi. Taman Nasional Meru Betiri di Kabupaten Jember dan Kabupaten 
Banyuwangi. Taman Nasional Alas Purwo di Kabupaten Banyuwangi. Kawasan 
hutan raya yaitu Taman Hutan Raya Raden Soerjo yang berada di sebagian 
wilayah Kabupaten Malang, Kota Batu, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 
Mojokerto dan Kabupaten Jombang. Taman wisata alam meliputi Taman Wisata 
Kawah Ijen di Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Bondowoso serta Taman 
Wisata Alam Gunung Baung di Kabupaten Pasuruan (sumber : 
www.dishut.jatimprov.go.id ). 
 
IV.23 KULINER KHAS 
Makanan khas Jawa Timur yang terkenal di antaranya adalah Rawon, 
Bakso Malang  dan Tahu Campur Lamongan. Surabaya terkenal akan Rujak 
Cingur, Semanggi, Lontong Balap, Sate Kerang dan Lontong Kupang. Malang 
telah populer akan berbagai olahan buah terutama apel, keripik tempe, bakpao 
telo, bakso malang, rawon dan cwie mie. Kediri terkenal akan tahu takwa, tahu 
pong dan getuk pisang. Madiun dikenal akan nasi pecel Madiun dan sebagai 
penghasil Brem. Kecamatan Babat, Lamongan, terkenal sebagai 
penghasil Wingko Babat. Bondowoso merupakan penghasil tape. Gresik terkenal 
dengan nasi krawu, otak-otak bandeng, bonggolan dan pudak. Sidoarjo terkenal 
akan kerupuk udang, terasi, dan petisnya. Ngawi terkenal sebagai penghasil kripik 
tempe, tahu tepo dan nasi lethok. Blitar memiliki makanan khas yaitu nasi pecel. 
Buah yang terkenal asli Blitar yaitu rambutan. Banyuwangi terkenal dengan sego 
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tempong, rujak soto, dan pecel rawon. Tuban terkenal dengan legen beserta buah 
siwalannya serta makanan khas Tuban lainnya yaitu sego becek dan kare rajungan 
yang populer akan rasanya yang pedas. Jember mempunyai makanan khas 
berbahan tape yaitu suwar-suwir serta proll tape. 
Sementara itu, jagung dikenal sebagai salah satu makanan pokok 
orang Madura. Ubi kayu yang diolah menjadi gaplek, dahulu merupakan makanan 
pokok sebagian penduduk di Pacitan dan Trenggalek. Tulungagung terkenal 
dengan lodho , jenang syabun , sate kambing dan pecel Tulungagung. Keragaman 
kuliner khas Jawa Timur sudah bukan merupakan rahasia lagi sehingga banyak 
sumber data dan referensi yang tidak bisa peneliti sebutkan satu per satu. 
 
IV.24 LAMBANG JAWA TIMUR 
 Provinsi Jawa Timur memiliki lambang sebagai berikut : 
 
Gambar IV.1 Lambang Jawa Timur 
Sumber : http://jatimprov.go.id 
 
 Berdasarkan sumber Buku Agenda Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang diakses 
peneliti di situs resmi pemerintah Provinsi Jawa Timur, http://jatimprov.go.id , 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
lambang tersebut memiliki makna sebagai berikut. Daun  berbentuk perisai 
merupakan lambang keamanan dan ketentraman serta kejujuran. Hal ini 
melambangkan dasar dan keinginan rakyat Jawa Timur yang merupakan daerah 
yang relatif aman. Gambar bintang dengan warna kuning emas adalah lambang 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Bintang bersudut lima dan bersinar lima 
melambangkan Pancasila yang merupakan dasar dan falsafah negara yang 
senantiasa dijunjung tinggi dan selalu menyinari jiwa rakyat Jawa Timur 
khususnya jiwa Ketuhanan Yang Maha Esa. Sementara itu, gambar Tugu 
Pahlawan melambangkan kepahlawanan yang melukiskan sifat dan semangat 
kepahlawanan rakyat Jawa Timur, khususnya Surabaya, dalam mempertahankan 
kedaulatan tanah airnya. Gambar gunung berapi yang selalu mengepulkan asap 
melambangkan keteguhan tekad dan kejayaan Jawa Timur dengan semangat 
dinamis, revolusioner dan pantang mundur dalam menyelesaikan revolusi menuju 
cita-cita masyarakat adil dan makmur. Selain itu juga menggambarkan bahwa 
wilayah Jawa Timur mempunyai banyak gunung berapi. Selanjutnya yaitu gambar 
pintu gerbang yang terbuat dari candi dengan warna abu-abu. Gambar ini 
melambangkan cita-cita perjuangan serta keagungan khususnya Jawa Timur di 
masa silam yang masih nampak dan sebagai lambang batas perjuangan masa 
lampau dan masa sekarang yang semangatnya tetap berada di tiap-tiap patriot 
Indonesia yang berada di Jawa Timur. 
Sawah dan ladang yang dilukiskan pada bagian-bagian dengan warna kuning dan 
hijau melambangkan kemakmuran yaitu bahwa Jawa Timur memiliki sawah-
sawah dan ladang-ladang yang merupakan sumber dan alat untuk mencapai 
kemakmuran.. Berikutnya adalah gambar padi dan kapas yang merupakan 
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lambang sandang pangan yang menjadi kebutuhan pokok rakyat sehari-hari. 
Gambar padi berbutir 17 buah, sedangkan kapas berjumlah 8 buah, 
melambangkan saat-saat keramat bagi bangsa Indonesia yaitu tanggal 17-8-1945 
atau tanggal kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Gambar 
selanjutnya yaitu gambar sungai yang bergelombang, menunjukkan 
bahwa Jawa Timur mempunyai banyak sungai yang cukup untuk mengairi sawah-
sawah dan menjadi sumber kemakmuran bagi Jawa Timur. 
Roda dan rantai melukiskan situasi Jawa Timur pada masa sekarang yang mulai 
pesat pembangunan pabrik-pabrik dan lain-lain dalam rangka 
pembangunan Jawa Timur di bidang industri serta melambangkan pula tekad yang 
tak kunjung padam serta ikatan persahabatan yang biasa ditunjukkan 
oleh rakyat Jawa Timur kepada pendatang/peninjau dari manapun. Pita 
bertuliskan Jawa Timur, menunjukkan lambang daerah Provinsi Jawa Timur. 
Sementara pita dasar dengan warna putih berisi tulisan JER BASUKI MAWA 
BEYA menunjukkan motto Jawa Timur yang mengandung makna bahwa untuk 
mencapai suatu kebahagiaan diperlukan pengorbanan. 
  
IV.25 POTENSI DAN PERTUMBUHAN EKONOMI JAWA TIMUR 
 Jawa Timur memiliki tren pertumbuhan ekonomi yang dinamis dari 
tahun ke tahun. Dibanding tahun 2010 yang mencapai 6,31%, pertumbuhan 
ekonomi Jawa Timur memang mengalami penurunan di tahun 2016 yaitu menjadi 
5,55%. Namun jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata 
nasional, setiap tahun pertumbuhan ekonomi Jawa Timur selalu berada di atas 
pertumbuhan ekonomi rata-rata nasional.  
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Gambar IV.2 Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur dan Nasional 
Sumber : https://www.bps.go.id (diolah) 
 
Melihat gambar IV.2, tingkat inflasi Jawa Timur juga dinamis. Inflasi merupakan 
kenaikan harga barang dan jasa secara umum dimana barang dan jasa tersebut 
merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau turunnya daya jual mata uang suatu 
negara (sumber : https://jatim.bps.go.id) .  Inflasi Jawa Timur sepanjang tahun 
2015-2016 mengalami penurunan signifikan jika dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya.Dengan inflasi yang masih di bawah 3% menunjukan stabilitas harga 
komoditas di Jawa Timur selama tahun 2016 cukup terjaga dengan baik. 
Keberhasilan tersebut juga merupakan keberhasilan tim pengendali inflasi yang 
bekerja cukup efektif. Komoditas utama yang memiliki andil terbesar terjadinya 
inflasi selama tahun 2016 adalah naiknya harga bawang merah, rokok kretek 
filter, bawang putih, cabe rawit dan biaya pendidikan perguruan tinggi. Sementara 
itu, komoditas utama yang menghambat laju inflasi adalah turunnya harga bensin, 
beras, daging ayam ras, semen dan tarif ponsel (sumber : 
http://kominfo.jatimprov.go.id) . 
Sementara itu beberapa indikator yang menggambarkan kondisi 
ekonomi Jawa Timur yang lainnya bisa terlihat dalam gambar berikut ini :  
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Gambar IV.3 Inklusifitas Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur 
Sumber : https://www.bps.go.id (diolah) 
 
 Dari gambar tersebut terlihat bahwa tingkat kemiskinan di Jawa Timur 
terus menurun dari tahun ke tahun. Jika dibandingkan dengan data tahun 2015 
dimana tingkat kemiskinan di Jawa Timur mencapai 12,28%, pada September 
2016 tingkat kemiskinan turun menjadi 11,85%. Tren penurunan tingkat 
kemiskinan ini juga terjadi di tahun-tahun sebelumnya. 
Selanjutnya yang juga menjadi gambaran kondisi ekonomi Jawa 
Timur adalah pembangunan IPM atau Indeks Pembangunan Manusia. Menurut 
informasi Badan Pusat Statistik, IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat 
mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, 
pendidikan, dan sebagainya. IPM dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dasar, yaitu umur 
panjang dan hidup sehat, pengetahuan serta standar hidup layak. IPM merupakan 
indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas 
hidup manusia (masyarakat/penduduk). IPM dapat menentukan peringkat atau 
level pembangunan suatu wilayah/negara. Bagi Indonesia, IPM merupakan data 
strategis karena selain sebagai ukuran kinerja Pemerintah, IPM juga digunakan 
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sebagai salah satu indikator penentuan Dana Alokasi Umum/DAU (sumber : 
https://www.bps.go.id). Dari gambar inklusifitas pertumbuhan ekonomi Jawa 
Timur bisa terlihat bahwa IPM Jawa Timur memiliki tren positif dimana 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa dari 
tahun ke tahun semakin besar peluang masyarakat Jawa Timur dalam mengakses 
hasil pembangunan untuk memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan 
sebagainya yang lebih baik. 
Berikutnya adalah tentang kondisi Gini Ratio/Rasio Gini/Indeks Gini 
Jawa Timur. Gini Ratio digunakan untuk mengukur derajat ketidakmerataan 
distribusi penduduk (sumber : https://www.bps.go.id). Dalam bahasa 
sederhananya, Gini Ratio adalah tingkat ketimpangan atau kesenjangan 
pengeluaran penduduk. Gini Ratio dijadikan sebagai salah satu acuan dalam 
pengambilan kebijakan di bidang perekonomian.  Semakin kecil Gini Ratio suatu 
wilayah, maka semakin rendah pula tingkat kesenjangan atau ketimpangan 
penduduk di wilayah tersebut. Hal ini menandakan ketimpangan orang kaya dan 
miskin yang semakin rendah (sumber : https://www.kemenkeu.go.id). Melihat 
data yang tersaji pada gambar IV.3, Gini Ratio Jawa Timur tahun 2015-2016 
adalah 0,40. Angka ini mengalami kenaikan jika dibanding Gini Ratio Jawa 
Timur tahun-tahun sebelumnya dimana di tahun 2010 sebesar 0,34, tahun 2011-
2012 sebesar 0,36 dan tahun 2014 sebesar 0,37.  
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah persentase jumlah 
pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja (sumber : https://jatim.bps.go.id).  
Tingkat pengangguran terbuka di Jawa Timur menunjukkan tren mengalami 
penurunan. Jika dibanding tahun 2010 yang mencapai 4,25%, data BPS di bulan 
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Februari 2017 tingkat pengangguran terbuka di Jawa Timur mengalami penurunan 
menjadi 4,10%. Tingkat pengangguran di perkotaan lebih tinggi daripada di 
pedesaan. TPT di kota sebesar 5,65%, sedangkan TPT desa sebesar 
2,54%. Kepala BPS Jawa Timur, Teguh Pramono, mengatakan dalam konferensi 
pers di kantor BPS Jatim, tanggal 5 Mei 2017 : 
"Pengangguran terbuka kota selalu lebih tinggi dari desa. Sebab 
lapangan kerja di kota lebih banyak yang formal sehingga orang 
tidak mudah memasuki dunia kerja atau kalau di luar itu untuk 
membuka usaha butuh modal. Sementara di pedesaan relatif 
tidak ada kesulitan masuk dunia kerja karena informal sehingga 
lebih mudah." 
Kondisi TPT Jawa Timur sempat mengalami peningkatan signifikan 
di tahun 2015 dimana TPT mencapai 4,47%. Namun kemudian Jawa Timur 
berhasil menurunkannya hingga mencapai 4,21% di tahun 2016 dan 4,10% di 
awal tahun 2017. 
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BAB V  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Salah satu cara yang bisa digunakan untuk memperlihatkan 
keunggulan adalah dengan membangun brand. Dengan membangun brand pula, 
kita bisa mengidentifikasi barang atau jasa dari salah satu penjual atau kelompok 
penjual, dan untuk membedakan barang-barang atau jasa-jasa tersebut dari para 
pesaingnya (Aaker dalam buku Managing Brand Equity (1991, p.7)). Begitupun 
dalam konteks provinsi dimana sebuah provinsi diposisikan sebagai sebuah 
produk. Yeoman et al (2004, p.118) menyatakan bahwa : 
“In this, the city – the place must be seen as the product 
consumed’ (Dalam hal ini, kota sebagai sebuah tempat harus 
dilihat sebagai produk yang dikonsumsi)”. 
 
Setiap provinsi harus berkompetisi untuk menjadi dominan dan memberikan 
keuntungan berkelanjutan. Untuk itu setiap provinsi terlebih dahulu harus mudah 
diidentifikasi dengan memiliki ciri khas dan pembeda dengan provinsi lain.  
“Places have long felt a need to differentiate themselves from 
each other, to assert their individuality in pursuit of various 
economic, political or socio-psychological objectives” 
(Berbagai tempat/daerah perlu untuk membedakan diri dari 
daerah lain, untuk menegaskan individualitas mereka dalam 
mengejar berbagai tujuan ekonomi, politik atau sosial-
psikologis) (Kavaratzis & Ashworth 2005, p.506).  
 
Setiap provinsi membutuhkan karakter atau identitas sendiri untuk bisa terlihat 
unggul dan berbeda dengan provinsi lainnya. Hal ini tampak disadari betul oleh 
internal stakeholder Jawa Timur sehingga mereka setuju pentingnya keberadaan 
province branding di Jawa Timur berikut manfaatnya.  
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“Oo harus. Karena begini, pertama branding itu kan bisa 
memberikan kebanggaan bagi kita. Ini identitas kan. Itu perlu 
menurut saya. Saangat perlu. Hanya sebagai provinsi apa…itu 
bukan kapasitas saya. Branding itu bagus. Jadi misalkan ya 
enak-enak bahasa yang kita sepakati. Provinsi kuliner. Itu kan 
kita sebagai anu kan bangga. Atau provinsi plural. Pluralism. 
Kan luar biasa mbak. Kita bangga. Itu. Tapi kan biasanya kalo 
branding itu cukup satu. Kalo tiga bukan branding lagi.” 
(informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 08 Mei 
2017). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh informan 3 dan informan 4 : 
“Penting. Branding itu sangat penting. Image sebuah produk. 
Jawa Timur itu…orang ingat Jawa Timur itu ada kerapan sapi, 
ada ini ini ini…muncul itu semua itu. Makanannya enak-enak. 
Kan gitu. Bersih kemudian bersahaja, aman. Semua 
transportasi. Lha ini yang harus diwujudkan. Jadi branding 
penting sekali. Membranding Jawa Timur.” (informan 3, 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 08 Mei 2017) 
 
“Ya penting dong. Saya kira penting. Penting. Penting. Dan 
nanti insyaallah kalo tetenger itu sudah jadi pasti akan di 
launching oleh Pak Gubernur. Kan di situ ada titik nol. Titik nol 
itu menarik. Kilo meter nol. Jadi nanti orang yang akan ke Jawa 
Timur nanti akan foto-foto di sana”. (informan 4, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview 12 Mei 2017) 
 
Selain itu, dua informan lainnya (informan 1 dan informan 5) juga 
memiliki pendapat senada bahwa province branding penting dan bermanfaat bagi 
Jawa Timur. Oleh karena itulah, peneliti kemudian mencoba menggali lebih 
dalam brand strategy apa yang ingin ditonjolkan oleh internal stakeholder Jawa 
Timur dalam upaya membangun province branding Jawa Timur dengan 
memperhatikan aspek-aspek dalam brand personality, brand positioning dan 
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brand identity Jawa Timur. Aspek-aspek dalam brand personality, brand 
positioning dan brand identity Jawa Timur yang disebutkan para informan sendiri 
merupakan brand strategy Jawa Timur di mata internal stakeholder tersebut.  
Konsumen dalam konteks sebuah provinsi terdiri dari target market 
seperti wisatawan domestik dan manca negara, investor dan calon investor dari 
dalam dan luar negeri serta masyarakat baik di Jawa Timur maupun di luar Jawa 
Timur. Namun dalam konteks penelitian ini, peneliti akan melihat brand strategy 
dari sudut pandang internal stakeholder. Untuk itu, peneliti akan menelaah satu 
per satu brand strategy yang bisa dilakukan sesuai dengan potensi yang dimiliki 
Jawa Timur dari sudut pandang internal stakeholder. Brand strategy tersebut 
terdiri dari brand personality, brand positioning dan brand identity.  
Dalam proses analisis hasil in-depth interview ini, peneliti juga 
melakukan triangulasi antar informan. Menurut Moleong (2005), triangulasi 
adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data 
tersebut. Triangulasi ini dibutuhkan untuk bisa memeriksa keabsahan data guna 
kesempurnaan, validitas data, keakuratan informasi dan originalitas sumber-
sumber dalam sebuah penelitian kualitatif, termasuk dalam penelitian ini. Menurut 
Susan Stainback dalam Sugiyono (2007, p.330) tentang tujuan triangulasi : 
“The aim is not to determine the truth about same social 
phenomenon, rather than te purpose of triangulation is to 
increase one’s understanding of what ever is being 
investigated” (Tujuannya bukan untuk menentukan kebenaran 
tentang fenomena sosial yang sama, namun tujuan triangulasi 
adalah untuk meningkatkan pemahaman seseorang tentang apa 
yang diselidiki/diteliti.) 
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Ada beberapa cara yang bisa dilakukan dalam upaya triangulasi. Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan triangulasi sumber atau informan yaitu dengan cara 
membandingkan hasil wawancara informan satu dengan informan lainnya. 
Sebagai informasi tambahan, karena padatnya aktifitas informan 1, 
maka informan 1 melakukan disposisi sebagai informan dalam penelitian ini 
kepada Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, Dr. H. Akhmad Sukardi, MM, 
yang selanjutnya akan disebut sebagai informan 1 pula. 
 
V.1 BRAND PERSONALITY 
Menurut Davis (2000, h.53-72), brand personality merupakan 
serangkaian karakteristik manusia yang oleh konsumen diasosiasikan dengan 
brand tersebut, seperti, kepribadian, penampilan, nilai-nilai, kesukaan, gender, 
ukuran, bentuk, etnis, inteligensi, kelas sosio ekonomi dan pendidikan. Brand 
personality juga  membantu pemasar lebih mengerti kelebihan dan kekurangan 
brand tersebut dan cara memposisikan brand secara tepat. Untuk itulah, dalam 
wawancara peneliti dengan enam informan, peneliti memberikan pertanyaan 
terkait hal-hal sebagai berikut : kelebihan Jawa Timur, kekurangan/kelemahan 
Jawa Timur, potensi historis yang dimiliki Jawa Timur dan personality/karakter 
Jawa Timur. 
Dari hasil wawancara terkait apa yang menjadi kelebihan Jawa Timur, 
peneliti mendapatkan jawaban dari informan 1, sebagai berikut : 
“Jadi banyak di Jawa Timur yang tidak dimiliki…..(baca : Jadi 
banyak di Jawa Timur yang tidak dimiliki provinsi lain). 
Potensi dan budayanya itu memang luar biasa di Jawa Timur. 
Kita banyak hal. Mulai dari tambang emas yang belum digali. 
Kemudian ada gunung-gunung yang menjadi penyubur tanah. 
Jadi gunung berapi itu ternyata menyuburkan tanah. Tanah kita 
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Jawa Timur menjadi tanah yang subur. Termasuk hal-hal, 
potensi yang lain yang macam-macam di Jawa Timur ada gitu 
ya. Termasuk pertaniannya, seperti misalnya jagung. Nggak ada 
jagung di Madura itu dimiliki oleh dunia. Termasuk sapinya. 
Nggak ada yang dimiliki dunia. Sapi Madura itu nggak ada. 
Noktah sapi Madura malah sekarang dilindungi”. (informan 1, 
Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 18 Mei 2017) 
 
Informan 1 banyak mengemukakan kelebihan Jawa Timur yang terkait 
dengan hal-hal yang bersifat tangible/kasat mata dan kemungkinan besar hal-hal 
tersebut juga merupakan kelebihan yang dimiliki provinsi lain. Sebagai contoh, 
tambang emas, gunung-gunung dan gunung berapi. Namun yang bisa dijadikan 
sebagai kelebihan Jawa Timur dan tidak dimiliki provinsi lain adalah keberadaan 
noktah sapi Madura yang memiliki banyak keunggulan dibanding jenis sapi yang 
lain, seperti secara genetik memiliki sifat toleran terhadap iklim panas dan 
lingkungan yang marginal, tahan terhadap serangan penyakit, mudah dipelihara, 
mudah berkembang biak dimana saja serta tahan terhadap pakan dengan kualitas 
rendah (sumber : http://disnak.jatimprov.go.id). Noktah sapi Madura juga 
merupakan aset genetik yang dimiliki Indonesia dan tidak ada di tempat lain 
(sumber : http://disnak.jatimprov.go.id). Badan Pusat Statistik Jawa Timur juga 
mencatat, populasi sapi di empat kabupaten di Pulau Madura setiap tahun terus 
bertambah. Hasil pendataan yang dilakukan Badan Pusat Statistik Jawa Timur 
tahun 2014 menunjukkan bahwa populasi sapi di Pulau Madura mencapai 
806.608 ekor. Dengan adanya potensi tersebut, pemerintah pusat melalui 
Kementerian Pertanian RI menganggap bahwa Pulau Madura memiliki potensi 
besar untuk dijadikan kawasan pengembangan peternakan sapi di Indonesia 
(sumber : http://www.antaranews.com/berita/412127/bisnis-sapi-madura-sangat-
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menjanjikan). Melihat hal-hal tersebut, maka layak jika keberadaan noktah sapi 
Madura menjadi salah satu kelebihan Jawa Timur. 
Selain noktah sapi Madura, berdasarkan hasil wawancara, informan 1 
juga mengatakan bahwa kelebihan Jawa Timur lainnya adalah komoditas jagung. 
Hal ini juga disampaikan oleh informan 3 : 
“Gorontalo di-branding sebagai provinsi jagung. Padahal 
jagungnya cuma 200 ribu ton. Kita berapa juta ton”. (informan 
3, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 08 Mei 2017) 
 
Berdasarkan penelusuran peneliti,Angka Tetap (ATAP) 2015 produksi 
Jagung Provinsi Jawa Timur adalah sebesar 6,13 juta ton pipilan kering. Jika 
dibandingkan dengan produksi jagung tahun 2014 (ATAP), 
terjadi kenaikan produksi yaitu sebesar 393,78 ribu ton atau mencapai 
6,86 persen. Kenaikan produksi jagung ini disebabkan karena peningkatan luas 
panen sebesar  11,35  ribu hektar (0,94 persen)  dan tingkat produktivitas 
sebesar 2,80 kuintal per hektar atau 5,87 persen (sumber : https://jatim.bps.go.id ). 
Sementara itu, Gorontalo yang di-branding sebagai provinsi jagung, ternyata 
hanya memproduksi 643.513 ton pipilan kering di tahun 2015. Angka ini  
mengalami penurunan sebesar 76.268 ton (10,60 persen) dibandingkan produksi 
tahun 2014. Penurunan tersebut disebabkan berkurangnya luas panen sebesar 
19.685 hektar (13.23 persen), meskipun produktivitas mengalami kenaikan 
sebesar 1,47 kwintal/hektar atau 3,03 persen (sumber : 
https://gorontalo.bps.go.id). Melihat data tersebut, tentu Jawa Timur jauh lebih 
unggul dalam hal jumlah produksi jagung dibandingkan Provinsi Gorontalo dan 
hal ini bisa dijadikan pula sebagai kelebihan Jawa Timur yang lain. Masih tentang 
kelebihan Jawa Timur, informan 2 menyampaikan : 
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“Selain potensinya..juga kondisi salah satu prasarat utama itu 
dia aman. Nah kita sudah ada semua. Stabilitasnya sangat 
bagus. Keamanan sudah ok, sarana prasarana oke, destinasinya 
oke”. (informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 08 Mei 
2017) 
 
Ada beberapa poin yang bisa diambil dari jawaban informan 2 ini 
yaitu stabilitas keamanan, sarana prasarana dan destinasi. Dari sisi keamanan, 
Jawa Timur termasuk provinsi yang cukup stabil dan kondusif. Hal ini 
disampaikan oleh Gubernur Jawa Timur dalam Rapat Koordinasi Forkopimda 
Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten/Kota se-Jawa Timur di Balai Kartika Kodam 
V Brawijaya, pada tanggal 22 Mei 2017. Dalam salah satu materi pemaparannya, 
Gubernur Jawa Timur menyampaikan grafik kondisi keamanan di Jawa Timur 
dimana disampaikan bahwa jumlah tindak kejahatan, angka kriminalitas dan demo 
di Jawa Timur cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
 
 
Gambar V.1 Grafik Kondisi Keamanan di Jatim 
Sumber : BPS RI dan Mabes Polri, Statistik Kriminal 2016, yang dipaparkan oleh 
Gubernur Jawa Timur dalam Rakor Forkopimda Provinsi dan Kabupaten/Kota se-
Jawa Timur tanggal 22 Mei 2017 di Balai Kartika Kodam V Brawijaya 
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Dengan adanya stabilitas kondisi keamanan Jawa Timur, tentu hal ini menjadi 
kelebihan tersendiri yang mendukung terwujudnya brand strategy Jawa Timur 
yang positif, termasuk untuk meningkatkan jumlah investasi seperti yang 
disampaikan informan 4 : 
“Ini bisa dibuktikan dari sekarang kondusifitas wilayah itu kan 
luar biasa Jawa Timur. Demonstrasi tidak dilarang. Demonstrasi 
bolak-balik demonstrasi. Ya kan? Tetapi tetep Jawa Timur 
kondusif sehingga sekarang itulah yang kemudian menjadikan 
Jawa Timur pertumbuhan ekonominya tertinggi rata-rata 
nasional tertinggi. Karena apa? Karena investor senengnya di 
Jawa Timur. Karena kondusif begitu”. (informan 4, Kepala 
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-
depth interview tanggal 12 Mei 2017) 
 
Selanjutnya, masih terkait dengan kelebihan Jawa Timur, informan 4 
juga mengungkapkan bahwa Jawa Timur adalah provinsi yang memiliki banyak 
prestasi di berbagai bidang setiap tahun secara berturut-turut. Atas prestasi-
prestasi tersebut, Pemerintah Republik Indonesia akhirnya menganugrahkan 
penghargaan Parasamya Purnakarya Nugraha kepada Jawa Timur.  
“Jadi begini, di jamannya Pakdhe, itu berturut-turut selama dua 
kali beliau menerima. Inipun kalau kita stabil, tahun 2020 nanti 
kita akan dapet lagi. Gitu. Sekarang saja Jawa Timur itu sudah 
ketiga kalinya. Yang pertama waktu jamannya Pak Nur. 
Kemudian yang kedua jamannya Pakdhe, ketiga jamannya 
Pakdhe. Nah, nanti sebetulnya kalau misalnya beliau ndak 
selesai ini, ya beliau sih nanti akan menerima penghargaan itu. 
Tetapi kan karena beliau harus berakhir dan pemberian anugrah 
ini nanti di 2020, maka gubernur yang akan datang yang akan 
menerima itu”. (informan 4, Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 
Mei 2017) 
 
Kementerian Dalam Negeri RI atas nama pemerintah RI memberikan 
penghargaan Parasamya Purnakarya Nugraha yaitu penghargaan tertinggi dalam 
bidang pemerintahan kepada pemerintah daerah yang selama 3 tahun berturut-
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turut berstatus kinerja terbaik dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah 
(sumber : https://apkasi.org ). Masih menurut APKASI (Asosiasi Pemerintah 
Kabupaten Seluruh Indonesia), penghargaan tersebut merupakan hasil Evaluasi 
Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (EKPPD) terhadap Laporan 
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD). Evaluasi ini dilakukan secara 
terukur dengan melibatkan beberapa Kementerian/LPNK (Kementerian Dalam 
Negeri, Kementerian PAN-RB, Kementerian Keuangan, Kementerian Hukum dan 
HAM, Sekretariat Negara, BAPPENAS, BKN, BPKP, BPS dan LAN) terhadap 
Provinsi, Kabupaten dan Kota untuk memotret kinerja penyelenggaraan 
pemerintah daerah terutama dari aspek Manajemen Pemerintahan.  
“Dari hasil evaluasi tersebut dapat diperoleh gambaran kinerja 
dari pemerintahan daerah, baik di level pengambil kebijakan 
maupun di level pelaksana kebijakan dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya sebagai pelayan masyarakat,” (Menteri Dalam 
Negeri,  Tjahjo Kumolo, dalam situs resmi Kemendagri, 
www.kemendagri.go.id). 
Untuk tahun 2017, menurut Dirjen Otonomi Daerah, Kementerian 
Dalam Negeri RI, Sumarsono, dalam pidatonya pada Hari Otonomi Daerah ke-21 
pada 25 April 2017, penghargaan Parasamya Purnakarya Nugraha diberikan 
kepada pemerintah daerah dengan kinerja terbaik selama tiga tahun berturut-turut 
sejak 2013 hingga 2015. Hal ini berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 
36/TK/2017 dan Keputusan Presiden Nomor 38/TK/2017 tentang penganugerahan 
tanda kehormatan Parasamya Purna Karya Nugraha. Penghargaan ini merupakan 
yang tertinggi yang diberikan Presiden RI kepada pemerintah daerah.  
“Ada seratus (indikator). Saya lupa. Jadi ada seratus, semuanya 
disabet oleh Jawa Timur. Artinya bahwa semua penghargaan itu 
disabet oleh Jawa Timur. Jadi itu kan penghargaan tertinggi 
Republik Indonesia kepada pemerintahan daerah. Tidak ada lagi 
lho penghargaan selain itu. Karena itu penghargaan  yang paling 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
tinggi, sudah ndak ada yang lain”. (informan 4, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017) 
 
Tahun 2017, terdapat tujuh pemerintah daerah yang meraih 
penghargaan tersebut. Ketujuh pemerintah daerah itu antara lain, Provinsi Jawa 
Timur, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Pinrang, 
Kabupaten Bantul, dan dua kota, yakni Surabaya dan Samarinda. Artinya, Jawa 
Timur menjadi satu-satunya Provinsi di Indonesia yang meraih penghargaan 
tertinggi itu. Bagi Jawa Timur sendiri, penghargaan Parasamya Purnakarya 
Nugraha tahun 2017 ini merupakan penghargaan yang kedua kalinya. Artinya, 
Jawa Timur telah menjadi pemerintah provinsi terbaik selama enam tahun 
berturut-turut (sumber : Dirjen Otonomi Daerah Kementerian Dalam Negeri, 
Sumarsono).  
Tentang berapa kali Jawa Timur menerima penghargaan ini terdapat 
perbedaan antara informan 4 dengan Dirjen Otonomi Daerah. Informan 4 
mengatakan bahwa Jawa Timur menerima penghargaan ini sebanyak tiga kali, 
sementara Dirjen Otonomi Daerah menyatakan bahwa Jawa Timur menerima 
Parasamya Purnakarya Nugraha sebanyak dua kali. Namun informan 4 memiliki 
penjelasan tentang hal ini yaitu terkait perubahan nama penghargaan meskipun 
memiliki esensi apresiasi yang sama.  
“Nah, kalau namanya begini. Namanya kan berubah-ubah. Dulu 
waktu jamannya Pak Nur itu namanya Parasamya Purnakarya 
Nugraha. Jamannya Pakdhe yang tahun berapa itu, itu 
Samkarya Purnakarya Nugraha. Tapi sekarang nggak pake 
Samkarya. Sekarang langsung Parasamya Purnakarya 
Nugraha. Sama sebetulnya. Yang  sekarang itu kembali lagi ke 
dulu, jamannya Pak Nur itu”. (informan 4, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017) 
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Jika memang Jawa Timur menerima penghargaan tertinggi dari Pemerintah 
Republik Indonesia ini sebanyak tiga kali, artinya paling tidak selama 9 tahun 
Jawa Timur telah memiliki kinerja terbaik penyelenggaan pemerintahan daerah. 
Hal tersebut merupakan prestasi yang tidak dimiliki oleh provinsi lain di 
Indonesia.    
Selanjutnya, masih terkait dengan kelebihan Jawa Timur dari sisi 
sarana dan prasarana, informan 5 menyampaikan hal sebagai berikut : 
“Dari segi infrastrukturnya mulai dipenuhi, pelabuhan, jalan tol 
dan sebagainya”. (wawancara informan 5, in-depth interview 
tanggal 12 Mei 2017) 
 
Jawa Timur memiliki trend pertumbuhan ekonomi yang positif setiap tahunnya, 
bahkan seringkali berada di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional.. Di 
triwulan I tahun 2017 pertumbuhan ekonomi Jawa Timur sebesar 5,37%. Angka 
ini berada di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,01% (sumber:  
https://www.bps.go.id). Dengan pertumbuhan ekonomi yang sedemikian rupa, 
tentu keberadaan sarana dan prasarana serta infrastruktur yang menunjang adalah 
sebuah kebutuhan. 
Masih dari sisi kelebihan Jawa Timur, informan 3 mengungkapkan hal 
yang lain : 
“Jadi memang dari sisi sumber daya manusianya, sumber daya 
alamnya, kemudian manajemen pengelolaan pemerintahannya, 
dari sikap harmonisasi…harmonisnya, hubungan antara…jadi 
aman dan nyaman itu ada di Jawa Timur. Jadi 
harmonisasi…nggak ada peristiwa-peristiwa besar seperti di 
Jakarta. Kita lebih pada harmonis membangun kultur partai 
Jawa Timur. Yang dikatakan Pakdhe harmonis. Aman dan 
nyaman. Culture kita yang bisa menerima perbedaan, open 
minded dan terbuka situasinya. Inilah dinamika Jawa Timur ini 
yang barangkali dari sisi apapun kita selalu unggul. Kita 
mempunyai lautan. Ada daerah yang nggak punya laut. Ada 
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daerah yang nggak punya gunung. Kita lengkap dari sisi 
perkebunan, dari sisi pertambangan. Perikanan. kelautan, 
perkebunan, sumber daya alam, mineral, dari sisi pegunungan, 
dari  sumber daya manusianya, kemudian aspek gotong royong 
yang tadi saya sampaikan, kemudian ada lagi dari sisi perguruan 
tingginya. Banyak ya di Jawa Timur itu. Hampir berapa ratus 
perguruan tinggi” (informan 3, Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 08 Mei 2017). 
 
Beberapa poin kelebihan Jawa Timur yang bisa diambil dari jawaban 
informan 3 ini adalah Jawa Timur memiliki SDM, SDA, manajemen pengelolaan 
pemerintahan, kondisi yang harmonis, aman, nyaman, memiliki kultur yang bisa 
menerima perbedaan, open minded atau memiliki pemikiran yang terbuka. Selain 
itu, Jawa Timur juga memiliki kelebihan berupa mempunyai lautan, gunung, 
perkebunan, pertambangan, aspek gotong royong dan memiliki banyak perguruan 
tinggi.  
Selain melihat dari sisi kelebihan, peneliti berupaya menggali 
informasi tentang kekurangan/kelemahan Jawa Timur menurut para informan. 
Kekurangan/kelemahan ini nantinya diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi internal stakeholder dalam pengambilan kebijakan utamanya 
terkait branding Jawa Timur, internal stakeholder bisa memahami posisi Jawa 
Timur dibanding provinsi yang lain serta bisa melakukan upaya-upaya untuk 
menjadikan kelemahan tersebut berubah menjadi kelebihan atau keunikan. Dari 
hasil wawancara, informan 2 yang kini menjabat sebagai Kepala Biro Humas dan 
Protokol Provinsi Jawa Timur menyampaikan bahwa : 
“Kalo kita lihat di Bali..di Bali itu kan dia sudah sadar 
bahwa..ee..mereka hidup terutama dari pariwisata. Oleh karena 
itu..ee..wisatawan itu betul-betul sangat dihargai gitu lho. Lha 
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kita belum seperti itu. Itu dibutuhkan sebuah strategi, sebuah 
pendekatan sehingga masyarakat ketika ada turis begitu itu dia 
lebih welcome. Contohnya begini..ee..kalo ada orang 
barat..orang barat kita kan masih heran. Weee..itu wong bule. 
Kita kan masih heran. Selain itu, jumlah penduduk kita yang 
sangat padat, ini kan lahan-lahan sangat tergerus oleh…oleh 
pembangunan. Lha ini perlu dipikirkan. Kita sudah mulai perlu 
memikirkan mbak. Misalkan bangunan mulai vertikal, tidak 
horizontal. Karena kita lumbung pangan nasional. Lha kalo 
terus seperti ini, kita industri, terus industrinya kadang-kadang 
tidak mau yang di industrial estate karena dengan berbagai 
alasan, mahal yang sebagainya, dia beli sendiri dan sebagainya. 
Jadi ini pemerintah provinsi dan kabupaten/kota harus kuat di 
dalam RTRW nya. Saya melihat sih…karena kebetulan saya 
membidangi kerjasama. Seringkali ada perubahan RTRW…ini 
kita harus konsisten terhadap RTRW. Sekali dinyatakan daerah 
ini…yaitu…jangan yang lain. Budaya banyak yang bisa kita 
jual. Hanya ini belum terkelola dengan baik saya melihat 
begitu”. (informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol 
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 08 Mei 2017) 
 
Dari jawaban informan 2 setidaknya ada dua hal penting terkait 
dengan kekurangan/kelemahan Jawa Timur. Yang pertama tentang kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam menghargai wisatawan. Yang kedua tentang 
konsistensi penerapan RTRW sehingga lahan-lahan tidak lagi dibangun dengan 
tidak sesuai peruntukannya. Untuk poin pertama, memang kerapkali masih kita 
dapati sikap warga masyarakat yang masih kurang menghargai keberadaan 
wisatawan. Bentuknya bisa beragam, mulai dari ekspresi yang bersifat verbal 
maupun non verbal seperti yang informan 2 sampaikan, sampai dengan 
memanfaatkan keberadaan wisatawan untuk meraih keuntungan sebanyak-
banyaknya sehingga akhirnya membuat wisatawan merasa kapok untuk datang 
bahkan menceritakan kejadian atau perlakuan tidak mengenakkan kepada orang 
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lain yang berimbas pada buruknya image tempat wisata yang bersangkutan. Hal 
ini senada dengan yang disampaikan informan 3 : 
“Cuma yang perlu kita itu kemasannya itu lho mbak. Jadi harus 
bersih, aman, nyaman, bersih dan makanannya. Itu kan masih 
belum dikelola secara profesional menurut saya. Sebenarnya 
potensinya ada tapi belum dikelola. Orang aja aman nggak 
kesana. Parkir saya diperes enggak. Saya makan nggak sakit 
perut. Saya mau ke WC mau ke anu bersih. Itu aman nggak di 
sana. Itu semua potensinya ada mbak. Tapi belum dikemas. 
Tantangan kita itu”. (informan 3, Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 08 Mei 2017) 
 
Pengalaman negatif yang dialami wisatawan sebagai konsumen tentu 
akan mempengaruhi brand personality destinasi wisata yang bersangkutan. 
Bahkan jika terakumulasi dan tidak segera mendapatkan penanganan, hal tersebut 
bisa berpengaruh negatif terhadap brand personality sebuah provinsi. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan Gelder (2005, p.31) bahwa brand personality 
adalah  suatu cara yang bertujuan untuk menambah daya tarik brand dari luar di 
mata konsumen dan bisa didapat melalui pengalaman dari konsumen lain. Jika 
pengalaman yang didapat konsumen adalah pengalaman positif, maka akan 
berkontribusi positif bagi brand personality provinsi Jawa Timur. Namun jika 
pengalaman yang didapat bersifat negatif, maka negatif pula brand personality 
yang diingat dalam benak masyarakat dan target market. 
Jadi berdasarkan jawaban kedua informan tadi, hal penting yang harus 
segera dilakukan adalah mempersiapkan sumber daya manusia, baik masyarakat 
maupun stakeholder yang terkait dengan tempat wisata yang bersangkutan agar 
memiliki kesadaran bahwa harus memperlakukan wisatawan dengan baik karena 
mereka bisa hidup dari sektor pariwisata. Selain itu, juga mempersiapkan sumber 
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daya manusia seperti pengelola tempat pariwisata dan pihak-pihak terkait agar 
mengemas tempat wisatanya menjadi seperti yang diharapkan, seperti menjaga 
kebersihannya, melengkapi sarana dan prasarananya, menjamin keamanan dan 
kenyamanan tempat wisatanya dan lain sebagainya. Intinya adalah pengelola 
harus mengelola tempat tersebut secara professional untuk bisa menimbulkan 
image positif terhadap tempat wisata tersebut. Penekanan tentang masalah SDM 
juga disampaikan oleh informan 4 : 
“Ya kelemahannya juga di samping sudah memberikan prestasi, 
masih saja perlu pembenahan SDM. Karena SDM untuk ini 
belum… masih ada yang ketinggalan. Masih ada yang 
ketinggalan. Di internal masih banyak di sana sini kekurangan. 
Kalo menurut saya itu. Titik tekannya SDM nya masih perlu 
ditingkatkan lagi. Walaupun secara rata-rata sudah memberikan 
prestasi yang hebat itu, tetapi kalau kita mau lihat kekurangan 
kita SDM menjadi bagian penting yang harus lebih ditingkatkan 
lagi. Itu kalau menurut saya”. (informan 4, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017) 
 
Selanjutnya, kekurangan/kelemahan Jawa Timur yang lain juga 
disampaikan oleh informan 3 : 
 “Kelemahannya memang ketidakserasian antar wilayah. Ini 
wilayah barat, pusat-pusat pertumbuhan itu kan ada di 
Surabaya, di Malang, di tengah. Yang di selatan, karena faktor 
infrastruktur yang tidak memungkinkan. Wilayah selatan 
sedang kita bangun. Makanya disparitas wilayah itu terjadi. 
Surabaya dibandingkan dengan Pacitan, daerah selatan ya pasti 
jauh. Makanya kita membangun lintas selatan. Ini yang kita 
memang disparitas wilayah masih belum memenuhi karena 
posisi lokasinya  berbeda dari pusat-pusat pertumbuhan. Yang 
pusat pertumbuhan Surabaya dan sekitarnya, Gresik, Sidoarjo, 
Surabaya dan Mojokerto. Jadi PR kita. Kemudian sumber daya 
manusianya juga akhirnya seperti itu. Dari sisi SDM. IPM kita, 
beban kita yang di Madura dan tapal kuda. Kemiskinan juga ada 
di Madura dan tapal kuda. Ini yang menjadi PR kita. 
Kekurangan kita. Kita harus …Madura dan tapal kuda harus 
juga…. Sumber daya manusianyalah belum merata. Kemudian 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
kemiskinan masih berada di wilayah-wilayah yang terisolir tadi. 
Yang jauh dari pusat.” (informan 3, Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 08 Mei 2017) 
 
Disparitas wilayah menjadi poin penting dari jawaban informan 3 ini. 
Pemerataan pembangunan baik pembangunan fisik maupun pembangunan 
manusia patut mendapat perhatian lebih mengingat masih ada daerah-daerah yang 
belum mendapatkan perhatian sehingga terjadi ketimpangan antara pusat-pusat 
pertumbuhan seperti Surabaya, Gresik, Sidoarjo, Malang dan  Mojokerto dengan 
kabupaten/kota lain yang jauh dari pusat pertumbuhan tersebut seperti Pacitan dan 
daerah selatan. Seperti yang disampaikan informan 3, daerah Tapal Kuda juga 
merupakan salah satu wilayah yang menjadi PR bagi pemerintah provinsi Jawa 
Timur. Tapal Kuda terletak di bagian timur provinsi Jawa Timur dan terdiri dari 
Pasuruan bagian timur, Probolinggo, Lumajang, Jember, Situbondo, Bondowoso, 
Banyuwangi dan Madura. 
Terkait masalah disparitas wilayah, sebenarnya sudah dicarikan solusi. 
Salah satunya yaitu  dengan membangun Jalur Lintas Selatan (JLS). Jalur Lintas 
Selatan   merupakan salah satu mega proyek yang dilakukan di provinsi Jawa 
Timur yang akan menghubungkan Kabupaten Pacitan hingga Kabupaten 
Banyuwangi. Pembangunan JLS diharapkan bisa mengurangi disparitas sosial 
antara wilayah utara Jawa Timur dan wilayah selatan Jawa Timur. Selain itu, 
dengan adanya JLS diharapkan juga bisa meningkatkan perekonomian masyarakat 
di sekitarnya. Rencananya, pembangunan Jalur Lintas Selatan yang bersifat multi 
years atau tidak bisa diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun ini akan 
berlangsung dari tahun 2002 hingga 2016 (sumber : Bappeda Provinsi Jawa 
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Timur/wawancara). Namun hingga penelitian ini berlangsung, pembangunan Jalur 
Lintas Selatan tersebut belum rampung karena berbagai kendala seperti pengadaan 
tanah dan sumber pembiayaan. Hal tersebut terungkap dalam Dialog Ekonomi 
dengan topik “Percepatan Pembangunan Jalur Lintas Selatan” yang digelar oleh 
Kantor Bank Indonesia Kediri yang dihadiri oleh perwakilan kabupaten/kota yang 
dilintasi Jalur Lintas Selatan pada tanggal 14 April 2015. 
 
 
 
Gambar V.2. Pembangunan Jalur Lintas Selatan 
Sumber : http://www.kompasiana.com  
Namun meskipun belum selesai, keberadaan Jalur Lintas Selatan tersebut nantinya 
diharapkan akan bisa mengurangi disparitas antar wilayah di Jawa Timur serta 
memunculkan potensi-potensi obyek wisata serta investasi baru di berbagai daerah 
yang dilintasinya. 
Selanjutnya, pada sesi wawancara informan 3 juga menyampaikan 
permasalahan lain yang patut mendapat sorotan : 
 “Yang terjadi sekarang banyak ini banyak investor datang tapi 
bahan bakunya impor. Terbukti 83% kita impor bahan baku. 
Karena dulu ketika investasi masuk memang buah simalakama. 
Kita juga butuh investasi, tapi sebetulnya kalo seperti di Cina 
itu ada disyaratkan. Kalo kamu buka pabrik makanan ternak, 
oke kamu harus menyerap berapa persen produk kita, petani dan 
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impornya berapa persen. Mestinya harus ada seperti itu. 
Sekarang ini kan semua impor gitu ya. Jadi dari sisi strategi 
investasi kita juga kurang.” (informan 3, Kepala Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, in-
depth interview tanggal 08 Mei 2017) 
 
Hal penting yang disampaikan oleh informan 3 ini adalah tentang 
strategi  investasi yang masih menjadi kekurangan/kelemahan Jawa Timur. 
Informan 3 banyak menguasai informasi tentang investasi karena sebelum 
menjabat sebagai  Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Jawa Timur, informan 3 adalah Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jawa Timur yang mengetahui tentang bagaimana liku-liku investasi di 
Jawa Timur. Dalam kaitannya dengan strategi investasi, di satu sisi Jawa Timur 
membutuhkan datangnya investor untuk bisa berinvestasi sehingga bisa 
menyediakan lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran, meningkatkan 
kesejahteraan dan menggali potensi lain yang ada di Jawa Timur. Namun di sisi 
lain, keberadaan investor-investor tersebut masih banyak menggunakan bahan 
baku impor. Investor lebih memilih menggunakan bahan baku impor karena 
berbagai alasan, seperti harga yang lebih murah dibandingkan bahan baku dalam 
negeri, terbatasnya pasokan bahan baku dalam negeri, harus melakukan impor 
karena at as permintaan buyer dan bea masuk (BM) bahan baku impor untuk 
produksi tujuan ekspor yang dinolkan (sumber : http://www.kemenperin.go.id ). 
Artinya, ada potensi pendapatan yang hilang yang ditimbulkan oleh hal tersebut 
karena jika para investor mengambil bahan baku dari Jawa Timur tentu hal 
tersebut akan semakin meningkatkan perekonomian Jawa Timur.  
Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh informan 5 yang merupakan 
Kepala Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur. 
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“Sementara ini untuk investasi itu, apapun maunya ya kita 
terima dulu atau kita tampung dulu”. (informan 5, Kepala Dinas 
Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 12 Mei 2017) 
 
Terkait strategi investasi yang diharapkan bisa mensyaratkan investor 
untuk menggunakan bahan baku dari Jawa Timur memang dilematis. Hal tersebut 
terjadi karena jika dipaksakan, akan banyak investor yang keberatan dan justru 
mengalihkan investasinya ke tempat yang lain yang tidak mensyaratkan hal 
tersebut. Provinsi lain atau bahkan negara lain tentu juga punya strategi untuk 
menggaet investasi sebanyak mungkin seperti yang dilakukan Jawa Timur, 
termasuk memberikan kelonggaran persyaratan berinvestasi tadi. Apalagi, di awal 
tahun 2016 Presiden RI, Jokowi, telah mencanangkan target kenaikan peringkat 
kemudahan berusaha atau Ease of Doing Business (EODB) Indonesia ke posisi 40 
besar dari 189 negara Asia Pasifik dalam dua tahun sejak tahun 2016 tersebut. 
Sebagai informasi, Bank Dunia menempatkan Indonesia di peringkat ke-109 dari 
189 negara dalam survei Ease of Doing Business 2016, yang dirilis Oktober tahun 
2015. Indonesia naik 11 peringkat dari tahun 2014, namun masih berada jauh di 
bawah negara tetangga seperti Singapura yang berada di posisi 1, Malaysia di 
peringkat  ke-18 dan Thailand di peringkat ke-49.  Namun, setiap kali Bank Dunia 
akan mengumumkan rilis survei tahunan, lembaga itu kerap melakukan 
rekalkulasi dimana Indonesia tercatat berada di peringkat 106 dalam survei EoDB 
tahun 2016. Sementara dalam survei EoDB 2017, Indonesia berhasil naik 15 
peringkat dari posisi 106 ke posisi 91 (sumber : 
https://www.kemenkumham.go.id). 
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 Terkait dengan kebijakan kemudahan berusaha itu, tentu provinsi 
lainpun juga akan berlomba-lomba melakukan langkah strategis yang akan 
memberi kemudahan investor berinvestasi di daerahnya. Termasuk menghapus 
persyaratan-persyaratan tertentu yang dianggap bisa membuat investor tidak jadi 
berinvestasi, termasuk jika harus mensyaratkan penggunaan bahan baku lokal. Hal 
ini tentu harus dicarikan solusinya agar kedua belah pihak, baik investor maupun 
Provinsi Jawa Timur mendapatkan win-win solution. 
Selain itu, masih terkait dengan investasi sesungguhnya Jawa Timur 
sudah mulai menyusun grand design investasi seperti yang disampaikan informan 
5, sebagai berikut : 
“Tetapi sebetulnya saya ini sudah mulai menyusun ada 
namanya grand design investasi. Grand design investasi itu 
paling tidak itu sudah mulai meng-cluster-kan di daerah mana 
yang industri berat, daerah mana yang berbasis agriculture, 
daerah mana yang berbasis mining. Itu sudah saya buat tapi 
masih belum sempurna. Nah, kalo dari situ kan dari sudut 
pandang menjual Jawa Timur untuk investasi, saya sudah mulai 
meng-cluster-cluster-kan, cocoknya di daerah Jawa Timur utara 
ini apa, Jawa Timur yang tengah itu bagaimana, Jawa Timur 
yang wilayah selatan bagaimana”. (informan 5, Kepala Dinas 
Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 12 Mei 2017) 
 
Dari pernyataan informan 5 ini mengungkap bahwa Jawa Timur 
sudah menata diri sebagai provinsi industri, baik industri berat, industri 
berbasis agriculture maupun jenis industri yang lain melalui pembuatan 
grand design investasi Jawa Timur. Upaya peng-cluster-an juga dilakukan, 
disesuaikan dengan kondisi dan potensi yang dimiliki oleh kabupaten/kota 
di Jawa Timur. Peng-cluster-an ini adalah hal yang tepat untuk dilakukan 
agar masing-masing wilayah bisa fokus terhadap industri tertentu, sesuai 
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dengan potensi wilayah mereka. Hal ini juga akan lebih memudahkan 
pemerintah provinsi dalam mengatur, mengontrol, memberikan support 
maupun upaya-upaya promosi investasi di wilayah industri yang telah di-
cluster tadi. Namun upaya peng-cluster-an tampaknya tidak semudah itu 
karena ternyata tidak semua kabupaten/kota bersedia diklasterisasi oleh 
Pemerintah Provinsi. 
“Tetapi kembali lagi pada kenyataannya diprakteknya 
kabupaten-kabupaten dan kota itu kan nggak mau kadang-
kadang karena wilayah mereka. Investasinya maunya di sini. 
Udah gitu nggak cocok dengan ini. Tetap aja diterima kan. 
Kadang-kadang seperti itu benturannya”. (informan 5, Kepala 
Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017) 
 
Dalam hal ini, tentu pemerintah provinsi tidak bisa memaksakan 
kehendak untuk mengaplikasikan apa yang direncanakan karena belum tentu 
sesuai dengan perencanaan yang dibuat sendiri oleh kabupaten/kota yang 
bersangkutan. Hal ini tentu sesuai dengan semangat otonomi daerah dimana 
setiap kabupaten/kota kini memiliki wewenang untuk mengatur wilayahnya 
sendiri tanpa campur tangan pemerintah provinsi maupun pemerintah pusat. 
Namun bagaimanapun juga, pemerintah kabupaten/kota juga tidak bisa 
berjalan sendiri tanpa dukungan pemerintah provinsi maupun pemerintah 
pusat. Akan ada banyak hal yang bisa dikerjasamakan maupun pembagian 
peran yang dilakukan antara pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten/kota. 
Jika pemerintah kabupaten/kota berjalan sendiri, tentu hasilnya tidak akan 
optimal jika dibandingkan dengan jika ada dukungan pemerintah pusat dan 
provinsi. Sebagai contoh dukungan adalah upaya promosi investasi yang 
kerapkali dilakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah provinsi ke luar 
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negeri. Hal ini bisa dimanfaatkan oleh pemerintah kabupaten/kota untuk 
menggenjot invetasi yang masuk ke daerahnya.  
Dalam konteks pembuatan grand design investasi Jawa Timur, 
pemerintah provinsi dan kabupaten/kota harus duduk bersama untuk 
melakukan perumusan bersama sehingga masing-masing pihak bisa saling 
berkontribusi dalam peningkatan investasi di Jawa Timur tanpa ada yang 
merasa diambil alih kewenangannya maupun ada yang merasa bahwa grand 
design yang dibuat tidak bisa diaplikasikan. Pemerintah provinsi dan 
kabupaten/kota harus bersinergi untuk merealisasikan investasi di Jawa 
Timur. 
Selain masalah investasi, ada hal lain yang menjadi 
kekurangan/kelemahan Jawa Timur yaitu di bidang industri pariwisata. Hal 
ini seperti yang disampaikan informan 5, sebagai berikut : 
 “Nah…kita itu sebetulnya obyek wisata juga banyak. Tapi 
paket wisata itu yang belum kita buat. Wisatawan itu kan nggak 
maulah kalo misalkan di Ponorogo itu ada duren Ngebel itu 
enak. Terus di Ponorogo itu ada Grebeg Suro kalo setiap 1 
Muharam, misalkan. Untuk mencapai Ponorogo itu dari mana 
sih? Surabaya. Surabaya Ponorogo 4 jam. Selama 4 jam itu saya 
ngapain? Rugi. Wisatawannya itu juga nggak mau terlalu jauh. 
Terus yang dilihat cuma itu saja. Dari segi kita itu juga rugi. 
Kita mengundang wisatawan itu, memperpanjang masa 
tinggalnya, supaya uangnya dikeluarkan. Lha kalo cuma dari 
sini ke sini 4 jam, sudah di sini aja. Selama 4 jam itu ngapain? 
Mengeluarkan uang apa. Sekarang contohnya lagi…Bromo. 
Bromo itu dari Surabaya ke Probolinggo 3 jam atau 4 jam. 
Orang Jakarta itu nginep-nya di Surabaya. Dateng, nginep di 
Suarabaya. Jam 11, jam 12 dia berangkat ke Bromo. Malam. 
Pasti nggak ngapa-ngapain.. Tidur aja kan? Terus di sana 
sunrise, setelah selesai sunrise terus naik ke Bromo jam 9, 
selesai, pulang. Terus uangnya yang dikeluarkan apa? Mau buat 
sepeda motor, ojeg itu atau untuk jeep atau untuk kuda. Berapa 
sih? Nggak signifikan kan?”. (informan 5, Kepala Dinas 
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Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 12 Mei 2017) 
 
Hal penting yang terungkap dari jawaban informan 5 tentang 
kekurangan/kelemahan Jawa Timur di industri pariwisata adalah tidak adanya 
paket wisata yang memiliki banyak manfaat di dalamnya. Dari sisi wisatawan, 
keberadaan paket wisata akan memberikan banyak kemudahan. Yang pertama 
akan memudahkan wisatawan mengetahui dan menjangkau daerah tujuan wisata 
yang potensial di Jawa Timur. Tanpa paket wisata belum tentu daerah tujuan 
wisata yang minim promosi namun potensial bisa dikenal oleh wisatawan. Yang 
kedua, dengan keberadaan paket wisata akan membuat perjalanan wisata menjadi 
efektif dan efisien. Dalam sekali perjalanan wisata, wisatawan bisa mendapatkan 
beberapa tujuan wisata sekaligus. Wisatawan juga tidak perlu repot membuat 
rencana perjalanan wisata (itinerary) dan bisa mendapatkan rekomendasi 
terpercaya dari pihak pembuat paket wisata. Intinya, wisatawan bisa mendapatkan 
banyak hal dalam satu kali perjalanan wisata sehingga perjalanan menjadi lebih 
efektif dan efisien. 
Sementara itu, dari sisi Jawa Timur, keberadaan paket wisata juga tak 
kalah pentingnya. Keberadaan paket wisata juga sekaligus sebagai upaya promosi 
daerah tujuan wisata di Jawa Timur. Wisatawan tidak hanya akan mengunjungi 
satu atau dua daerah tujuan wisata namun bisa lebih dari itu sehingga uang yang 
dikeluarkan oleh wisatawan semakin banyak. Ini berarti pemasukan Jawa Timur 
juga semakin tinggi. Prinsipnya adalah memperlama waktu tinggal wisatawan 
sehingga memperbesar jumlah uang yang mereka keluarkan.  
Paket wisata inipun harus disebarkan melalui berbagi media termasuk 
internet untuk memudahkan calon wisatawan mengaksesnya. Akan ada banyak 
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pihak yang diuntungkan dengan adanya paket wisata ini, mulai dari biro 
perjalanan, hotel/tempat penginapan, restoran, industri kuliner, pusat oleh-oleh 
dan lain sebagainya. Akan ada banyak kesempatan kerja pula yang tercipta bagi 
masyarakat Jawa Timur dengan adanya paket wisata ini. Hal ini sudah diterapkan 
di berbagai tempat wisata terkemuka seperti Bali, Lombok dan lain sebagainya. 
Namun kita juga harus memahami bahwa kondisi Bali, misalnya, dengan Jawa 
Timur adalah berbeda. Hal ini seperti yang disampaikan oleh informan 6. 
 “Saya rasa banyak hal kesempatan dan kelebihan sebetulnya. Jangan 
dibandingkan dengan Bali. Memang Bali di sana masyarakat itu 
melakukan sesuatu itu berkaitan erat dengan agama dan kepercayaan. 
Menyatu sehingga kepariwisataan di sana akan tumbuh dengan bagus 
dan luar biasa. Itu masalahnya. Dan dari kedua, sisi usia Bali 
promosinya sudah ratusan tahun yang lalu sehingga sekarang tinggal 
menikmati hasilnya. Kita masih mulai. Nah itu. Hal-hal yang memang 
harus kita pahami. Tetapi dari sisi potensi alam luar biasa. Tidak 
kalah. Luasnya…karena luas itulah manajemen memang agak tidak 
mudah. Kalo di Bali luasnya sama dengan kota Surabaya. Sebentar aja 
selesai. Tapi di sini 47 ribu kilometer. Bisa dibayangkan”. (informan 
6, Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, in-
depth interview tanggal 18 Mei 2017) 
 
Setiap daerah memiliki personality atau karakter yang berbeda. 
Masayarakat Bali dengan masyarakat Jawa Timurpun juga demikian. 
Sementara itu, province branding sebuah wilayah harus disesuaikan dengan 
wilayah yang bersangkutan sehingga menjadi province branding yang unik, 
khas, berkarakter, kuat dan tidak dimiliki oleh wilayah yang lain. Tayebi 
(2006, p.5) juga mengungkapkan bahwa setiap kota berjuang untuk meraih 
awareness dalam kompetisi global. 
”The cities are today in a struggle to reach awareness in an 
international competition.” (Berbagai kota saat ini tengah 
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berjuang untuk mencapai awareness dalam kompetisi 
internasional).  
Untuk  mencapai tujuan dalam kompetisi antar provinsi tersebut, 
setiap provinsi terlebih dahulu harus mudah diidentifikasi dengan memiliki 
ciri khas dan pembeda dengan provinsi lain. Salah satunya yaitu dengan 
menggali personality/karakter provinsi yang bersangkutan. Oleh karena 
itulah, dalam wawancara peneliti juga menanyakan lebih jauh tentang 
personality atau karakter Jawa Timur yang bisa dijadikan aset dalam 
membangun province branding Jawa Timur.  
Terkait dengan apa yang menjadi personality/karakter Jawa Timur, 
informan 2 mengatakan : 
 “Eee…saya pikir gini ya. Kita itu kan dulu sebuah bangsa yang 
besar. Indonesia itu pernah dipersatukan oleh Mojopahit. Sampe 
di Kamboja dan lain sebagainya dari Mojopahit. Saya pikir 
personalitas yang bisa mempersatukan bangsa inilah yang harus 
di-create oleh Jawa Timur”. (informan 2, Kepala Biro Humas 
dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 08 Mei 2017) 
 
Satu hal yang menarik dari jawaban informan 2 adalah Jawa Timur 
memiliki personality/karakter untuk bisa mempersatukan bangsa Indonesia. Hal 
ini terkait sejarah kebesaran kerajaan Majapahit di masa lalu dimana ada 
Mahapatih Gajah Mada yang berhasil mempersatukan nusantara dengan Sumpah 
Palapanya. Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam berbagai kesempatan 
Gubernur Jawa Timur, Dr. H. Soekarwo, sering menyampaikan berbagai hal 
terkait kebesaran dan kejayaan Kerajaan Majapahit. Masyarakat Jawa Timur 
dikatakan adalah keturunan Majapahit yang berhasil mempersatukan nusantara. 
Oleh karena semangat ini pulalah yang menyebabkan Jawa Timur menjadi 
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provinsi yang memiliki masyarakat yang plural, terbiasa dengan perbedaan dan 
keanekaragaman sehingga memiliki toleransi yang baik, menjadi open minded 
atau berpikiran terbuka. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan informan 3 : 
 
“Kita punya modal sosial. Modal sosial itu modal 
kegotongroyongan, jadi tingkat sosialnya yang tinggi, tolong 
menolongnya yang tinggi, kerukunan antar umat beragama. 
Terus kita punya tokoh-tokoh masyarakat saling bertemu. 
Tokoh politik tiap bulan ketemu. Tidak sampai terjadi kayak 
Jakarta. Benturan, saling tanding. Kalo sini musyawarah dan 
mufakat menjadi panutan. Ya open minded, ya bisa menerima 
perbedaan. Kemudian yang kedua faktor pemimpinnya. Faktor 
leadership. Manajemen keuangan, pemerintahan yang bagus. 
Dia selalu menghindari konflik, mengharmonisasikan antar 
umat beragama, antar partai, antar kelompok, yang selalu 
komunikasi. Setiap bulan ada komunikasi antara partai juga. 
Siapapun partainya, namanya partai Jawa Timur. Kemudian 
hubungan antara kepala daerah…jadi hirarkinya masih ada. Jadi 
pimpinan kabupaten/kota, Bupati dengan Gubernur, masih ada. 
Kalau di daerah lain barangkali ada yang diundang Gubernur 
nggak hadir. Di sini ada satu dua. Secara garis besar semuanya 
kondusif”. (informan 3, Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 08 Mei 2017) 
 
 
Terkait dengan masalah leadership atau kepemimpinan seperti yang 
dikatakan informan 3, ada beberapa yang peneliti akan bahas di sini. Yang pertama 
adalah terkait dengan manajemen keuangan Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Dalam 
pengelolaan keuangan daerah, Pemerintah Provinsi Jawa Timur berpedoman pada 
Undang-Undang nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-
Undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Undang-
Undang Nomor 15 tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 
Jawab Keuangan Negara. Selain itu juga mengacu pada Peraturan Pemerintah 
Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah yang secara teknis 
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mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 juncto 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun 2007 tentang Perubahan 
Pertama Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah juncto Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 
tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 
tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (sumber : 
http://www.jatimprov.go.id). 
Selain itu, saat penelitian ini berlangsung, Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur tengah bekerja sama dengan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk 
memperkuat akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan. Bentuk 
kerjasama tersebut dilakukan dengan sinergi sistem e-planning dan e-
budgeting yang kemudian disebut E-New Budgeting. Hal ini seperti yang juga 
dikatakan oleh informan 4 : 
“Pak Gubernur sekarang lagi mau memutuskan namanya E New 
Budgeting. Kalau di provinsi yang lain itu masih sepenggal-
sepenggal.  Kalau di Jawa Timur ini nanti tinggal melaporkan ke 
Pak Gubernur. E New Budgeting itu dimulai dari perencanaan 
sampai dengan nanti..ee.. apa istilahnya SP2D itu sudah langsung 
otomatis di Bank Jatim sana. Kalau dulu SP2D itu harus diambil 
dari BPKAD, sekarang itu langsung dicetak. Semua serba 
elektronik. Semua terintegrasi.” (informan 4, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Perihal sinergi Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan KPK tersebut 
juga disampaikan dalam Rapat Koordinasi Rencana Pelaksanaan E-New 
Budgeting Dalam Memperkuat Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 
Keuangan Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan Deputi Bidang Pencegahan 
KPK RI, di Gedung DPRD Provinsi Jawa Timur di Surabaya, pada tanggal 24 Juli 
2017. Dalam rapat tersebut Gubernur Jawa Timur, Soekarwo, menyampaikan 
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bahwa pengelolaan E-New Budgeting menjadi solusi dalam pelaksanaan 
pengelolaan keuangan karena  menggabungkan antara penyusunan dan 
penganggaran, di mana sebelumnya berada di sistem yang berbeda.  Gubernur 
Jawa Timur juga mengatakan bahwa E-New Budgeting akan terintegrasi secara 
web based dan terkoneksi secara daring. E-New Budgeting bisa digunakan dalam 
penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) 2018 
di mana di dalamnya menampilkan semua kegiatan yang berkaitan dengan 
perencanaan penganggaran secara real time. Gubernur Jawa Timur juga 
menambahkan bahwa E-New Budgeting merekam semua hal sehingga bisa 
dijadikan dasar apabila ada permintaan data dari KPK. Semua data mulai dari 
siapa, berbuat apa dan kapan dilakukan akan terekam dalam sistem.  E-New 
Budgeting juga akan memudahkan penatausahaan keuangan di Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Jawa Timur. Dengan demikian, 
transaksi antara Organisasi Perangkat Daerah (OPD)-Badan Pendapatan Daerah 
(Bapenda) dan PT. Bank Jatim akan terintegrasi.  
Terkait dengan manajemen keuangan yang selama ini dilakukan oleh 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur, Ketua Deputi Pencegahan KPK, Tri Gamarefa 
mengatakan bahwa kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Timur diapresiasi oleh 
pemerintah pusat. Apresiasi ini utamanya terkait akuntabilitas dan transparansi 
pengelolaan keuangan (wawancara tanggal 24 Juli 2017).  
Pembahasan yang kedua yaitu terkait dengan leadership di Pemerintah 
Provinsi Jawa Timur yaitu tentang pemerintahan yang bagus, selalu menghindari 
konflik, mengharmonisasikan antar umat beragama, antar partai, antar kelompok 
dan selalu melakukan komunikasi seperti halnya yang disampaikan informan 3 
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dalam in-depth interview. Terkait dengan hal ini, peneliti menemukan beberapa 
upaya yang dilakukan Pemerintah Provinsi Jawa Timur bersama dengan sejumlah 
elemen di Jawa Timur. Seperti halnya pertemuan yang dilakukan secara 
berkelanjutan dan komunikasi yang dilakukan secara intensif untuk membahas 
berbagai permasalahan dan tantangan yang sedang atau akan dihadapi Jawa 
Timur.  
Sebagai contoh terkait upaya ini adalah  pertemuan Gubernur Jawa 
Timur dengan anggota Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Jawa 
Timur lainnya untuk memberikan pernyataan sikap terkait upaya-upaya memecah 
belah NKRI. Forkopimda Jatim melakukan pertemuan mendadak di hotel Utami 
pada tanggal 17 Mei 2017 dan memberikan pernyataan sikap di hadapan awak 
media yaitu tidak ragu-ragu menindak tegas segala bentuk ucapan, tindakan yang 
mengganggu persatuan dan persaudaraan, NKRI, Bhinneka Tunggal Ika, tidak 
sesuai Pancasila dan UUD 1945. Melakukan tindakan hukum tegas kepada 
kelompok maupun individu yang berusaha memecah bangsa. Mendorong semua 
kekuatan elemen masyarakat untuk melawan pemecah belah bangsa. Memperkuat 
kesatuan dan persatuan untuk menangkal segala bentuk provokasi. TNI-Polri akan 
meningkatkan bentuk pengawasan demi rasa aman khususnya di Jawa Timur. 
Forkopimda Jawa Timur yang hadir saat itu antara lain Gubernur Jatim, Dr. H. 
Soekarwo, Kapolda Jawa Timur, Irjen Pol. Mahfudz Arifin, Kodam V Brawijaya, 
Mayjen TNI Kustanto Widiatmoko, Wakajati Jawa Timur, Rudi Prabowo dan 
pejabat tinggi lainnya.  
Tidak hanya terkait permasalahan ini saja Gubernur dan Wakil 
Gubernur Jawa Timur melakukan pembicaraan dan komunikasi secara intensif 
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dengan berbagai pihak melainkan juga di berbagai hal lainnya terkait Jawa Timur. 
Hubungan Jawa Timur dengan segenap anggota Forkopimda Jawa Timur juga 
tercatat harmonis di mana masing-masing pihak saling bersinergi menjalankan 
tugas masing-masing untuk kebaikan Jawa Timur. Selain itu, kondisi keamanan di 
Jawa Timur juga relatif baik, seperti halnya yang telah peneliti sebutkan di 
halaman 96 tentang kondisi keamanan di Jawa Timur, berdasarkan hasil Statistik 
Kriminal 2016, yang dipaparkan oleh Gubernur Jawa Timur dalam Rakor 
Forkopimda Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Jawa Timur tanggal 22 Mei 2017 di 
Balai Kartika Kodam V Brawijaya.  
Kondisi hubungan antar umat beragamapun relatif harmonis di mana 
tidak ada konflik-konflik menonjol yang terjadi. Hal ini diperkuat dengan hasil 
penelitian Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama tahun 2010 pada 12 kabupaten/kota yang mewakili empat 
kawasan budaya besar dan berpengaruh di Jawa Timur, masing-masing yaitu 
kawasan Budaya Mataraman (Kota Madiun, Kabupaten Ngawi dan Kabupaten 
Kediri), kawasan Budaya Arek (Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo dan Kota 
Malang), kawasan Budaya Madura Kepulauan (Kabupaten Bangkalan dan 
Kabupaten Sumenep) dan kawasan Budaya Pandalungan (Kabupaten Pasuruan, 
Probolinggo, Bondowoso dan Kabupaten Jember). Dari hasil penelitian tersebut 
diperoleh kesimpulan bahwa kondisi kerukunan antar umat beragama di 12 
kabupaten/kota di Jawa Timur dipandang relatif kondusif. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa tidak ada konflik-konflik atau benturan-benturan sosial yang 
bersifat terbuka, melibatkan massa dan terjadi berlarut-larut. Hasil penelitian 
tersebut dikuatkan dengan hasil penyebaran kuesioner yang mendapatkan angka 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
penilaian responden sebesar (3,58), dengan menggunakan skala penilaian dari 1 
sampai 5 atau rentang skor antara 1-50, yang  dapat dikategorikan berada di 
tingkat rukun. Memang penelitian itu berlangsung pada tahun 2010 di mana dalam 
perjalanannya hingga saat ini pasti ada perubahan dan dinamika yang terjadi. 
Namun sepanjang pengamatan peneliti, kondisi kerukunan antar umat beragama 
di Jawa Timur saat penelitian ini berlangsung masih tidak jauh dari hasil 
penelitian Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama RI tersebut. 
Dikatakan oleh informan 3 bahwa Jawa Timur punya modal sosial  
kegotongroyongan, tingkat sosial dan tolong menolong yang tinggi, memiliki 
kerukunan antar umat beragama dan punya tokoh-tokoh masyarakat yang saling 
bertemu untuk berkomunikasi. Selain itu juga ditunjang dengan faktor leadership, 
manajemen keuangan dan pemerintahan yang bagus yang selalu menghindari 
konflik, mengharmonisasikan antar umat beragama, antar partai dan antar 
kelompok dengan selalu melakukan komunikasi. Selain terkait dengan personality 
Jawa Timur tersebut, Jawa Timur juga memiliki personality yang lainnya. Hal ini 
seperti yang disampaikan oleh informan 5 : 
“Saya ini orang Jawa Barat mbak ya. Jadi bisa membedakan. 
Saya kenapa sih kok nggak kerja di Jawa Barat aja? Terus 
terang bukan karena istri saya orang sini. Gini…di Jawa Barat 
itu terutama di pemerintahan itu lebih feodalistik dibandingkan 
dengan Jawa Timur. Di provinsi terutama. Kalo di Kabupaten 
Kota ada juga sih seperti itu. Dulu, sekarang sudah mendingan. 
Pertama adalah lebih bebas di Jawa Timur itu. Artinya bebas itu 
jenjangnya tidak harus ada feodal. Misalkan, apalagi kalo 
dengan Pak Karwo itu kan, siapapun bisa berkomunikasi 
dengan Pak Gubernur. Dan tidak susah selama beliaunya ada 
waktu. Terus tidak hanya pada saat jamannya Pak Karwo 
Gubernurnya. Pada saat dengan Pak Imam atau dengan yang 
sebelumnyapun itu kan lebih bebas hubungannya itu. Tidak 
terlalu feodalistik. Terus karakteristiknya orang-orang di Jawa 
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Timur itu lebih terbuka tanpa meninggalkan sopan santun. 
Walaupun kalimatnya kalo menurut orang di luar Surabaya itu 
kok kasar sekali, tapi buat kita sendiri itu nggak masalah dan 
bebas. Kan antara jenjang atau level-level, kasta-kasta di 
masyarakat itu nggak ada. Misalnya penyampaian juga begitu, 
penyampaian permasalahan lebih terbuka. Itu yang menjadi 
karakternya Jawa Timur dan untuk ke orang luar mungkin juga 
menjadi menarik. Daripada mbendhol mburi”. (informan 5, 
Kepala Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017) 
 
Selain itu, ada hal lain pula yang menjadi personality/karakter Jawa 
Timur. Informan 4 menyampaikan bahwa masyarakat Jawa Timur bersifat 
dinamis dan masih memiliki jiwa gotong royong. Hal itulah yang menjadi salah 
satu kunci kesuksesan Jawa Timur dalam mewujudkan situasi yang kondusif yang 
berimbas pada trend pertumbuhan ekonomi yang tinggi, bahkan berada di atas 
rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional. 
 “Kemarin Pak Gubernur ketika lagi acara di SS, beliau 
menyampaikan bahwa beliau menjadi gubernur di tempat dan 
waktu yang tepat. Hehehe… nanti itu bisa diwawancara Pak 
Gubernur, itu bagus. Artinya bahwa partisipasi masyarakat 
Jawa Timur itu luar biasa. Jadi artinya ya disamping Pak 
Gubernurnya hebat tapi masyarakatnya sendiri juga masyarakat  
yang luar biasa. Itu yang disampaikan beliau di SS kemarin. 
Dinamis. Iya gotong royong. Ini bisa dibuktikan dari sekarang 
kondusifitas wilayah itu kan luar biasa Jawa Timur. 
Demonstrasi tidak dilarang. Demonstrasi bolak-balik 
demonstrasi. Ya kan? Tetapi tetep Jawa Timur kondusif 
sehingga sekarang itulah yang kemudian menjadikan Jawa 
Timur pertumbuhan ekonominya tertinggi rata-rata nasional 
tertinggi. Karena apa? Karena investor senengnya di Jawa 
Timur. Karena kondusif begitu”. (informan 5, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017) 
 
Dari temuan berbagai macam personality/karakter Jawa Timur di 
atas, tampaknya memiliki benang merah dengan aspek yang bisa dijadikan aset 
dalam membangun province branding yang kuat. Aspek tersebut yaitu potensi 
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historis yang dimiliki Jawa Timur. Dalam jurnal An Evaluation On The Process 
of Being A Brand City Of Muğla (Procedia - Social and Behavioral Sciences 210 
( 2015 ) 114 – 125, © 2015 Published by Elsevier Ltd., Peer-review under 
responsibility of the International Conference on Leadership, Technology, 
Innovation and Business Management, Nihal Tataroğlu, Aslı Karataş, Nedret 
Erboy (Muğla Sıtkı Koçman University, Muğla, 48000, Turkey) diperoleh hasil 
penelitian dimana salah satunya menyebutkan bahwa sebuah kota harus 
memiliki jaringan yang bermakna yang akan didirikan antara masa lalu dan masa 
depan untuk menjadi city brand atau brand sebuah kota. Pada titik ini, sangat 
penting untuk melestarikan dan meningkatkan nilai-nilai sejarah dan budaya 
yang membentuk identitas kota. Setiap wilayah pasti memiliki sejarahnya 
masing-masing yang berbeda dengan wilayah yang lain. Ada peninggalan 
sejarah dan budaya yang merupakan warisan yang unik yang membuatnya 
berbeda dari kota-kota lain. Potensi sejarah atau histori inilah yang harus digali 
untuk bisa dijadikan kekuatan sebuah wilayah. Sebuah wilayah tetap bisa maju, 
tumbuh dan berkembang di era global, namun tetap memiliki kekuatan lokal 
salah satunya melalui kekuatan sejarah yang dimiliki. 
Terkait dengan potensi histori yang dimiliki Jawa Timur, dari enam 
informan yang peneliti wawancara, semuanya menyampaikan poin yang sama 
tentang apa yang menjadi potensi historis Jawa Timur. Para informan 
menyampaikan bahwa kebesaran dan kejayaan kerajaan Majapahitlah yang 
menjadi salah satu kekuatan, inspirasi dan semangat provinsi Jawa Timur.  
 “Kalo dari segi history kita kerajaan misalkan, itu jelas 
Majapahit ya. Walaupun bekas-bekasnya Majapahit itu nggak 
kelihatan kan. Walaupun Majapahit itu kerajaan besar tetapi 
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peninggalannya itu nggak kerasa gitu. Nah itu kan kita harus 
mencoba menggali itu. Kalo kita mau jualan sejarah sebetulnya, 
itu kan yang ada di Banyuwangi, yang ada di Bali, yang ada di 
NTB, itu sumbernya dari Jawa Timur lho, Mojopahit ini. Pada 
saat orang-orang Majapahit itu lari dikejar yang dari utara, yang 
Islam masuk itu, ya kan larinya ke arah sana. Mulai dari Bromo, 
Tengger kemudian masuk ke Osing, masuk ke Bali, masuk ke 
NTB. Coba jejerkan Banyuwangi, Bali, NTB itu mesti 
musiknya kan ada kesamaan”. (informan 5, Kepala Dinas 
Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 12 Mei 2017) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh informan 1 dalam wawancara. Kali ini adalah 
tentang bagaimana keluarbiasaan kerajaan Majapahit dan bahwa sebenarnya 
Majapahit tidak hanya berpengaruh terhadap wilayah-wilayah di Indonesia, 
namun juga memiliki pengaruh terhadap berbagai negara Asia seperti Malaysia, 
Pilipina dan Jepang. 
“Majapahit memang kerajaan yang luar biasa. Mestinya 
Majapahit itu nusantara. Bukan Indonesia. Nusantara termasuk 
Malaysia, Pilipina, Jepang itu nusantara, Thailand itu nusantara. 
Makanya mereka menjadi mirip dengan kita”. (informan 1, 
MM, Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 18 Mei 2017) 
 
Majapahit memang memiliki pengaruh yang luar biasa. Salah 
satunya karena Majapahit memiliki nilai-nilai yang mendukungnya. Ada nilai-
nilai luhur kerajaan Majapahit yang menjadikan kerajaan ini besar dan berjaya di 
masa lalu. Nilai-nilai tersebut ternyata masih sangat relevan untuk diaplikasikan 
hari ini dan nanti sebagai aset yang dimiliki Jawa Timur. Nilai-nilai tersebut 
antara lain seperti yang disampaikan oleh informan 2 : 
“Rasa…gini..mempersatukan. Rasa mempersatukan. Walaupun 
tidak harus diucapkan. Tapi harus…ketika ada provinsi lain 
ingin berpisah…kita ingatkan kembali..itu ya. Kita bersatu, 
maka ini bisa menjadi bangsa yang besar”. (informan 2, Kepala 
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Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 
Timur, in-depth interview tanggal 08 Mei 2017) 
 
Inilah hal menarik yang bisa diambil Jawa Timur dari nilai-nilai yang 
dimiliki oleh kerajaan Majapahit yaitu rasa mempersatukan nusantara, 
mempersatukan Indonesia. Hal tersebut sesungguhnya kini juga sudah dilakukan 
oleh Jawa Timur melalui berbagai peran strategis di kancah nasional. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti pula, Jawa Timur sudah menjadi lumbung 
pangan nasional yang men-supply kebutuhan pangan (berbagai komoditas) ke 
berbagai provinsi di Indonesia. Jawa Timurpun juga menjadi pusat ekonomi 
Indonesia bagian timur dengan memberikan kontribusi sebesar 14,95% terhadap 
9.245 trilyun 40 milyar PDB Nasional (Produk Domestik Bruto Nasional) 
(sumber : https://jatim.bps.go.id/. Data tahun 2015). Hal ini mengindikasikan 
bahwa kontribusi Jawa Timur terhadap kondisi ekonomi nasional terus meningkat 
dan wajib diperhitungkan keberadaannya.  
Selain itu, Jawa Timur masih memiliki peran strategis lainnya bagi 
Indonesia. Jawa Timur sangat kreatif dan inovatif dengan menginisiasi berbagai 
program unggulan sehingga dijadikan sebagai inspirasi bagi provinsi lain, bahkan 
dijadikan sebagai program yang diaplikasikan secara nasional. Hal inilah yang 
menjadikan Jawa Timur sebagai rujukan dan barometer bagi wilayah lain di 
Indonesia. Nilai-nilai tersebut tidak berbeda dengan keberadaan kerajaan 
Majapahit dahulu kala. Majapahitpun ternyata dulu menjadi barometer kekuasaan 
Indonesia bagian timur. 
“Jawa Timur itu dari sisi kerajaan dulu kan memang Mojopahit, 
itu menjadi barometer kekuasaan Indonesia timur dulu, 
nusantara itu kan Mojopahit. Itu ada di Jawa Timur. Itu ada di 
pusat kerajaan terbesar di Indonesia yang menyatukan nusantara 
Sumpah Palapa itu kan Jawa Timur. Jadi dari situlah nenek 
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moyang kita. Itu yang akhirnya anak cucu kita barangkali ya 
dari keturunan-keturunan ini mempunyai sifat persatuan dan 
kesatuan yang kuat. Pertama dari bukti aja. Kepala dinas boleh 
dari Madura, boleh dari Bali, boleh dari Jawa. Tidak akan 
pernah. Mbak Emil lihat aja di daerah lain. Di Bali..bolehkah 
orang kita menjadi…. Mohon maaf ini. Di Jawa 
Barat…bolehkah? Majapahit sekarang yang dibangun di 
Mojokerto sekarang ada kampung Mojopahit, kemudian 
Sedudo, pemandian Airlangga”. (informan 3, Kepala Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, indept 
interview tanggal 08 Mei 2017) 
 
Melihat sejarah Jawa Timur yang memiliki kerajaan sebesar 
Majapahit di masa lalu, tentu wajar jika ada warisan sejarah yang masih tersisa 
atau warisan sejarah yang ingin kembali dihidupkan. Sebagai contoh adalah apa 
yang disampaikan informan 3 berikut ini : 
“Pasti di dalam kerajaan punya kultur yang misalkan kita itu 
punya namanya masakan-masakan raja-raja. Itu ada historinya. 
Di Jogja itu raja ini senangannya ini ini ini. Menunya di Sekar 
Kedaton. Di Sekar Kedaton itu menunya Pakubuwono itu opo. 
Jawa Timur sebenarnya punya. Di Jawa Timur namanya kuliner 
itu kan luar biasa. Karena seperti Kediri itu pasti masakannya 
lebih enak karena keraton. Nah ini yang kemarin sudah pernah 
dicoba oleh Pak Jarianto bahwa masakan-masakan raja-raja itu 
disajikan dalam bentuk macem-macem. Ya itu memang punya 
anu untuk dijual karena di lain negara kan nggak ada. Misalkan 
orang Singapur ke sini. Kita memang harus promosi, harus 
digali kekuatan-kekuatan masa lalu yang bisa seperti tadi, 
makanan, masakan raja-raja. Jadi makanan-makanan maupun 
pusat-pusat candi-candi itu, kemudian tempat makam raja-raja, 
kemudian tempat petilasan. Kemudian ada juga tempat 
pemandian putri-putri jaman dulu. Di Sedudo itu ada kotak dulu 
tempatnya Airlangga mandi. Ya itu kalo di anu untuk 
kecantikan, bisa cantik, bisa ngganteng. Kemudian kita punya 
di Bromo, punya Tengger. Di Madura ada, Kediri. Jadi banyak. 
Kita sebenarnya banyak. Kemudian untuk wali-wali. Ada 
rumah-rumah Mojopahit yang mau dibangun.”. (informan 3, 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Jawa Timur, indept interview tanggal 08 Mei 2017) 
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Ada beberapa potensi historis penting yang bisa digali untuk “dijual” 
atau menjadikan Jawa Timur menjadi lebih menarik untuk dikunjungi. Yang 
pertama adalah warisan kuliner dari jaman kerajaan dulu. Makanan raja-raja 
jaman dahulu bisa digali kembali dan diangkat sebagai daya tarik wisata. 
Masyarakat pasti akan penasaran tentang seperti apakah makanan kesukaan raja 
Hayam Wuruk atau Raja Airlangga.  
Terkait makanan raja-raja ini, sebenarnya pemerintah provinsi Jawa 
Timur melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur pernah 
membuat Festival Makanan Raja-Raja Nusantara di tahun 2014 dan 2015. Namun 
yang patut disayangkan adalah keberlanjutan atau kontinyuitas festival tersebut. 
Setelah penyelenggaraannya di tahun 2014 dan 2015, Festival Makanan Raja-Raja 
Nusantara tidak pernah diselenggarakan lagi sehingga event tersebut tidak bisa  
tidak bisa dijadikan agenda rutin yang terjaga kontinyuitasnya. Selain itu, minim 
pula informasi tentang keberadaan festival tersebut. Sepanjang pengamatan 
peneliti, setidaknya hanya ada sekitar dua pemberitaan melalui media online 
tentang event tersebut, itupun yang satu adalah pemberitaan untuk festival di 
tahun 2014 dan yang satu adalah pemberitaan untuk festival di tahun 2015. 
Memang sebelum dan selama berlangsungnya acara banyak spanduk maupun 
banner yang dipasang di jalan-jalan utama menuju ke tempat acara. Namun 
keberadaan spanduk dan banner tentu hanya menyasar pada masyarakat lokal 
yang berada di daerah tersebut dan belum bisa menyasar masyarakat yang lebih 
luas lagi. Orang-orang di luar kota bahkan luar provinsi dan luar negeri tentu tidak 
mendapatkan terpaan informasi tentang event ini.  
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Penggunaan media internet sebagai sarana promosi event bisa 
dijadikan sebagai pertimbangan guna menyasar publik dalam cakupan yang lebih 
luas. Lebih jauh, jika pemerintah provinsi Jawa Timur ingin menjadikan event ini 
sebagai sebuah icon Jawa Timur, seharusnya pemerintah provinsi Jawa Timur bisa 
menerapkan IMC dalam upaya promosinya. Sebagaimana yang dikatakan Burnet 
dan Moriarty (1998, p.63): 
“IMC berusaha mengoordinasikan semua kepentingan 
perusahaan-berdasarkan pada pesan pemasaran, yang 
dikomunikasikan melalui marketing mix, baik pesan yang tak 
terencana, seperti tempat parkir yang kotor, dan pesan yang 
terencana melalui komunikasi pemasaran. IMC mengacu pada 
koordinasi strategis dari komunikasi pemasaran yang terencana, 
seperti advertising, sales promotion, public relations, direct 
marketing, kemasan, tele marketing, event marketing, dan 
sebagainya”. 
 
Dalam hal ini, upaya pemasaran melalui IMC belum dilakukan pemerintah 
provinsi Jawa Timur untuk mempromosikan potensi-potensi yang ada.  
Selanjutnya, hal kedua yang menjadi potensi historis Jawa Timur yaitu 
Jawa Timur bisa menjual kisah sejarah di balik keberadaan sebuah destinasi 
wisata. Berdasarkan apa yang disampaikan informan 3, ada air terjun Sedudo yang 
konon adalah merupakan tempat mandi Raja Airlangga. Jika hanya dipasarkan 
sebagai air terjun atau pemandian saja, tentu nilainya akan biasa-biasa saja. Toh di 
tempat lain juga ada air terjun yang kurang lebih sama. Namun jika tempat wisata 
tersebut diimbuhi dengan cerita menarik di balik keberadaannya maka akan bisa 
menjadi nilai tambah sekaligus juga ada unsur edukasi di dalamnya. Bisa 
diceritakan bahwa air terjun Seduso adalah tempat mandi Airlangga dan putri-
putri raja di jaman dahulu kala. Bisa ditambahkan pula informasi tentang siapa 
Raja Airlangga, dimana ia berkuasa, bagaimana sejarah perjalanannya, nilai-nilai 
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apa yang bisa kita pelajari dari Raja Airlangga dan lain sebagainya. Selain itu, 
lagi-lagi masalah sarana dan prasarana juga wajib mendapat perhatian agar 
wisatawan yang datang ke sana mendapatkan kesan yang baik.  
Potensi historis yang ketiga yaitu keberadaan aset-aset lain yang juga 
bisa ikut dipasarkan seperti keberadaan candi-candi, makam raja-raja, keberadaan 
petilasan Majapahit dan lain sebagainya. Berdasarkan pengamatan peneliti sendiri, 
Gubernur Jawa Timur, Soekarwo, seringkali menyampaikan dalam sambutan-
sambutannya di berbagai acara bahwa Amphitheater Taman Candra Wilwatikta di 
Pandaan, kabupaten Pasuruan merupakan salah satu petilasan kerajaan Majapahit 
yang bernilai sejarah. Hal ini juga dibuktikan dengan keberadaan candi Jawi yang 
lokasinya berada 500 meter di selatan Taman Chandra Wilwatikta. Menurut berita 
Negara Kertagama pupuh 56-57 digambarkan tentang kedatangan Raja Hayam 
Wuruk ke candi tersebut, sehingga lapangan yang terbuka dan luas seperti Taman 
Chandra Wilwatikta adalah pilihan tempat yang ideal untuk rombongan raja. 
Taman ini sendiri baru dibangun tahun 1963 di atas lahan seluas 12,3 hektar 
(sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur. Wawancara). 
Ini tentu akan semakin menarik bagi masyarakat untuk mengunjungi karena 
ternyata tempat tersebut tidak hanya sekedar tempat pementasan kesenian dan 
berbagai event lainnya namun memiliki nilai sejarah di dalamnya.  
Selain itu, sebagai upaya untuk menghidupkan kembali potensi 
sejarah yang ada utamanya kerajaan Majapahit, pemerintah provinsi Jawa Timur 
merealisasikan program kampung Majapahit di Trowulan, Mojokerto.  
“Saya rasa itu sebuah sejarah masa lalu kita yang tetep kita 
ingat supaya di jaman itu aja sudah luar biasa. Pak Gubernur itu 
mendorong kenapa di sekarang tidak. Itu sebenarnya yang perlu 
kita tarik benang merah dari masa lalu kita. Dan sebagai bentuk 
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fisik Pak Gubernur juga mencanangkan, ada renovasi terhadap 
rumah-rumah Majapahit yang ada di Trowulan dan sekitarnya”. 
(informan 6, Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 29 Mei 2017) 
 
Di tahun 2015, 137 rumah yang berada di tiga desa kawasan cagar 
budaya peringkat nasional ini dipugar untuk dijadikan sebagai rumah yang 
memiliki arsitektur  ala jaman kerajaan Majapahit. 
 
Gambar V.3 Kampung Majapahit di Trowulan, Mojokerto 
Sumber : www.antarafoto.com  
 
Keberadaan kampung Majapahit ini diharapkan bisa menarik kedatangan 
wisatawan yang ingin mengetahui seperti apa gambaran atau kondisi kampung di 
kerajaan Majapahit pada jaman dahulu kala. Namun tentu keberadaan kampung 
Majapahit ini harus didukung sarana dan prasarana serta hal menarik lainya 
sebagai penunjang sehingga wisatawan tidak hanya datang untuk berfoto-foto saja 
namun mereka juga membelanjakan uangnya di wilayah tersebut sekaligus juga 
mendapatkan edukasi tentang sejarah kerajaan Majapahit. Dengan demikian 
keberadaan kampung Majapahit bisa berkontribusi dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di sana. 
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Selain nilai-nilai seperti mempersatukan nusantara sebagai warisan 
kerajaan Majapahit, ada nilai lain yang bisa Jawa Timur dapatkan yaitu sebagai 
provinsi petarung. Artinya adalah Jawa Timur adalah sebuah provinsi yang unggul 
dalam banyak bidang, selalu kompetitif, inovatif dan siap menghadapi tantangan 
yang ada sehingga menjadi provinsi rujukan dan barometer di Indonesia. 
 “Jadi kita ini turunannya petarung. Nah Mojopahit ini kan 
petarung. Saya setuju. Semangatnya luar biasa. Dan itu ada di 
Jawa Timur kan. Karena itulah kemudian kalau Jawa Timur 
menjadi provinsi yang menyabet banyak hal itu ya sudah wajar. 
Wong turunane Mojopahit” (informan 4, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Sebagai keturunan Majapahit sehingga disebut turunan petarung tentu 
adalah sebuah semangat bagi masyarakat Jawa Timur untuk terus berkarya dan 
berprestasi. Hal tersebut membuat siapapun yang menjadi bagian dari Jawa Timur 
memiliki kebanggaan untuk terus berjuang, survive dan melakukan hal-hal positif 
yang berkontribusi bagi Indonesia sesuai dengan semangat kerajaan Majapahit.  
Selanjutnya, sebagai kesimpulan dari hasil in-depth interview dengan 
para informan, peneliti menyajikan hasil wawancara tentang brand personality 
Jawa Timur dalam tabel berikut ini : 
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Tabel V.1 Hasil Wawancara tentang Brand Personality Jawa Timur (aspek kelebihan) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Kelebihan Punya pelayanan 
publik yang baik, 
SDA yang bagus 
(tambang emas, 
gunung-gunung, 
komoditas jagung, 
noktah sapi 
Madura), 
Tempatnya 
strategis, pen-
support  provinsi-
provinsi lain.
Punya potensi 
besar, kondisi 
keamanan yang 
stabil, sarana 
prasana dan 
destinasi wisata 
yang bagus.
SDM, SDA, 
manajemen 
pengelolaan 
pemerintahan yang 
baik, harmonis, 
aman, nyaman, bisa 
menerima 
perbedaan, open 
minded , dari sisi 
apapun selalu 
unggul, punya 
aspek gotong 
royong, punya 
banyak perguruan 
tinggi.
Punya banyak 
prestasi di berbagai 
bidang, jadi 
provinsi rujukan, 
provinsi pioner.
Punya banyak 
obyek wisata, sektor 
pertanian 
(holtikultura dan 
ikan) maju, 
infrastruktur dan 
SDM bagus.
Punya banyak 
destinasi wisata 
yang bagus, Bromo 
sebagai gunung 
terbagus ketiga di 
dunia, home stay 
terbaik 2017, 
Ludruk.
Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Dari sisi kelebihan, dapat disimpulkan bahwa Provinsi Jawa Timur 
adalah provinsi yang memiliki kondisi aman, nyaman, harmonis, bisa menerima 
perbedaan dan memiliki masyarakat yang open minded. Masyarakat Jawa Timur 
juga masih memiliki jiwa gotong royong dan unggul di segala bidang.  
Jawa Timur memiliki kelebihan dalam hal sumber daya alam seperti 
memiliki banyak destinasi wisata yang bagus dan jadi unggulan seperti kawasan 
Bromo Tengger Semeru, sektor pertaniannya maju (hortikultura dan perikanan), 
memiliki tambang emas, pegunungan, komoditas jagung dengan kualitas dan 
kuantitas yang tinggi dan juga memiliki noktah sapi Madura yang tidak dimiliki 
provinsi lain di dunia. Hal ini didukung dengan adanya sumber daya manusia 
yang unggul, sarana dan prasarana yang memadai (memiliki banyak perguruan 
tinggi, infrastruktur, pelayanan publik dan pengelolaan pemerintahan yang baik) 
sehingga Jawa Timur kerapkali mendapatkan prestasi karena inovasi yang 
dilakukan sehingga akhirnya menjadi provinsi rujukan bagi provinsi lain di 
Indonesia, provinsi pioneer di Indonesia serta keberadaannya menjadi pen-support 
bagi provinsi-provinsi lain di Indonesia. 
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Tabel V.2 Hasil Wawancara tentang Brand Personality Jawa Timur (aspek kekurangan/kelemahan) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Kekurangan
/kelemahan
Disparitas wilayah. Kesiapan 
masyarakat 
mendukung sektor 
pariwisata yang 
kurang, jumlah 
penduduk yang 
padat, lahan-lahan 
tergerus oleh 
pembangunan, 
kurang konsisten 
terhadap RTRW, 
budaya belum 
terkelola dengan 
baik.
Disparitas wilayah, 
punya banyak lahan 
idle , kurang 
menghargai 
penemuan 
penelitian, banyak 
investor datang 
dengan bahan baku 
impor, strategi 
investasi masih 
kurang.
Kualitas SDM. Belum punya paket 
wisata, kepemilikan 
lahan dan ternak 
masih kecil.
Karena begitu 
luasnya wilayah 
Jawa Timur 
sehingga me-
manage -nya tidak 
mudah.
 Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Selain memiliki kelebihan, Jawa Timur juga memiliki kekurangan yaitu 
adanya disparitas wilayah antara pusat-pusat pembangunan dengan wilayah-
wilayah lain yang memiliki posisi jauh dari pusat pembangunan. Ini merupakan 
salah satu hal yang dialami karena Jawa Timur memiliki luas wilayah yang luas 
sehingga tidak mudah untuk me-manage-nya. Jawa Timur juga harus konsisten 
dalam penerapan RTRW sehingga lahan-lahan yang dimiliki bisa dimanfaatkan 
sesuai peruntukannya. Keberadan lahan-lahan yang idle juga menjadi masalah 
tersendiri sehingga pemanfaatan lahan yang ada menjadi tidak maksimal. Di 
sektor pertanian dan peternakan, kepemilikan lahan dan ternak ternyata masih 
kecil sehingga meskipun secara kuantitas jumlah petani dan peternaknya banyak, 
namun secara kuantitas produk yang dihasilkan tidak berimbang.  
Jawa Timurpun dianggap kurang menghargai hasil penelitian yang 
banyak dihasilkan. Selain itu, jumlah penduduk yang padat membuat Jawa Timur 
harus terus melakukan upaya peningkatan sumber daya manusia yang merata dan 
menyiapkan masyarakatnya agar memiliki kesadaran mendukung sektor 
pariwisata yang sesungguhnya potensial. Jawa Timur memiliki aset seni dan 
budaya yang kaya namun belum terkelola dengan baik. Begitupun dengan sektor 
pariwisata. Meskipun Jawa Timur memiliki 784 destinasi wisata, namun sampai 
sekarang Jawa Timur belum memiliki paket wisata yang memiliki banyak manfaat 
baik bagi sisi Provinsi Jawa Timur maupun bagi sisi wisatawan yang berkunjung 
ke Jawa Timur. Dari segi investasi, sebenarnya selama ini banyak investor yang 
telah berinvestasi di Jawa Timur namun mereka menggunakan bahan baku impor 
sehingga terjadi hilangnya potensi pendapatan daerah. Hal ini terjadi karena 
lemahnya strategi investasi yang dimiliki Jawa Timur. 
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Tabel V.3 Hasil Wawancara tentang Brand Personality Jawa Timur (aspek personality/karakter) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Personality
/karakter
Provinsi yang 
unggul.
Mempersatukan 
bangsa (Majapahit).
Punya modal sosial 
kegotongroyongan, 
tolong menolong, 
kerukunan antar 
umat beragama, 
musyawarah 
mufakat, open 
minded,  bisa 
menerima 
perbedaan, 
leadership  yang 
bagus (manajemen 
keuangan dan 
pemerintahan yang 
bagus, menghindari 
konflik, 
mengharmonisasika
n antar umat 
beragama, partai 
dan kelompok).
Partisipasi 
masyarakatnya luar 
biasa, dinamis, 
gotong royong, 
kondisi kondusif.
Tidak feodal, 
masyarakatnya 
terbuka tanpa 
meninggalkan 
sopan santun, tidak 
ada kasta-kasta di 
masyarakat.
Kreatif.
 Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Dari sisi personality/karakter dapat disimpulkan bahwa Jawa Timur 
adalah provinsi yang unggul di berbagai bidang dan memiliki masyarakat yang 
kreatif, punya modal sosial kegotongroyongan, tolong menolong, kerukunan antar 
umat beragama dan menyelesaikan berbagai macam masalah dengan 
mengedepankan musyawarah untuk mufakat. Dari sisi kepemimpinan, pemimpin 
Jawa Timur dinilai memiliki leadership yang bagus (seperti manajemen keuangan 
dan pemerintahan yang bagus, upaya untuk terus menghindari konflik, 
mengharmonisasikan antar umat beragama, partai dan kelompok-kelompok 
masyarakat yang ada) sehingga kondisi Jawa Timur senantiasa kondusif.  
Partisipasi masyarakat di Jawa Timur juga luar biasa dalam berbagai 
hal. Di Jawa Timur juga tidak bersifat feodal sehingga siapapun bisa 
berkomunikasi langsung dengan pimpinan Jawa Timur dan siapapun juga bisa 
menempati jabatan-jabatan strategis di Jawa Timur tanpa mempermasalahkan 
suku, agama, ras dan golongan. Hal ini merupakan cerminan masyarakat Jawa 
Timur yang berkarakter terbuka, tanpa meninggalkan sopan santun, open minded, 
bisa menerima perbedaan, dinamis, tidak ada kasta-kasta di masyarakat serta 
memiliki spirit mempersatukan bangsa seperti halnya semangat yang diwariskan 
oleh kerajaan Majapahit.  
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Tabel V.4 Hasil Wawancara tentang Brand Personality Jawa Timur (aspek potensi historis) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Potensi 
historis
Kerajaan 
Majapahit.
Jawa Timur 
memiliki potensi 
untuk 
mempersatukan 
bangsa seperti yang 
diwariskan Gajah 
Mada dengan 
Sumpah Palapanya 
(Kerajaan 
Majapahit).
Kerajaan 
Majapahit, 
makanan raja-raja, 
tarian tempo dulu 
yang magic , air 
terjun Sedudo 
(tempat mandi 
Airlangga), candi-
candi, tempat 
makam raja-raja, 
tempat petilasan, 
pemandian putri-
putri jaman dulu, 
Wali Songo, 
Bromo, Kerajaan 
Majapahit.
Kerajaan 
Majapahit.
Kerajaan Majapahit. Kerajaan Majapahit.
 Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Selanjutnya, dari sisi potensi historis, dapat disimpulkan bahwa Jawa 
Timur memiliki kerajaan Majapahit dengan segala kebesaran dan kejayaannya di 
masa lalu. Spirit kerajaan Majapahit masih menyemangati dan menginspirasi Jawa 
Timur saat ini untuk mendulang kejayaan yang sama. Hal ini dibuktikan dengan 
kondisi Jawa Timur yang relatif unggul dan berprestasi di berbagai bidang 
dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain di Indonesia. Ada pula nilai-nilai 
kerajaan Majapahit yang dianggap masih dimiliki Jawa Timur saat ini yaitu 
potensi untuk mempersatukan bangsa seperti yang diwariskan oleh Mahapatih 
Gajah Mada dengan Sumpah Palapanya. Selain itu, masih ada beberapa potensi 
historis lainnya yang dimiliki oleh Jawa Timur, diantaranya yaitu makanan raja-
raja, tarian tempo dulu yang memiliki unsur  magic, air terjun Sedudo yang konon 
merupakan tempat mandi Raja  Airlangga, keberadaan candi-candi, tempat 
makam raja-raja, tempat petilasan, pemandian putri-putri raja jaman dulu, Wali 
Songo dan juga gunung Bromo. 
Dari tabel brand personality Jawa Timur yang telah diolah oleh 
peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa brand personality Jawa Timur adalah 
sebuah provinsi yang aman, nyaman, harmonis, kreatif, unggul di segala bidang, 
memiliki jiwa gotong royong dan open minded. Banyak prestasi yang diraih di 
tingkat nasional sehingga menjadikan Jawa Timur sebagai provinsi pioneer, 
rujukan dan barometer nasional. Hal ini dikuatkan dengan keberadaan sumber 
daya alam dan sumber daya manusia yang mendukung serta letak geografis Jawa 
Timur yang strategis yaitu berada di tengah-tengah Indonesia (center of grafity) 
sehingga menjadi pusat ekonomi Indonesia bagian timur sekaligus lumbung 
pangan nasional. Apa yang terjadi di Jawa Timur akan berpengaruh terhadap  
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Indonesia. Jika Jawa Timur kondisinya baik, maka Indonesia akan merasakan hal 
yang sama. Sebaliknya, jika terjadi sesuatu yang negatif terhadap Jawa Timur, 
gagal panen misalnya, maka akan memberikan pengaruh negatif pula bagi 
provinsi-provinsi lain di Indonesia yang selama ini menggantungkan kebutuhan 
pangannya pada Jawa Timur. 
 
Gambar V.4 Jawa Timur sebagai Center of Grafity 
Sumber : Pemaparan Gubernur Jawa Timur dalam Rakor Forkopimda 
Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Jawa Timur tanggal 22 Mei 2017 di Balai 
Kartika Kodam V Brawijaya 
 
V.2 BRAND POSITIONING 
Brand strategy yang kedua yang akan peneliti bahas selanjutnya 
adalah brand positioning. Sebenarnya brand positioning bisa dilihat dari dua 
sudut pandang, yaitu sudut pandang pemasar dan sudut pandang konsumen. 
Karena penelitian ini berupaya untuk melihat dari sisi internal stakeholder, maka 
brand positioning-nya dilihat dari sudut pandang pemasar (dalam hal ini internal 
stakeholder). Menurut Gelder  brand positioning (2005, p.31) adalah :  
“Brand positioning as a way of demonstrating a brand’s  
advantage over and differentiation from its competition” (brand 
positioning adalah suatu cara untuk mendemonstrasikan 
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keunggulan dari suatu brand dan perbedaannya dari kompetitor 
yang lain). 
 
Brand positioning juga akan mengidentifikasi provinsi Jawa Timur 
dari provinsi-provinsi lain di Indonesia maupun dunia seperti halnya yang 
dikatakan Aaker dalam bukunya Managing Brand Equity (1991, p.7):  
“…to identify the goods or services of either one seller or a 
group of sellers, and to differentiate those goods or services from 
those of competitors” (untuk mengidentifikasi barang atau jasa 
dari salah satu penjual atau kelompok penjual, dan untuk 
membedakan barang-barang atau jasa-jasa tersebut dari para 
pesaingnya).  
 
Untuk mengetahui apa yang membedakan Jawa Timur dengan 
kompetitor yaitu provinsi lainnya, maka dalam wawancara peneliti menggali 
beberapa aspek penting yaitu keunikan, kesan tentang Jawa Timur, hal yang 
terlintas pertama kali di benak internal stakeholder tentang Jawa Timur, apa yang 
membedakan Jawa Timur dengan provinsi yang lain serta apa arti keberadaan 
Jawa Timur bagi Indonesia. 
Aspek pertama yang peneliti tanyakan adalah tentang apa yang 
menjadi keunikan Jawa Timur sehingga berbeda dengan provinsi yang lain baik di 
Indonesia maupun di dunia. Informan 3 mengatakan : 
“Uniknya Jawa Timur itu kan..Jawa Timur itu berbagai macam 
karakter ya. Yang saya sampaikan tadi Madura, Mataraman 
yang di tengah, kemudian kultur Arek, Surabaya dan Malang, 
kemudian tapal kuda juga. Tapi itu menjadi sebuah…apa 
ya…kalo sudah menyangkut Jawa Timur menjadi satu. Tidak 
menyatakan ini Arek, ini anu, tapi mereka menjadi harmonis. 
Tidak ada Madurapun dengan kita nggak akan ada gesekan. Jadi 
harmonisnya hubungan berbagai suku ini”. (informan 3, Kepala 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, 
in-depth interview tanggal 08 Mei 2017). 
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Jawa Timur memang terdiri dari berbagai macam karakter dan kultur 
yang berbeda-beda. Informan 3 mengatakan ada wilayah Madura, Mataraman, 
Arek (yang terdiri dari Surabaya dan Malang), kemudian daerah tapal kuda yang 
masing-masing memiliki kultur yang berbeda. Secara lebih lengkap lagi, Jawa 
Timur terdiri dari wilayah Mataraman, Arek dan Tapal Kuda. Wilayah Mataraman 
adalah Jawa Timur bagian barat yang mendapatkan banyak pengaruh dari Jawa 
Tengah. Disebut Mataraman karena dulunya wilayah tersebut merupakan daerah 
kekuasaan Kesultanan Mataram. Daerah tersebut terdiri dari wilayah eks-
Karesidenan Madiun (Madiun, Ngawi, Magetan, Ponorogo dan Pacitan), eks-
Karesidenan Kediri (Kediri, Tulungagung, Blitar, Trenggalek, Nganjuk dan 
sebagian Bojonegoro). 
Sementara itu, wilayah Arek adalah wilayah eks-Karesidenan 
Surabaya (yang terdiri dari  Sidoarjo, Mojokerto, dan Jombang) dan eks-
Karesidenan Malang. Wilayah ini memiliki sedikit pengaruh budaya Mataraman. 
Wilayah ini disebut wilayah Arek yaitu sebutan untuk keturunan Ken Arok). 
Selanjutnya yaitu wilayah Tapal Kuda. Tapal Kuda terletak di bagian 
timur provinsi Jawa Timur. Dinamakan Tapal Kuda karena bentuk kawasan 
tersebut di dalam peta mirip dengan bentuk tapal kuda. Wilayah ini terdiri dari 
Pasuruan bagian timur, Probolinggo, Lumajang, Jember, Situbondo, Bondowoso 
dan Banyuwangi. Waerah Tapal Kuda ini dahulu kala disebut 
dengan Blambangan atau daerah brang wetan (seberang timur), karena kawasan 
ini tidak pernah menjadi bagian dari kerajaan Mataram sama sekali, sampai 
akhirnya imigran dari kawasan Mataraman berpindah mengisi beberapa wilayah 
kawasan pesisir selatan sekitar abad ke-15. Namun kini, istilah Blambangan hanya 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
ditujukan untuk wilayah yang sekarang masuk di Kabupaten Banyuwangi 
(sumber: Bappeda Provinsi Jawa Timur/wawancara). 
Keberadaan wilayah-wilayah di Jawa Timur itu menjadi keunikan 
tersendiri. Masing-masing dari wilayah tersebut memiliki budaya, adat istiadat, 
logat dan bahasa serta karakter yang berbeda-beda namun tetap harmonis. Hal 
inilah yang menjadi keunikan Jawa Timur. Keberadaan wilayah Mataraman, Arek 
dan Tapal Kuda dengan berbagai latar belakang sejarahnya menciptakan budaya 
yang unik. Hal ini juga disampaikan oleh informan 2 : 
“Kalo ya tadi untuk mendukung pariwisata budaya kita kan. 
Kalo budaya ya..itu kita Ponorogo bagus. Masing-masing 
daerah itu punya, terus kemudian Tulungagung dan daerah 
sekitarnya itu dengan Jaranan, terus kemudian banyak mbak. 
Budaya itu sebagai contoh kita juga orang Hindu di Tengger 
kemudian banyak..ee..Osing banyak yang bisa kita jual”. 
(informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 08 Mei 
2017). 
 
 Bisa dikatakan bahwa budaya yang ada di wilayah Jawa Timur adalah 
budaya yang tidak ada di tempat lain. Kalaupun ada budaya di tempat lain yang 
mirip atau menyerupai budaya di wilayah Jawa Timur, itu terjadi karena adanya 
akulturasi atau akibat dari kisah sejarah di masa lalu. 
“Kalo sesuai prioritas ya itu primadona kita itu yang kemarin 
agak tenggelam itu kan…eee…ee..Bromo. Bromo itu kan 
sempat terkenal, jadi primadona kita, sekarang agak turun. Itu 
sudah bagus budayanya sudah khusus, ritualnya juga berbeda 
dengan yang lain walaupun sama-sama Hindu dengan Bali kan 
dia berbeda. Lha itu…kalo menurut saya mbak..ee yang budaya 
juga ya selain Tengger tadi saya teringat itu eee…Banyuwangi. 
Itu seninya itu kan perpaduan menurut saya pribadi itu 
perpaduan antara…eee…antara Jawa dan Bali. Itu menurut saya 
paling bagus mbak..he eh..itu paling bagus menurut saya. Jadi 
rancaknya seperti Bali tapi nilai-nilai Jawanya yang saat ini 
nilai Jawa yang saat ini itu masih ada. Kalo Bali kan itu budaya 
Bali yang dulu diambil dari budaya Jawa abad 12 itu jaman 
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masih jaman Mojopahit,  mereka kan lari dari kita karena tidak 
mau menerima mereka adalah orang-orang yang solid terhadap 
agama Hindunya. Kan begitu sejarahnya. Gitu mbak”. 
(informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 08 Mei 
2017). 
 
 Pernyataan informan 2 didukung oleh pernyataan informan 5, yaitu 
bahwa ternyata budaya daerah lain di Indonesia seperti Bali dan NTB berasal dari 
Jawa Timur atau mendapatkan pengaruh dari Jawa Timur. 
“Kalo kita mau jualan sejarah sebetulnya, itu kan yang ada di 
Banyuwangi, yang ada di Bali, yang ada di NTB, itu sumbernya 
dari Jawa Timur lho, Mojopahit ini. Pada saat orang-orang 
Majapahit itu lari dikejar yang dari utara, yang Islam masuk itu, 
ya kan larinya ke arah sana. Mulai dari Bromo, Tengger 
kemudian masuk ke Osing, masuk ke Bali, masuk ke NTB. 
Coba jejerkan Banyuwangi, Bali, NTB itu mesti musiknya kan 
ada kesamaan”. (informan 5, Kepala Dinas Penanaman Modal 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Informan 5 juga menambahkan: 
“Kalo kita lihat Jawa Timur dari tari-tarian terutama daerah 
Madura, daerah Banyuwangi itu kan beda. Lebih dinamis. Dan 
sebetulnya yang antik lagi sebetulnya di Banyuwangi itu ada 
Bali-Balinya juga ya”. (informan 5, Kepala Dinas Penanaman 
Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 
2017). 
 
 Sementara itu, hal yang berbeda juga disampaikan oleh informan 4 
tentang keunikan Jawa Timur yang membedakannya dengan kompetitor. Namun 
bedanya kali ini jawaban informan 4 lebih bersifat impact atau dampak yang 
diakibatkan oleh brand personality yang dimiliki Jawa Timur. 
 “Opo yo…karena semuanya menonjol ya. Seperti contoh kita 
ini di dalam Sinovik. Sinovik itu inovasi, kita ini paling banyak 
menyabet top 99. Kita dapat berapa itu. Coba datanya dikasih. 
Kita itu menyabet banyak sekali. Terus dari yang banyak 
tadi..susah saya…karena semua bagus-bagus. Kalo enggak 
gimana kita bisa sampe ikut lomba tingkat internasional di PBB 
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sana”. (informan 4, Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Sinovik sendiri adalah sistem informasi inovasi pelayanan publik. Dikutip dari 
http://sinovik.menpan.go.id/ : 
“Inovasi Pelayanan Publik adalah terobosan jenis pelayanan 
publik baik yang merupakan gagasan/ide kreatif orisinal 
dan/atau adaptasi/modifikasi yang memberikan manfaat bagi 
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Dengan kata lain, inovasi pelayanan publik sendiri tidak 
mengharuskan suatu penemuan baru, melainkan pula mencakup 
satu pendekatan baru bersifat kontekstual baik berupa inovasi 
pelayanan publik hasil dari perluasan maupun peningkatan 
kualitas pada inovasi pelayanan publik yang ada” 
 
Kompetisi inovasi pelayanan publik secara nasional diadakan oleh Kementerian 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi untuk mendukung 
gerakan One Agency One Innovation. Dalam kompetisi ini akan diberikan 
penghargaan kepada instansi pemerintah yang mempunyai inovasi terbaik dari 
yang terbaik dan akan dikawal untuk melakukan replikasi sehingga dapat 
menunjang pembangunan bangsa dan negara Republik Indonesia. Dalam 
kompetisi inovasi pelayanan public, Jawa Timur memang memiliki banyak 
prestasi. Prestasi-pretasi tersebut dianggap sebagai keunikan oleh informan 4 
karena hanya Jawa Timur yang memilikinya. Provinsi lain juga memiliki prestasi 
di Top 99 Pelayanan Publik, namun hanya mengambil sedikit porsi dari total 
keseluruhan jumlah penghargaan. Sementara Jawa Timur mengambil porsi raihan 
penghargaan paling banyak pada Top 99 Pelayanan Publik, baik tahun 2017 
maupun tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan informasi dan data dari Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, tahun 2017 merupakan tahun 
ketiga kalinya Provinsi Jatim menerima penganugerahan Parasamya Purna Karya 
Nugraha. Provinsi Jatim merupakan provinsi yang pertama kali menerima 
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penganugerahan Parasamya Purna Karya Nugraha pada Repelita I dari 
pemerintah, yakni pada tahun 1974. Penyerahan langsung diberikan oleh Presiden 
Soeharto kepada Gubernur saat itu, Raden Panji Moh. Noer, untuk periode 
penilaian tahun 1969-1973. Tahun 2014, Jatim kembali menerima penghargaan 
Parasamya Purna Karya Nugraha. Berdasarkan hasil evaluasi penyelenggaraan 
pemerintahan daerah terhadap Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 
(LPPD) tahun 2010, tahun 2011 dan tahun 2012 oleh tim nasional. Kinerja 
penyelenggaraan pemerintahan daerahnya menduduki peringkat pertama atau 
terbaik secara nasional. Tahun 2017, untuk ketiga kalinya, berdasarkan evaluasi 
kinerja Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) tahun 2013, 
tahun 2014 dan tahun 2015 oleh pemerintah pusat, Jatim kembali dinilai dapat 
mempertahankan kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah terbaik secara 
nasional. Tahun 2017 Jawa Timur kembali mendominasi raihan Top 99 Inovasi 
Pelayanan Publik dengan enam inovasi yang berhasil masuk, yaitu HP Solusi 
Anak Berkebutuhan Khusus (RSJ Menur, Surabaya), layanan Judes Samsat 
Jombang (tagline Layanan Jujug Desa Yang  Ramah di UPT Badan Pendapatan 
Daerah Jombang), layanan Waras (Wisata Arsip Untuk Anak Sekolah dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan), inovasi mencegah Pendarahan Tali Pusat Dengan 
Kalisat (Karet Tali Pusat oleh RSUD dr. Syaiful Anwar Malang), inovasi MR. 
SAHDU (Manajemen Resiko Sanggahan  dan Pegaduan, yaitu pelayanan 
pengadaan barang/jasa pemerintah oleh UPT Pelayanan Pengadaan Barang/Jasa 
 Dinas Penanaman Modal  dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu serta inovasi  Planet 
Kakao (Pengelolaan dan Edukasi Terpadu Kakao Melalui  Kebun Rakyat Demi 
Indonesia Daulat Coklat oleh Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Timur).  
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 Hal lain yang unik dan hanya dimiliki Jawa Timur adalah berkaitan 
dengan sumber daya alam yang hanya dimiliki Jawa Timur. Seperti yang 
dikatakan informan 1 bahwa : 
“Termasuk pertaniannya, seperti misalnya jagung. Nggak ada 
jagung di Madura itu dimiliki oleh dunia. Termasuk sapinya. 
Nggak ada yang dimiliki dunia. Sapi Madura itu nggak ada . 
Noktah sapi Madura malah sekarang dilindungi”. (informan 1, 
Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 18 Mei 2017). 
 
Ada dua komoditas yang dikatakan informan 1 yang dimiliki Jawa 
Timur dan tidak dimiliki provinsi lain yaitu jagung adura dan noktah sapi Madura. 
Menurut dosen Fakultas Biologi Universitas Gajah Mada, Dr. Diah Rachmawati, 
M.Si,  jagung lokal Madura dikenal memiliki biji dan kualitas rasa yang disukai 
oleh masyarakat. Madura sendiri memiliki beberapa jagung lokal yang unggul. 
Salah satunya bernama Guluk-Guluk yang memiliki keunggulan berumur lebih 
pendek yaitu 65-75 hari, memiliki kandungan protein dan lemak cukup tinggi 
serta toleran terhadap kondisi lahan kering (sumber : 
http://disnak.jatimprov.go.id). Selain itu masih banyak lagi jenis jagung lokal 
Madura yang menjadi unggulan dan tidak ada di tepat lain. Begitupun juga dengan 
noktah sapi Madura yang secara genetis memiliki berbagai macam unggulan 
dibandingkan jenis sapi yang lain. Diantara keunggulan itu antara lain memiliki 
tulang kecil sehingga dalam hal persentase daging atau meat yield sangat bagus. 
Kualitas daging sapi Madura jantan juga super dengan warnanya yang merah 
cerah dan sedikit lemak bahkan hampir bisa dikatakan lean alias tanpa lemak. 
Sapi Madura juga merupakan jenis sapi yang tahan dengan kondisi cuaca panas 
dan juga adaptasi pakan yang bagus meskipun dengan jenis pakan yang jelek. 
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 Sementara itu dengan segala karakter, kekhasan dan ritual yang 
dimilikinya, gunung Bromo bisa menjadi pembeda Jawa Timur dibandingkan 
provinsi lain di Indonesia maupun dunia. Informan 6 mengatakan bahwa : 
“Kalau kita satu bicara Bromo saja, Bromo ini adalah gunung 
pendaki terbagus dunia ketiga setelah Alprus di Rusia dan 
Olimpus di Yunani. Ketiga Bromo. Ini berdasarkan 
penilaian..ee..destinasi pariwisata internasional. Lalu yang 
kedua kemarin bulan Januari Jawa Timur juga mendapatkan 
destinasi terbaik khususnya home stay di Asia. Nah..jadi 
diterima di Singapore oleh teman-teman. Tahun 2017 di 
Singapore. Itu tentang home stay. Nah..ini contohnya. Kalo 
yang di provinsi lain tidak ada, di sini ada, banyak hal. Kalo 
pertunjukan Ludruk itu ra onok ning endi-endi. Hanya di Jawa 
Timur”. (informan 6, Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 18 Mei 2017). 
 
Dari jawaban informan 6 kita bisa mengambil beberapa hal yang 
menjadi keunikan Jawa Timur. Yang pertama yaitu gunung Bromo. Gunung 
Bromo memang gunung yang pantas disebut unik. Gunung Bromo tidak hanya 
memiliki keindahan alam yang luar biasa namun juga didukung dengan 
keberadaan ritual, adat istiadat serta budaya masyarakat sekitarnya. Dari sisi fisik, 
gunung Bromo memiliki daya tarik yang istimewa. Gunung Bromo memiliki 
ketinggian 2.329 meter dpl yang merupakan salah satu gunung api yang masih 
aktif di dunia. Di samping itu, Gunung Bromo menjadi kawasa Taman Nasional 
Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) yang merupakan satu-satunya kawasan 
konservasi di Indonesia yang memiliki keunikan berupa laut pasir seluas 5.250 
hektar. Keunikannya juga terdapat pada kawah di tengah kawah dengan lautan 
pasirnya yang membentang luas di sekeliling kawah Bromo. Taman nasional ini 
adalah bertipe hutan hujan pegunungan yang terdiri dari hutan tinggi, hutan Alfin, 
hutan cemara, padang rumput dan vegetasi kaldera. Untuk sampai ke tempat ini, 
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dari desa Ngadisari dapat menaiki kuda atau berjalan kaki menuju Cemoro 
Lawang dengan waktu tempuh 30 menit dan jaraknya sekitar 3 km (sumber : 
https://www.researchgate.net/publication ). 
Tidak hanya gunung Bromonya yang memiliki keindahan alam, 
namun juga pegunungan yang mengelilinginya yang terlihat jelas dari gunung 
Bromo, yaitu gunung Semeru dan gunung Batok yang terletak tepat di sebelah 
gunung Bromo. Keindahan gunung Bromo semakin terlihat pada saat sunrise dan 
sunset. Momen sunrise dan sunset banyak dimanfaatkan wisatawan domestik 
maupun mancanegara untuk menikmati keindahan gunung Bromo.  
Dari puncak Bromo, wisatawan bisa melihat pura yang berdiri di 
kawasan kompleks Kaldera Tengger. Letaknya yang strategis yaitu diantara 
gunung Batok dan gunung Bromo, membuat pemandangan Pura Poten Bromo itu 
menjadi sangat indah. Pura ini merupakan tempat masyarakat Tengger 
mengadakan upacara Yadnya Kasada atau upacara Kasodo setahun sekali. Yadnya 
Kasada diadakan pada tengah malam hingga dini hari setiap bulan purnama, 
sekitar tanggal 14 atau 15 di bulan Kasodo (kesepuluh) menurut penanggalan 
Jawa. Puncak upacara Yadnya Kasada ini  dihadiri oleh umat Hindu Tengger dari 
seluruh penjuru TN. BTS (Taman Nasional Bromo Tengger Semeru) maupun 
umat Hindu Bali yang masih merasa dirinya adalah keturunan Kerajaan 
Majapahit. Hingga saat ini, suku Tengger meyakini bahwa mereka adalah 
keturunan langsung Kerajaan Majapahit. Pada upacara Yadnya Kasada tersebut 
banyak wisatawan lokal maupun manca negara yang ikut hadir untuk 
menyaksikan ritual tahunan tersebut. Kawasan sekitar gunung Bromo sendiri 
didiami suku Tengger yang memeluk agama Hindu lama. Tidak seperti pemeluk 
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agama Hindu yang lain yang memiliki candi atau kuil sebagai tempat peribadatan, 
suku Tengger hanya mempunyai pura satu-satunya yaitu Pura Poten Bromo 
sebagai tempat beribadah.  
Masyarakat suku Tengger memiliki ciri khas dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Bagi penduduk laki – laki, biasanya akan selalu memakai sarung yang 
dikalungkan di leher dan pengikat kepala yang menjadi penutup kepala. Namun 
untuk suku Tengger perempuan biasanya memakai selendang atau sarung yang 
diikat sedemikian rupa. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi rasa dingin yang 
menerpa tubuh mereka. Suku Tengger yang mendiami kawasan sekitar gunung 
Bromo memiliki banyak ritual maupun upacara adat antara lain Hari Raya Karo, 
Yadnya Kasada atau upacara Kasodo dan Unan-Unan, upacara adat yang 
berhubungan dengan siklus kehidupan seseorang, seperti kelahiran (upacara 
Sayut, Cuplak Puser, Tugel Kuncung), menikah (upacara Walagara), kematian 
(Entas-Entas, dll), upacara adat yang berhubungan dengan siklus pertanian, 
mendirikan rumah dan gejala alam seperti Leliwet dan Barikan. Tentu ini 
merupakan hal unik dan istimewa yang hanya dimiliki Bromo dan tidak ada di 
tempat lain.  
Melihat keunikan dan keistimewaan gunung Bromo, sebuah situs 
wisata internasional, www.lonelyplanet.com, menempatkan gunung Bromo dalam 
tiga besar gunung terbaik di dunia bagi para pendaki. 
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Gambar V.5 Pemandangan Gunung Bromo 
Sumber : GEO WEBCLASS – WordPress.com 
 
Seperti dikutip dari situs yang berkantor pusat di Rusia, pada hari 
Rabu, 28 April 2010, Gunung Bromo mengungguli beberapa gunung terkenal di 
dunia lainnya seperti Gunung Fuji di Jepang, Gunung Sinai di Mesir dan Jabal 
Toubkal di Maroko. 
“Gunung Elbrus, Rusia 
Gunung Elbrus merupakan bagian dari Pegunungan Alpen di 
Eropa. Gunung ini merupakan salah satu gunung tertinggi di 
Eropa yang memiliki ketinggian 5.642 meter. Terletak di antara 
perbatasan Georgia dan Rusia, Gunung Elbrus terlihat kokoh 
menantang langit. Dari mulai ketinggian 1.000 meter, gunung 
ini dikelilingi oleh gletser yang membuat tampilan Elbrus 
menjadi kian indah. 
 
Gunung Olympus, Yunani 
Gunung Olympus dikenal sebagai tempat para dewa 
bersemayam. Ini adalah gunung tertinggi di Yunani dengan 
ketinggian mencapai 2.918 meter. Hingga saat ini, gunung 
tersebut dipakai untuk menyembah para dewa. Untuk mencapai 
puncak gunung tersebut, dibutuhkan waktu kurang lebih selama 
dua hari. 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
 
Gunung Bromo, Indonesia 
Gunung Bromo nan eksotik muncul dari lembah Pegunungan 
Tengger. Bromo adalah salah satu dari tiga puncak gunung 
berapi di Jawa Timur. Gunung Bromo memiliki ketinggian 
2.329 meter. 
 
Rute termudah dan paling populer untuk melakukan pendakian 
di Bromo adalah dari Cemoro Lawang yang bisa diakses dari 
Kota Probolinggo. Untuk mencapai puncak Bromo, harus 
melewati kawah pasir terlebih dahulu. Cukup melakukan 
pendakian selama satu jam saja, anda sudah bisa mencapai 
puncak Bromo. 
 
Dari puncak Bromo, Anda bisa menikmati pemandangan indah, 
seperti kawah panas dan Gunung Semeru yang masih dalam 
satu rangkaian dengan Gunung Bromo. Seperti gunung-gunung 
di seluruh dunia pada umumnya, waktu yang paling disukai 
untuk mencapai puncak Bromo adalah saat matahari terbit. 
 
Sementara 7 gunung lainnya yang masuk 10 besar gunung 
terbaik di dunia yang layak untuk didaki adalah Jebel Toubkal 
di Maroko, Gunung Matterhorn di Switzerland, Gunung Table 
di Afrika Selatan, Gunung Ben Nevis di Skotlandia, Gunung 
Sinai di Mesir, Gunung Fuji di Jepang, dan Gunung Half Dome 
di Amerika Serikat (anw/anw)”. 
 
Lonely Planet sendiri merupakan sebuah  perusahaan yang dimiliki 
oleh BBC Worldwide yang juga menerbitkan buku panduan perjalanan wisata 
dunia dan merupakan penerbit media digital terbesar di dunia (Fildes, Nic, 
2007, "BBC gives Lonely Planet guides a home in first major acquisition". The 
Independent. Diakses tanggal 5 March 2011. Lonely Planet has grown into the 
world's largest travel guide publisher). Selain itu, masih banyak lagi situs-situs 
wisata di Indonesia dan dunia yang menempatkan gunung Bromo sebagai gunung 
terbaik dan tercantik di dunia.  
Masuknya Bromo dalam tiga besar gunung terbaik di dunia bagi para pendaki, 
mengungguli beberapa gunung terkenal di dunia lainnya seperti Gunung Fuji di 
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Jepang, Gunung Sinai di Mesir dan Jabal Toubkal di Maroko, merupakan salah 
satu bentuk proses membangun identitas provinsi yang kompetitif. Seperti hasil 
penelitian Anholt (2007, p.9) bahwa ada tiga komponen penting dalam proses 
membangun identitas kota yang kompetitif, yakni : strategi (strategy), substansi 
(substance) dan tindakan simbolik (symbolic actions). Masuknya Bromo sebagai 
tiga besar gunung terindah di dunia merupakan salah satu komponen tindakan 
simbolik dalam membangun identitas Jawa Timur yang kompetitif dimana 
tindakan simbolik tersebut merupakan substansi yang memiliki kekuatan 
komunikasi. Tindakan tersebut merupakan substansi yang sugestif, menonjol, 
mudah diingat orang, indah, punya nilai berita, bersifat topikal, menyentuh dan 
mengandung unsur dramatis.  
Selanjutnya, keunikan kedua menurut informan 6 yaitu kesenian 
Ludruk yang hanya ada di Jawa Timur. Ludruk merupakan kesenian berupa drama 
tradisional dari Jawa Timur. Ada yang mengatakan bahwa Ludruk berasal dari 
Jombang, namun ada pula yang berargumen bahwa Ludruk sebenarnya berasal 
dari Surabaya. Menurut Peacock (1968, p.28)  ada beberapa orang yang 
mengatakan bahwa pertunjukan-pertunjukan yang disebut sebagai Ludruk Bondan 
dan Ludruk Lyrok telah ada sejak zaman Kerajaan Majapahit abad ke-13 di Jawa. 
Namun, catatan paling awal mengenai saksi mata pertama yang menonton 
pertunjukan yang disebut Ludruk baru ditemukan pada tahun 1822. Ludruk sendiri 
banyak mengangkat cerita bertema kehidupan masyarakat sehari-hari atau wong 
cilik (masyarakat kelas bawah) dengan dibumbui lawakan dan biasanya dibuka 
dengan penampilan tari Remo. Menjadi menarik karena di dalamnya terselip 
kondisi sosial atau permasalahan yang tengah terjadi di masyarakat, yang 
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disajikan dalam bentuk humor. Biasanya para pemain Ludruk banyak 
menggunakan bahasa khas Surabaya dalam penampilan mereka di atas panggung. 
Hal unik lainnya adalah semua pemain Ludruk adalah laki-laki, baik bagi mereka 
yang memang berperan sebagai laki-laki maupun mereka yang berperan sebagai 
perempuan meskipun saat ini terkadang ada juga pemeran perempuannya (sumber 
: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur). Namun sayangnya, 
meski memiliki keunikan tersendiri, Ludruk saat ini dipertanyakan eksistensinya. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Eksistensi Ludruk (Jurnal Program Studi 
Sejarah STKIP PGRI Sidoarjo GENTA Vol. 2 No. 2, September 2014) ada 
beberapa faktor yang menyebabkannya :  
“Pertama, berubahnya selera pasar membuat lari pemilik modal. 
Pada tahun 1980an masih banyak geliat para pemilik modal 
yang memiliki sponsor besar mau menampung Ludruk karena 
pada saat itu Ludruk dianggap kesenian tradisional yang 
memiliki nilai jual yang tinggi dan pasti akan memberikan 
keuntungan yang tinggi juga. Lain halnya dengan sekarang, 
para pemilik modal yang menganggap Ludruk bukan lagi 
barang jual yang bagus untuk meraup keuntungan ekonomis 
yang semakin menyulitkan pergerakan ludruk dalam meraih 
eksistensinya.Terjadinya hal tersebut tidak lain karena 
berubahnya selera pasar yang lebih mengunggulkan kesenian 
modern dari pada kesenian tradisional. Padahal, peranan 
seorang pemilik modal sangat penting dalam proses konservasi 
kesenian tradisional (Dennis McQuail, 1987, p.130-131). Yang 
kedua, Ludruk bukan kesenian borjuis. Menurut R.M. 
Soedarsono (2002, p.83),  sebelum masa kemerdekaan pada 
tahun 1945, terjadi pengelompokan pada kesenian yang dilihat 
dari masyarakat pendukungnya yakni kesenian keraton dan 
kesenian rakyat. Contoh dari kesenian keraton adalah Bedoyo 
dan Srimpi. Sedangkan Ketoprak dan Ludruk tergolong sebagai 
kesenian rakyat. Kesenian rakyat dikategorikan sebagai 
kesenian yang tumbuh dari bagian budaya tradisional rakyat 
yang bersifat agraris. Sedangkan kesenian keraton tumbuh di 
wilayah istana dan memiliki nilai estetika yang tinggi hingga 
kata adiluhung selalu menyertainya. Faktor ketiga penyebab 
turunnya eksistensi Ludruk adalah keberadaan Tandak Ludruk 
yang menjadi polemik. Tandak Ludruk adalah seorang penari 
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yang ada dalam Ludruk dan biasanya diperankan oleh pria yang 
berpakaian, menari dan menyanyi seperti wanita. Menurut 
Akhmad Mukhlis dan Sadid Al Muqim (2013, p.20-23), di mata 
masyarakat umum kesenian Ludruk cukup baik, tetapi tidak 
untuk masyarakat yang memiliki latar belakang religius 
(pesantren). Di mata pesantren, kesenian Ludruk dianggap 
sebagai kesenian yang tidak baik. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya komunikasi antara seniman Ludruk dengan priyayi 
pesantren. Travesti yang dimanifestasikan dalam wujud Tandak 
Ludruk dijadikan alasan utama kenapa Ludruk dianggap 
kesenian yang syarat penyelewengan syari‟at. Namun di sisi 
lain, seniman Ludruk beranggapan bahwa mereka memiliki 
alasan tersendiri untuk mengeluarkan Tandak dalam 
pementasanya, yakni menjaga perempuan agar tidak tampil di 
depan umum (panggung) sebab jika seorang perempuan tampil 
di depan umum maka akan melanggar syari‟at juga. Selanjutnya 
faktor keempat yaitu pergeseran budaya yang membuat Ludruk 
tidak berdaya. Para kaum muda seakan terus mengikuti arus 
modernisasi dan terus menekan kebertahanan tradisi. 
Kebanyakan anak muda menganggap tradisi sebagai sesuatu 
yang kuno, hanya milik orang tua dan mitos belaka. Besarnya 
gelombang globalisasi seakan terus menyeret kaum muda 
menuju modernisasi dan seakan mereka terus menjauh dari 
nilai-nilai sebuah tradisi. Kesenian Ludruk yang menggunakan 
bahasa asli Jawa Timuran menjadi sulit untuk mereka jangkau. 
Bahasa daerah yang selayaknya digunakan sebagai media 
komunikasi daerah semakin jarang digunakan, bahasa Indonesia 
sebagai bahasa utama lebih sering digunakan, bahkan bahasa 
Inggris sebagai bahasa internasional menjadi barometer sosial 
bagi mereka yang sering menggunakanya. Hal ini menyebabkan 
pamor kesenian Ludruk di mata kaum muda seakan kalah 
dengan drama kolosal yang menunjukan kebesaran teknologi”. 
 
Dari dua keunikan Jawa Timur yaitu gunung Bromo dan kesenian 
Ludruk, temuan yang menarik adalah ternyata tidak banyak situs resmi 
pemerintah, baik pemerintah Provinsi Jawa Timur maupun pemerintah 
kabupaten/kota di Jawa Timur yang mengulas secara rinci informasi tentang 
keduanya. Informasi-informasi yang tersedia lebih banyak diberikan oleh situs-
situs non pemerintah yang belum tentu kredibilitasnya bisa dipercaya. Masyarakat 
harus selektif betul dalam memilih informasi yang berasal dari situs-situs non 
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pemerintah tersebut. Tentu seharusnya pemerintah bisa menyediakan informasi 
rinci dan terpercaya tentang aset-aset yang dimilikinya seperti gunung Bromo dan 
kesenian Ludruk sehingga bisa menjadi referensi resmi, terpercaya dan terjamin 
keakuratan data/informasinya. 
Selanjutnya, dalam tesis ini peneliti akan menggali informasi lebih 
dalam tentang kesan apa yang terlintas pertama kali di benak informan ketika 
mendengar kata Jawa Timur. Informan 1 mengatakan bahwa : 
“Jadi banyak di Jawa Timur yang tidak dimiliki (baca : Jadi 
banyak di Jawa Timur yang tidak dimiliki provinsi lain)” 
(informan 1, Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 18 Mei 2017). 
 
Apa yang dikatakan informan 1 bahwa Jawa Timur memiliki banyak 
hal yang tidak dimiliki oleh provinsi lain dilengkapi oleh informan 3 yang 
mengatakan bahwa : 
“Jadi Jawa Timur itu, yang terlintas adalah sebuah provinsi 
yang besar, provinsi yang mempunyai karakter yang Indonesia 
itu lengkap ada di Jawa Timur. Jadi baik dari sisi kesukuan, 
lengkap dengan berbagai Arek, tengah, kemudian Madura, 
Kemudian Mataraman. Posisi ada laut, ada gunung. Jadi mereka 
miniature... seperti Indonesia. Dan posisinya sangat strategis di 
tengah-tengah Indonesia. Dan Jawa Timur kalau kita lihat 
adalah sebuah provinsi agribis. Provinsi pangan. Jadi gudang 
pangannya Indonesia. Maka visi Jawa Timur kan pusat agribis 
terkemuka dan berdaya saing global. Itu sebuah visi yang 
tentunya sampai saat ini masih belum banyak. Tapi dalam RPJP 
kita itu. Jadi Jawa Timur sebuah provinsi agribisnis yang 
berdaya saing global” (informan 3, Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 8 Mei 2017). 
 
Informan 3 mengatakan bahwa Jawa Timur adalah sebuah provinsi 
besar. Tentu ini dilatarbelakangi oleh beberapa alasan. Misalnya Jawa Timur 
memiliki karakter Indonesia yang lengkap dan seolah menjadi miniatur Indonesia 
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dimana terdapat berbagai suku, budaya dan wilayah di dalamnya, seperti Arek, 
Mataraman dan Tapal Kuda. Hal ini tentu tidak dimiliki oleh provinsi lain di 
Indonesia. Wilayah Arek, Mataraman dan Tapal Kuda dengan berbagai karakter 
dan budayanya hanya ada di Jawa Timur. Selain itu tentu Jawa Timur memiliki 
suku Jawa, Madura, Osing di Banyuwangi serta berbagai suku lain di Indonesia 
yang hidup di Jawa Timur. Keberadaan Jawa Timur juga dilengkapi dengan 
sumber daya alam seperti laut dan gunung serta memiliki letak yang strategis 
yaitu berada di tengah-tengah Indonesia (center of grafity). Keberadaan letak 
geografis Jawa Timur yang ada di tengah-tengah Indonesia memberikan 
keuntungan tersendiri. Salah satunya, kondisi ini menyebabkan Jawa Timur 
menjadi pintu gerbang kegiatan ekonomi dan perdagangan Indonesia bagian timur 
dan Kalimantan (sumber : Bappeda Provinsi Jawa Timur. Wawancara). Lalu lintas 
barang dan jasa menuju Indonesia Timur akan selalu melewati Jawa Timur.  
Dalam berbagai kesempatan Gubernur Jawa Timur, Dr. H. Soekarwo, 
sering menyampaikan hal tersebut. Salah satunya disampaikan secara langsung 
kepada Waki Presiden RI, Jusuf Kalla, pada acara pelepasan ekspor perdana kapal 
perang SSV BRP TARLAC (LD-601) pesanan pemerintah Filipina di PT PAl 
Indonesia di Surabaya pada tanggal 8 Mei 2016. Alasan mengapa aktifitas 
ekonomi di Indonesia Timur terpusat di Jawa Timur adalah posisi Jawa Timur 
yang menjadi pusat perdagangan di wilayah timur Indonesia. Jawa Timur 
berperan sebagai pintu gerbang dan motor penggerak pembangunan di Indonesia. 
Gubernur Jawa Timur meminta kepada pemerintah pusat agar pembangunan, 
industri hingga aktifitas ekonomi Indonesia Bagian Timur dipusatkan di Jawa 
Timur.  
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Selain itu, Jawa Timur masih memiliki peran strategis lainnya bagi 
Indoensia. Jawa Timur juga merupakan gudang pangan bagi Indonesia sehingga 
memiliki visi sebagai pusat agribis terkemuka dan berdaya saing global. Bahkan 
atas capaian sebagai gudang pangan atau lumbung pangan bagi Indonesia tersebut, 
pada 26 Desember 2014 Jawa Timur mendapatkan penghargaan Adhikarya 
Pangan Nusantara (APN) dari Presiden RI, Jokowi. Itu adalah penghargaan yang 
diterima Jawa Timur sebanyak tiga kali berturut-turut. Presiden Jokowi 
mengatakan bahwa Jawa Timur dinilai berhasil memecahkan masalah kerawanan 
pangan, gizi buruk dan  meningkatkan produksi pangan serta mampu 
mempercepat diversifikasi pangan dalam mewujudkan kedaulatan pangan, 
kemandirian pangan dan ketahanan pangan (sumber : Bappeda Provinsi Jawa 
Timur. Wawancara).  
Tahun 2014, produksi gabah giling kering Jawa Timur mencapai 
12,79 ton. Setara 7,9 ton beras. Setelah dikurangi konsumsi masyarakat Jatim, 
yakni dengan indeks konsumsi 88,31kg/kap/tahun, surplus beras mencapai 4,93 
juta ton. Surplus itu lantas menjadi stok nasional (sumber : Bappeda Provinsi 
Jawa Timur. Wawancara). Kondisi surplus pangan tersebut terus berlangsung dari 
tahun ke tahun, termasuk di tahun 2017. Berdasarkan data prognosa pertanian di 
Jatim, produksi beras bulan Juni 2017 sebanyak 1.030.199 ton. Dengan tingkat 
konsumsi atau kebutuhan Jawa Timur sebanyak 297.243 ton per bulan, maka 
beras di Jawa Timur surplus sebanyak 732.956 ton. Stok beras di gudang Bulog 
pada bulan April 2017 sebanyak 531 ribu ton. Sedangkan berdasarkan data dari 
pabrik gula di Jawa Timur, stok gula pasir pada bulan April 2017 sebanyak 
200.773,5 ton dengan konsumsi 50 ribu ton per bulan, sehingga gula pasir 
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mengalami surplus sebanyak 150.773,5 ton dan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan provinsi lain di Indonesia. Kondisi-kondisi inilah yang akhirnya 
semakin menguatkan Jawa Timur sebagai lumbung pangan bagi Indonesia 
sehingga apa yang terjadi di Jawa Timur akan membawa pengaruh besar bagi 
Indonesia. 
Di sisi lain, Jawa Timur juga tengah gencar melakukan promosi 
investasi sehingga mengambil berbagai kebijakan untuk menarik investor 
berinvestasi. Hal ini disampaikan oleh informan 2 bahwa Jawa Timur adalah 
provinsi yang ramah investasi. 
“Kalau saya sih melihatnya Jawa Timur ini yaa Provinsi ramah 
investasi. Kemudian kalo kita melihat dari Pak Gubernur. Kalo 
itu provinsi itu ya tadi provinsi ramah investasi” (informan 2, 
Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 2017). 
 
Ada beberapa kebijakan yang diambil pemerintah provinsi Jawa 
Timur terkait dengan kemudahan berinvestasi di Jawa Timur seperti yang 
disampaikan informan 2: 
“Lho..itu sudah dijawab Pak Gubernur dalam setiap 
presentasinya. Beliau itu memberikan empat jaminan. Yang 
pertama adalah jaminan listrik. Kemudian kalo ada demo buruh, 
maka Gubernur dan Wakil Gubernur sendiri yang akan 
menerima. Terus kemudian yang ketiga…tenaga kerja. 
Kemudian yang keempat…industrial estate. Lahan itu sudah 
disediakan di industrial estate, kalo tidak maka…kalo mereka 
tidak cocok dengan industrial estate maka akan memfasilitasi 
itu. Ijin kita kalo untuk investasi asing itu, maksimal tujuh belas 
jam” (informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 
2017). 
 
Empat kebijakan berinvestasi tersebut adalah jaminan ketersediaan 
listrik, jaminan ketersediaan tenaga kerja/SDM, jaminan ketersediaan lahan 
(industrial estate) serta kemudahan masalah perijinan. Menurut informasi dari 
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BKPM, tahun 2015 pemerintah provinsi Jawa Timur secara keseluruhan 
menyiapkan 23.200 hektar lahan yang disiapkan sebagai kawasan industri. Hal 
tersebut sebagai upaya untuk mendongkrak pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Timur. Kawasan industri baru tersebut juga telah diajukan sebagai lokasi industri 
yang memiliki kemudahan ijin investasi dan ijin konstruksi sesuai dengan paket 
kebijakan jilid VI yang diterbitkan pemerintah pusat. Gubernur Jawa Timur 
Soekarwo juga menyampaikan bahwa 23.200 hektar lahan tersebut merupakan 
kawasan industri baru. Secara keseluruhan, provinsi Jawa Timur mengajukan 
27.400 hektar lahan industri yang tersebar di 11 kabupaten. 
Melihat kebijakan investasi di Jawa Timur tampak cukup mendukung 
dan memberi kemudahan bagi investor untuk berinvestasi di Jawa Timur.  Namun 
permasalahan yang dihadapi investor adalah ketika mereka telah masuk di 
kabupaten/kota di Jawa Timur. Tidak semua kabupaten/kota memiliki kebijakan 
investasi yang sama dengan provinsi Jawa Timur sehingga akhirnya investor 
mengalami kesulitan ketika berada di lapangan. Sebagai contoh adalah masalah 
ketersediaan lahan. Belum tentu pemerintah kabupaten/kota menyetujui 
peruntukan lahan tertentu untuk dijadikan kawasan industri sebagaimana yang 
telah disampaikan oleh pemerintah provinsi Jawa Timur. Pemerintah provinsi 
tentu tidak bisa memaksakan rencananya mengingat saat ini telah berlaku otonomi 
daerah sehingga kabupaten/kota memiliki wewenang untuk mengatur daerahnya 
sendiri. Hal ini seperti yang disampaikan informan 5 : 
“Tetapi sebetulnya saya ini sudah mulai menyusun ada 
namanya grand design investasi. Grand design investasi itu 
paling tidak itu sudah mulai meng-cluster-kan di daerah mana 
yang industri berat, daerah mana yang berbasis agriculture, 
daerah mana yang berbasis mining. Itu sudah saya buat tapi 
masih belum sempurna. Nah, kalo dari situ kan dari sudut 
pandang menjual Jawa Timur untuk investasi, saya sudah mulai 
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meng-cluster-cluster-kan, cocoknya di daerah Jawa Timur utara 
ini apa, Jawa Timur yang tengah itu bagaimana, Jawa Timur 
yang wilayah selatan bagaimana. Tetapi kembali lagi pada 
kenyataannya di prakteknya kabupaten-kabupaten dan kota itu 
kan nggak mau kadang-kadang” (informan 5, Kepala Dinas 
Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 12 Mei 2017). 
 
Masalah lain juga muncul terkait dengan perijinan. Para investor 
mengeluhkan ketidakjelasan persyaratan perijinan di kabupaten/kota tertentu. Hal 
ini tentu akan dihadapi investor mengingat setiap kabupaten/kota memiliki 
kebijakan investasi yang berbeda-beda. Dengan demikian dibutuhkan upaya untuk 
melakukan sinkronisasi kebijakan investasi antara pemerintah pusat, provinsi dan 
kabupaten/kota sehingga apa yang dijanjikan pemerintah pusat dan provinsi 
kepada investor akan sinkron dengan apa yang dihadapi investor di 
kabupaten/kota tempat mereka berinvestasi. 
Selain itu, menurut rilis Badan Koordinasi Penanaman Modal 
(BKPM) tentang realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
dan Penanaman Modal Asing (PMA) triwulan pertama (periode Januari-Maret) 
tahun 2017, Jawa Timur memang masuk lima besar provinsi tempat investasi 
tertinggi di Indonesia. Namun masih berada di bawah provinsi Jawa Barat dan 
DKI Jakarta. BKPM merilis 5 besar provinsi sebagai berikut : Jawa Barat (Rp 
29,3 Triliun, 17,7%); DKI Jakarta (Rp 24,2 Triliun, 14,6%); Jawa Timur (Rp 12,6 
Triliun, 7,6%); Banten (Rp 12,4 Triliun, 7,4%) dan Jawa Tengah (Rp 11,9 Triliun, 
7,2%). Capaian realisasi investasi Jawa Timur ini mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2016. Saat itu Jawa Timur 
mencapai realisasi investasi tertinggi di Indonesia yaitu sebesar Rp 13 triliun yang 
terdiri dari 196 proyek dan menyerap 23.218 tenaga kerja (sumber : data 
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BKPM). Ini berarti, Jawa Timur masih memiliki pekerjaan rumah yang sinifikan 
untuk meningkatkan realisasi investasi dengan penetapan strategi dan kebijakan 
investasi yang tepat agar bisa mempertahankan capaian sebagai provinsi tujuan 
investasi dan bahkan meningkatkannya. Dibutuhkan inovasi untuk menarik 
investor berinvestasi di Jawa Timur. Berinovasi tentu bukan hal baru bagi Jawa 
Timur mengingat cukup banyak inovasi yang dihasilkan dari Jawa Timur selama 
ini. Hal ini seperti yang disampaikan oleh informan 4 ketika ditanya tentang kesan 
yang terlintas ketika mendengar kata Jawa Timur : 
“Ya sangat banyak sekali. Karena Jawa Timur itu ya menjadi 
rujukan. Contoh misalnya Samsat. Samsat itu di Indonesia itu 
mulainya dari Jawa Timur. Yang sistem E dengan model 
elektronik, E Samsat, untuk di Indonesia itu mulainya dari Jawa 
Timur. Sekarang itu orang bayar di manapun, bayar 
perpanjangan STNK itu bisa. Dia tidak harus datang ke Samsat. 
Ada drive thru, ada Samsat Corner, ada macam-macam 
sekarang. Ada E banking. Itu memudahkan masyarakat untuk 
memperoleh layanan publik. Nggak lagi terus antri panjang-
panjang. Dari Jawa Timur lho itu. Disamping E-E yang lain 
yang sekarang ini Insya Allah Jawa Timur akan menjadi 
provinsi pertama yang…Pak Gubernur sekarang lagi mau 
memutuskan namanya E New Budgeting. Kalau di provinsi 
yang lain itu masih sepenggal-sepenggal.  Kalau di Jawa Timur 
ini nanti tinggal melaporkan ke Pak Gubernur. E New 
Budgeting itu dimulai dari perencanaan sampai dengan 
nanti..ee.. apa istilahnya SP2D itu sudah langsung otomatis di 
Bank Jatim sana. Kalau dulu SP2D itu harus diambil dari 
BPKAD, sekarang itu langsung dicetak. Semua serba 
elektronik. Semua terintegrasi” (informan 4, Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Inovasi memang merupakan salah satu hal yang layak diapresiasi dari 
Jawa Timur. Seperti yang disampaikan informan 4 di atas, banyak inovasi Jawa 
Timur yang sukses diaplikasikan di Jawa Timur dan kemudian diadopsi untuk 
diaplikasikan di provinsi lain bahkan dijadikan sebagai program nasional. Hal itu 
pula yang akhirnya membuat Jawa Timur mendapatkan banyak penghargaan 
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terkait dengan Top 99 inovasi pelayanan publik. Ini tentu merupakan prestasi 
yang harus dipertahankan dan menginspirasi provinsi lain di Indonesia. Prestasi 
Jawa Timur dalam hal melakukan inovasi membuat provinsi lain di Indonesia 
melakukan studi atau belajar dari keberhasilan Jawa Timur tersebut.   
Berikutnya, masih terkait dengan kesan apa yang terlintas ketika 
mendengar kata Jawa Timur, informan 5 memberikan jawaban yang berbeda : 
“Yang pertama kali itu memang kesannya Jawa Timur itu 
provinsi industri. Lebih maju dibandingkan dengan provinsi 
yang lain. Dalam bidang apa? Jawa Timur itu kan banyak dalam 
hal hortikultura. Pertanian tapi lebih spesifiknya itu di 
holtikultur dan ikan. Holtikulturnya kan buah-buahan misalkan. 
Apa sih yang terkenal di Jawa Timur buah-buahan…mangga 
pasti. Sebetulnya kan banyak juga jenisnya holtikultur itu. Tapi 
kayak misalkan coklat, kopi dan teh itu kita kalah bersaing 
dengan yang di luar Jawa. Tapi kalo di perdagangan itu kan 
yang diproduksi oleh pertaniannya atau perkebunannya luar 
Jawa, diambil di sini, diolah di sini, branding-nya menjadi Jawa 
Timur” (informan 5, Kepala Dinas Penanaman Modal Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Inti jawaban dari informan 5 adalah Jawa Timur merupakan provinsi 
industri, yaitu pertanian utamanya di bidang hortikultura. Menurut publikasi BPS 
Jawa Timur tahun 2014, sektor pertanian mempunyai peran yang penting dalam 
perekonomian Jawa Timur. Dilihat dari besarnya kontribusi sektor pertanian yang 
dominan dan mengingat bahwa daya serap tenaga kerja pada sektor pertanian 
yang tinggi, maka sektor pertanian bisa dikatakan sebagai salah satu tulang 
punggung perekonomian di Jawa Timur (sumber : BPS Jawa Timur). Dengan 
demikian jelas sudah jika Jawa Timur memang unggul di sektor industri pertanian 
utamanya hortikultura. 
Sementara itu informan 6 memberikan jawaban yang berbeda tentang 
kesan apa yang terlintas ketika mendengar kata Jawa Timur. 
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“Apa itu…ya Forget The Rest Come To The Best itu 
apa…apa…istilahnya…Jadi orang kalo…eee…pariwisata 
belum lengkap kalo belum ke Jawa Timur. Banyak hal 
sebetulnya kalo di Jawa Timur mengenai wisata-wisata itu. 
Image kita kalo kita ngomong pariwisata tentang Jawa Timur 
yaitu jelas destinasi. Pertama kita bicara masalah destinasi. 
Destinasi kita itu ada 784. Dari berbagai hal. Ada yang budaya, 
ada yang alam dan ada minat khusus atau buatan. Alam luar 
biasa. Satu sama lain nggak bisa dibandingkan. Kita ngomong 
tentang di Pacitan ada gua. Ngomong di Banyuwangi ada Ijen. 
Ndak isa dibandingkan. Masing-masing daerah punya 
kebanggaan spesifik terhadap destinasinya masing-masing. Itu 
yang mengenai tentang destinasi. Lalu kalo kita ngomong 
dengan masalah pariwisata, kabupaten kota itu sekarang sudah 
tidak lagi seperti dulu kita dorong. Endi bupatine sing seneng, 
itu yang maju. Tetapi ini sudah menjadi taruhan. Sama-sama 
kepala daerah, semua ingin meningkatkan destinasi 
kepariwisataannya. Itu bagaiamana daerahnya menjadi daerah 
tujuan pariwisata. Itu harapan daripada daerah. Dan saya rasa di 
Jawa Timur itu luar biasa” (informan 6, Kepala Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 18 Mei 2017). 
  
Jawaban informan 6 tentu tidak mengagetkan mengingat informan 6 
adalah Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur sejak tahun 
2011, satu tahun semenjak slogan branding Forget The Rest, Come To The Best 
secara resmi diluncurkan oleh Gubernur Jawa Timur, Soekarwo, pada pembukaan 
Majapahit Travel Fair (MTF) di Surabaya, pada tanggal 19 Mei 2010. Namun 
sebagaimana penelusuran awal peneliti yang telah disampaikan di bab I, branding 
tersebut tidak terkomunikasikan secara maksimal kepada seluruh stakeholder, 
baik internal maupun eksternal, sehingga tidak banyak yang mengetahuinya. 
Sebenarnya, slogan tersebut cukup baik dan bisa mewakili pesan bahwa Jawa 
Timur adalah tempat terbaik untuk didatangi baik untuk berwisata maupun untuk 
berinvestasi. Namun dibutuhkan upaya lebih untuk bisa mengkomunikasikan 
slogan yang baik tadi agar memiliki penetrasi maksimal ke segenap stakeholder 
serta agar ada rasa memiliki province branding tersebut.  
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Jawaban keenam informan tentang kesan apa yang terlintas ketika 
pertama kali mendengar kata Jawa Timur relatif beragam. Masing-masing 
informan memberikan jawaban dengan dilatarbelakangi oleh bidang mereka 
masing-masing. Selanjutnya, untuk mengetahui seperti apakah brand positioning 
Jawa Timur jika dilihat dari sisi internal stakeholder Jawa Timur, peneliti juga 
menanyakan tentang apa arti keberadaan Jawa Timur bagi Indonesia. Hal ini ini 
untuk mengetahui seperti apa posisi atau kedudukan Jawa Timur bagi Indonesia 
jika dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia. Berdasarkan wawancara 
yang telah peneliti lakukan, didapat hasil yang menunjukkan bahwa jawaban 
informan 1 sampai dengan informan 5 yang memiliki persamaan. Seperti halnya 
yang disampaikan informan 1 tentang Jawa Timur yaitu : 
“Menjadi provinsi yang luar biasa juga untuk negara-negara 
tetangga karena Jawa Timur ini memang tempatnya juga 
strategis dan menjadi pen-support bagi provinsi-provinsi yang 
lain karena letaknya ada di tengah. Indonesia bagian timur, 
barat, Indonesia bagian selatan. Jadi dia memang strategis kita. 
Jadi kita diuntungkan hidup di Jawa Timur karena kondisinya 
memang serba menguntungkan. Makanya Majapahit tidak 
dilahirkan di provinsi lain tapi di Jawa Timur” (informan 1, 
Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 18 Mei 2017). 
 
Intinya Jawa Timur memiliki letak geografis yang strategis yaitu 
berada di tengah-tengah Indonesia sehingga menguntungkan bagi Jawa Timur dan 
sekaligus Jawa Timur menjadi pen-support provinsi-provinsi lain di Indonesia. 
Hal senada juga disampaikan oleh informan 2 dan 3 : 
“Kita memberikan kontribusi yang sangat besar kepada bangsa 
ini. Terutama Indonesia Timur. Ya kan? Ini di bidang ekonomi” 
(informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 
2017). 
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Informan 2 memberikan penekanan pada kontribusi Jawa Timur yang 
besar kepada Indonesia utamanya di bidang ekonomi. Sementara informan 3 
melengkapi jawaban informan 2 dengan menyampaikan bahwa : 
“Jadi miniatur Indonesia lengkap. Pengaruhnya juga sangat kuat 
di dalam nasional. Jawa Timur mempunyai peran ekonomi yang 
15%, kemudian jumlah penduduknya juga 38 juta. Sehingga 
kalau Jawa Timur itu ada sedikit aja, secara nasional pasti kena. 
Kalo dimisalkan mohon maaf lho ya…di mungkin di daerah 
mana Bangka Belitung, daerah provinsi-provinsi yang kecil itu, 
Jogja walaupun tumbuh sekian persen tidak akan berpengaruh 
terhadap Indonesia. Peranan Jawa Timur strategis. Saya melihat 
Jawa Timur adalah provinsi strategis bagi Indonesia. Kalo Jawa 
Timur bagus, Indonesia akan sangat bagus. Karena posisinya 
sangat di tengah-tengah, dari sisi posisi geografis, dari sisi 
macam-macam kultur budayanya lengkap, dari sisi 
keamanannya, dari sisi macem-macem, Jawa Timur mempunyai 
peran ekonomi, reformasi birokrasinya, IT nya, sumber daya 
manusianya, ini yang akan terus kita bangun” (informan 3, 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 2017). 
 
Inti jawaban dari informan 2 dan 3 adalah Jawa Timur mempunyai 
peran strategis dan kontribusi yang besar bagi Indonesia utamanya di bidang 
ekonomi sehingga jika terjadi sesuatu dengan Jawa Timur maka akan memberikan 
pengaruh yang besar pula kepada Indonesia. Jawaban senada juga disampaikan 
oleh informan 5 yang mengatakan : 
“Kalo kita lihat di peta ya, posisi Jawa Timur itu sebetulnya kan 
persis di tengah-tengah. Makanya kalo Pak Gubernur 
sampaikan itu, center of grafity-nya Indonesia itu ada di Jawa 
Timur. Artinya lalu lintas barang, lalu lintas orang itu untuk 
yang ke timur, dan dari timur ke barat dan sebaliknya itu dari 
sini. Coba sekarang mbak Emil kalo misalkan ke Kalimantan 
Timur misalkan, atau ke Menado misalkan, berasnya dari mana 
sih, dagingnya dari mana, sayurnya dari mana, buah-buahannya 
dari mana. 40% kebutuhan mereka itu di-supply dari Jawa 
Timur walaupun Jawa Timur itu kecil. Kalo misalkan Jawa 
Timur itu kebanjiran atau kekeringan, yang khawatir itu tidak 
hanya Jawa Timur mbak. Masyarakat yang di luar Jawa Timur 
juga khawatir. Waduh…ini kan mesti naik nih harganya. 
Mahalnya. Kesulitan bahan. Jadi kalo untuk nasional terutama 
untuk Indonesia wilayah Timur, Jawa Timur ini sangat penting. 
Stok pangannya itu mungkin untuk nasional itu Jawa Timur 
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lebih dari 30% di-supply dari Jawa Timur. Telur, daging, ayam 
terutama kan, terus daging sapi. Di sini. Jadi makanya kita ini 
susah mau mem-branding. Karena semuanya ada. Jadi 
semuanya bisa” (informan 5, Kepala Dinas Penanaman Modal 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Dari jawaban informan 5 diperoleh informasi bahwa 40% kebutuhan 
provinsi-provinsi lain di Indonesia ternyata di supply oleh Jawa Timur. Dari 
jawaban informan 5 juga ada temuan tentang apa yang menjadikan Jawa Timur 
sampai saat ini tidak memiliki province branding adalah karena Jawa Timur 
memiliki semuanya utamanya sumber daya alam. Jawa Timur unggul di berbagai 
bidang sehingga kesulitan untuk menentukan mana yang paling menonjol dan 
menjadi prioritas untuk dijadikan province branding Jawa Timur. Hal ini berbeda 
dengan wilayah lain di Indonesia atau bahkan negara lain di dunia. Umumnya 
mereka memiliki satu atau dua komoditas unggulan sehingga bisa langsung 
melakukan upaya mem-branding wilayahnya dengan dikaitkan dengan komoditas 
unggulan yang mereka miliki. Misalnya Gorontalo dengan mem-branding 
provinsinya sebagai provinsi jagung meskipun jumlah produksi jagungnya tidak 
sebanyak produksi jagung Jawa Timur. Atau Norwegia yang hanya memiliki dua 
komoditas unggulan dan menjadikannya sebagai branding Norwegia. 
“Coba bandingkan sama Norwey misalkan, Norwegia. 
Norwegia itu apa sih…salmon dan minyak. Udah dua itu aja. 
Salmon di Norwegia itu adalah salmon terbaik dengan nilai 
omega tinggi. Tertinggi misalnya. Sudah itu saja branding-nya” 
(informan 5, Kepala Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa 
Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Hal ini berbeda dengan Jawa Timur yang memiliki banyak komoditas 
yang unggul jika dibandingkan provinsi lain baik di Indonesia maupun dunia. Hal 
ini justru menyebabkan Jawa Timur kesulitan untuk menentukan komoditas yang 
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mana yang bisa dijadikan sebagai branding Jawa Timur. Selain itu, dengan peran 
strategis yang dimiliki Jawa Timur bagi Indonesia akhirnya membuat Jawa Timur 
menjadi pusat percontohan dan barometer bagi daerah lain di Indonesia. Hal ini 
seperti yang disampaikan oleh informan 4 : 
“Jadi dengan kita nyabet begini, seluruh Indonesia itu 
menjadikan Jawa Timur menjadi bagian pusat percontohan, 
barometer nasional. Saya tanggal 16 sampe 18 ini diminta hadir 
ke provinsi Papua untuk memberikan provokasi di sana. 16 
sampe18 ini lho saya diundang khusus di Papua. Untuk 
memberikan…menyemangati provinsi Papua. Jadi mungkin 
kalo Gajah Mada itu ada di Papua, kita belajarnya ke Papua” 
(informan 4, Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Tentang Jawa Timur sebagai barometer nasional, ternyata tidak hanya 
dalam hal ekonomi dan inovasi program namun juga terkait sektor pariwisata. 
Setidaknya hal itu disampaikan oleh informan 6 yang mengatakan bahwa Jawa 
Timur adalah barometer pariwisata Indonesia : 
 “Kalau di sisi kepariwisataan justru barometer tentang wisata 
nusantara itu adalah dari Jawa Timur karena lima puluh empat 
juta lebih masyarakat Jawa Timur itu turis yang nusantara. Itu 
saya rasa suatu hal termasuk perkembangan obyek wisata. 784 
obyek wisaya. Ndak ada provinsi lain yang sebanyak Jawa 
Timur baik di sisi jumlah, keindahan maupun vitalitas obyek 
wisata. Jadi barometer pariwisata Indonesia” (informan 6, 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, 
in-depth interview tanggal 18 Mei 2017). 
Informan 6 melihat Jawa Timur sebagai barometer pariwisata 
nusantara dengan melihatnya dari indikator jumlah obyek wisata yaitu sebanyak 
784.  Jika berbicara tentang pariwisata di Indonesia, dua provinsi yang lekat 
dengan sektor pariwisata adalah Bali dan Yogyakarta. Berdasar penelusuran 
peneliti, tidak tercantum dengan jelas berapa banyak obyek wisata yang dimiliki 
oleh provinsi Bali. Jikapun ada, itu merupakan data tahun 2007 yang 
menyebutkan bahwa Bali memiliki total 536 obyek wisata dari berbagai jenis 
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wisata (sumber : www.disparda.baliprov.go.id, situs resmi Dinas Pariwisata Bali). 
Tentu data jumlah obyek wisata di Bali tersebut di tahun 2017 bisa berubah 
karena pesatnya sektor pariwisata di Bali. Sementara itu, berdasar penelusuran 
peneliti tentang jumlah obyek wisata di Yogyakarta tahun 2015 adalah sejumlah 
132 obyek wisata, baik dari jenis wisata alam, wisata budaya, wisata buatan 
maupun desa/kampung wisata (sumber : https://visitingjogja.com, situs resmi 
Dinas Pariwisata DIY).  
Berdasarkan data tersebut didapati bahwa memang jumlah obyek 
wisata di Jawa Timur adalah yang paling banyak. Namun sayangnya meskipun 
memiliki obyek wisata yang unggul baik dari sisi jumlah, keindahan maupun 
vitalitas, namun keberadaan pariwisata di Jawa Timur masih belum seterkenal 
Bali maupun Yogyakarta. Namun jawaban informan 6 bukanlah masalah karena 
dalam konteks membangun branding pada sebuah provinsi jawaban yang 
disampaikan informan memang tidak harus sesuai dengan realitas. Seperti yang 
dikatakan Kenneth Boulding (1956, p.6) : “The image is built up as a result of all 
past experience of the possessor of the image” (image dibentuk sebagai hasil 
pengalaman masa lalu). Image merupakan gambaran yang ada di benak seseorang 
tentang suatu hal. Image adalah gambaran tentang realitas dan tidak harus selalu 
sesuai dengan realitas. 
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Itulah analisa berbagai aspek brand positioning Jawa Timur yang nantinya berkontribusi dalam menentukan brand 
strategy Jawa Timur di mata internal stakeholder dalam upaya membangun province branding Jawa Timur. Sebagai kesimpulan dari 
hasil in-depth interview dengan para informan, peneliti menyajikan hasil wawancara tentang brand positioning Jawa Timur dalam 
tabel berikut ini : 
Tabel V.5 Hasil Wawancara tentang Brand Positioning Jawa Timur (aspek keunikan) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Keunikan Komoditas jagung 
Madura, noktah 
sapi Madura.
Punya budaya di 
masing-masing 
daerah yang bisa 
dijual, punya 
Bromo, punya 
kesenian 
Banyuwangi yang 
merupakan 
perpaduan Jawa 
dan Bali.
Punya berbagai 
macam karakter, 
ada suku budaya 
Madura, 
Mataraman, Arek, 
Tapal Kuda, 
hubungan berbagai 
suku yang 
harmonis.
Menonjol di 
berbagai sektor, 
provinsi pioner.
Kesenian 
Banyuwangi.
Memiliki Bromo 
sebagai gunung 
terbagus/terindah di 
dunia ketiga, punya 
pertunjukan 
Ludruk.
Sumber : Diolah oleh peneliti 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi keunikan Jawa Timur menurut internal stakeholder Jawa Timur 
adalah Jawa Timur mempunyai berbagai macam karakter, suku dan budaya (seperti di wilayah Arek, Mataraman, Tapal Kuda dan 
juga suku Jawa, suku Madura, suku Tengger, suku Osing dan suku-suku lainnya yang tinggal dan hidup di Jawa Timur) namun 
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tetap bisa hidup harmonis. Di bidang kesenian dan kebudayaan, Jawa Timur 
punya banyak hal yang bisa dijual dan tidak ada di tempat yang lain, seperti 
Ludruk dan kesenian Banyuwangi yang merupakan perpaduan antara karakter 
kesenian Bali dengan karakter kesenian Jawa. Hal ini terjadi karena pengaruh 
sejarah di masa lalu sehingga terjadi akulturasi antara Jawa dengan Bali dan 
tercipta kesenian yang memadukan keduanya.  
 Jawa Timur juga provinsi yang menonjol di berbagai sektor dan 
seringkali menjadi pioner atau yang terdepan dalam melakukan inovasi sehingga 
disebut provinsi pioner. Jawa Timurpun memiliki komoditas Jagung Madura dan 
noktah sapi Madura yang memiliki berbagai keunggulan secara genetik dan hanya 
ada di Jawa Timur saja. Untuk sektor pariwisata sendiri, yang unik dari Jawa 
Timur adalah keberadaan gunung Bromo dengan segala ritual dan keindahan alam 
yang dimilikinya sehingga disebut gunung terbagus/terindah ketiga di dunia. 
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Tabel V.6 Hasil Wawancara tentang Brand Positioning Jawa Timur (aspek kesan yang terlintas pertama kali tentang Jawa Timur) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Kesan yang 
terlintas 
pertama 
kali tentang 
Jawa Timur
Banyak hal di Jawa 
Timur yang tidak 
dimiliki provinsi 
lain.
Provinsi ramah 
investasi.
Provinsi yang besar, 
provinsi agribisnis 
berdaya saing 
global, gudang 
pangannya 
Indonesia, memiliki 
budaya yang 
lengkap (Arek, 
Madura, 
Mataraman), 
miniatur Indonesia, 
ada laut dan 
pegunungan,  letak 
geografis strategis 
(di tengah-tengah 
Indonesia).
Provinsi yang 
menjadi rujukan 
nasional dalam 
berbagai inovasi.
Provinsi industri. Forget the Rest 
Come to the Best , 
punya banyak 
destinasi wisata, 
memiliki Bromo.
Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kesan yang 
terlintas pertama kali di benak internal stakeholder Jawa Timur tentang Jawa 
Timur adalah Jawa Timur merupakan provinsi industri (utamanya industri 
agribisnis) yang ramah investasi dan menjadi rujukan nasional dalam berbagai 
inovasi yang dilakukannya.  Jawa Timur juga merupakan provinsi yang besar 
yang memiliki suku/budaya yang lengkap (Arek, Tapal Kuda, Madura, 
Mataraman, Osing) dan menjadi miniatur Indonesia dimana di dalamnya ada laut 
dan pegunungan serta secara geografis memiliki letak yang strategis (di tengah-
tengah Indonesia). Artinya secara Sumber Daya Alam, provinsi Jawa Timur 
memiliki Sumber Daya Alam yang lengkap yang bisa mendukung sebagai 
provinsi industri.  
Destinasi wisatapun tidak kalah beragamnya. Banyak destinasi wisata 
menarik yang dimiliki Jawa Timur termasuk gunung Bromo. Saat inipun Jawa 
Timur menjadi gudang pangan atau lumbung pangan bagi Indonesia dimana Jawa 
Timur men-supply kebutuhan pangan dan kebutuhan bahan pokok ke berbagai 
provinsi di Indonesia. Apa yang terjadi di Jawa Timur akan berimbas bagi 
provinsi-provinsi lain di Indonesia. 
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Tabel V.7 Hasil Wawancara tentang Brand Positioning Jawa Timur (arti keberadaan Jawa Timur bagi Indonesia) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Arti 
keberadaan 
Jawa Timur 
bagi 
Indonesia
Memiliki posisi 
yang strategis dan 
men-support 
provinsi-provinsi 
yang lain karena 
letaknya di tengah 
(center of grafity ).
Punya kontribusi 
besar di bidang 
ekonomi.
Merupakan 
miniatur Indonesia, 
punya pengaruh 
kuat bagi Indonesia, 
punya peran 
ekonomi yang 
besar, budayanya 
lengkap, punya 
posisi geografis 
yang strategis.
Jawa Timur 
menjadi barometer 
nasional.
Center of grafity 
Indonesia, men-
supply kebutuhan 
pangan nasional.
 Sumber : Diolah oleh peneliti 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan Jawa Timur 
bagi Indonesia memiliki arti yang sangat strategis bagi Indonesia. Jawa Timur 
merupakan miniatur Indonesia yang punya pengaruh kuat dalam berbagai sektor 
bagi Indonesia. Jawa Timur juga memiliki peran ekonomi yang besar. Hal itu 
terjadi karena Jawa Timur mempunyai letak geografis yang strategis yaitu di 
tengah-tengah Indonesia sehingga disebut sebagai center of grafity. Letak yang 
strategis inilah yang menjadikan Jawa Timur sebagai pintu gerbang Indonesia 
bagian timur dan lalu lintas perdagangan. Jawa Timur punya kontribusi besar bagi 
Indonesia di bidang ekonomi dan men-supply kebutuhan pangan nasional. Yang 
terjadi di Jawa Timur akan membawa pengaruh bagi provinsi lain di Indonesia. 
Jawa Timurpun akhirnya menjadi barometer bagi provinsi-provinsi lain di 
Indonesia karena Jawa Timur sering melakukan inovasi program yang 
memberikan dampak positif sehingga dijadikan sebagai proyek percontohan, 
bahkan inovasi program yang dimiliki Jawa Timur diaplikasikan secara nasional.  
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi brand 
positioning Jawa Timur adalah provinsi yang mempunyai berbagai macam 
karakter, suku dan budaya (Arek, Mataraman, Tapal Kuda) namun tetap bisa 
hidup harmonis. Jawa Timur memiliki Ludruk dan kesenian Banyuwangi yang 
merupakan perpaduan antara karakter kesenian Bali dan Jawa serta komoditas 
Jagung Madura dan noktah sapi Madura yang memiliki berbagai keunggulan 
secara genetik. Untuk sektor pariwisata, keberadaan gunung Bromo dengan segala 
ritual dan keindahan alam yang dimilikinya bisa menjadi positioning yang kuat 
karena tidak dimiliki provinsi lain di Indonesia dan dunia. Jawa Timur juga 
merupakan provinsi industri yang ramah investasi dan menjadi rujukan nasional 
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dalam berbagai inovasi yang dilakukannya.  Jawa Timur adalah miniatur 
Indonesia dimana di dalamnya ada laut dan pegunungan serta secara geografis 
letaknya strategis (di tengah-tengah Indonesia) sehingga disebut center of grafity. 
Saat ini Jawa Timur menjadi gudang pangan Indonesia yang men-supply 
kebutuhan pangan ke berbagai provinsi di Indonesia dan punya peran ekonomi 
yang besar bagi Indonesia. Yang terjadi di Jawa Timur akan membawa pengaruh 
bagi provinsi lain di Indonesia. Jawa Timurpun akhirnya menjadi pioneer dan 
barometer bagi provinsi-provinsi lain karena Jawa Timur sering melakukan 
inovasi program yang memberikan dampak positif sehingga dijadikan sebagai 
proyek percontohan bahkan inovasi program yang dimiliki Jawa Timur 
diaplikasikan secara nasional. 
 
V.3 BRAND IDENTITY 
Untuk mengetahui apa yang menjadi brand identity Jawa Timur, 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada para informan, diantaranya yaitu 
tentang apa yang menjadi obyek wisata unggulan Jawa Timur, apa yang menjadi 
aset tangible Jawa Timur dan apa yang menjadi icon Jawa Timur. Untuk 
pertanyaan tentang apa yang menjadi obyek wisata unggulan Jawa Timur, keenam 
informan  memberikan jawaban yang hampir sama. Salah satu jawaban yang 
menonjol yaitu penyebutan obyek wisata Bromo Tengger Semeru sebagai obyek 
wisata unggulan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh informan 2 : 
“Kalo sesuai prioritas ya itu primadona kita itu yang kemarin 
agak tenggelam itu kan…eee…ee..Bromo. Bromo itu kan 
sempat terkenal, jadi primadona kita, sekarang agak turun. Itu 
sudah bagus budayanya sudah khusus, ritualnya juga berbeda 
dengan yang lain walaupun sama-sama Hindu dengan Bali kan 
dia berbeda. Lha itu…kalo menurut saya mbak..ee yang budaya 
juga ya selain Tengger tadi saya teringat itu eee…Banyuwangi. 
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Itu seninya itu kan perpaduan menurut saya pribadi itu 
perpaduan antara…eee…antara Jawa dan Bali. Itu menurut saya 
paling bagus mbak..he eh..itu paling bagus menurut saya” 
(informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 
2017). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh informan 3 : 
“Jadi Bromo Tengger Semeru mbak nanti itu menjadi prioritas 
nasional. Jadi sebuah kawasan menyangkut enam Kabupaten itu 
akan dibangun wisata yang ter-integrate. Oleh nasional, 
provinsi, maupun wisata unggulan. Nanti mau berburu, mau 
naik gunung, mau arung jeram. Ini sudah dirancang oleh 
nasional maupun oleh kita. Makanya jalan tol juga dilewatkan 
sana. Programnya nasional, Jawa Timur. Jadi kawasan Bromo, 
Tengger, Semeru itu kawasan macem-macem. Margasatwa, 
kawasan hutan lindung, kawasan mau berburu, terintegrasi. 
Bromo, Tengger, Semeru itu kalo dibangun secara terintegrasi 
dan profesional. Nanti kereta gantung itu semuanya waduh luar 
biasa.” (informan 3, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 
2017). 
 
Berdasarkan informasi dari Kementerian Pariwisata RI, kawasan 
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan salah satu wilayah yang 
ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN). Menurut 
Peraturan Pemerintah nomor 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Nasional tahun 2010-2025, ada 88 Kawasan Strategis Pariwisata 
Nasional (KSPN). Tiga diantaranya berada di Jawa Timur. Yang pertama yaitu 
KSPN Bromo Tengger Semeru dan sekitarnya, KSPN Trowulan dan sekitarnya 
dan yang ketiga yaitu KSPN Ijen-Baluran dan sekitarnya. Keberadaan kawasan 
Bromo Tengger Semeru sebagai obyek wisata unggulan Jawa Timur tentu 
merupakan hal yang logis mengingat kawasan tersebut memiliki keindahan alam 
dan keunikan budaya dan tradisi yang tidak dimiliki oleh daerah bahkan negara 
lain. Bahkan informan 6 yang merupakan Kepala Dinas Kebudayaan dan 
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Pariwisata Provinsi Jawa Timur, leading sektor yang menangani langsung 
pengembangan sektor budaya dan pariwisata menyampaikan hal yang sama dan 
lebih detail. 
“Saya rasa sesuai dengan program nasional baik kementerian 
pariwisata…brand image Jawa Timur adalah ya Bromo. Karena 
Bromo itu merupakan 10 destinasi terbaik nasional diantaranya 
adalah Bromo. Saya rasa itu makanya akan membuat 10 
Bali…Bali di Indonesia. Makanya termasuk Bromo itu. Jadi 
tahun sekarang ini sudah keppresnya proses. Kalo keppresnya 
nanti selesai tahun ini juga adalah nanti membentuk visilibility 
study. Bagaimana perencanaan tentang Bromo Tengger Semeru 
nanti. Grand strategy nya. Nanti pusat melakukan apa. Provinsi 
apa. Empat kabupaten kota itu yang terkait itu melakukan apa. 
Iya. Pembagian kewenangan masing-masing. Karena itu ada 
Lumajang, ada kabupaten Probolinggo, ada kabupaten Pasuruan 
dan ada kabupaten Malang. Itu yang mengenai..ee..membikin 
Bromo Tengger Semeru menjadi..ee..merupakan pusat 
pariwisata yang ada di Jawa Timur” (informan 6, Kepala Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 18 Mei 2017). 
 
Pernyataan informan 6 tentang kawasan Bromo Tengger Semeru yang 
menjadi obyek wisata unggulan Jawa Timur dan sesuai dengan program nasional 
memang benar. Namun berdasarkan penelusuran peneliti tentang pernyataan 
bahwa kawasan tersebut masuk dalam 10 destinasi terbaik nasional masih perlu 
ditelisik lebih jauh. Hal ini terjadi karena dalam National Geographic Indonesia, 
situs perjalanan travel TripAdvisor kembali mengumumkan Travellers' Choice 
Awards 2017 dan kawasan Bromo Tengger Semeru di Jawa Timur tidak masuk di 
dalamnya. Peringkat pertama diduduki oleh Bali, diikuti oleh Lombok, Magelang, 
Flores, Batam, Yogyakarta, Jakarta, Bintan, Banda Aceh dan Bandung di 
peringkat 10. Namun meski demikian, kawasan Bromo Tengger Semeru masuk 
dalam 10 destinasi pariwisata prioritas menurut Kementerian Pariwisata Republik 
Indonesia. 
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Gambar V.6 Sepuluh Destinasi Pariwisata Prioritas 
Sumber : www.kemenpar.go.id  
 
Selain itu, ada hal menarik terkait keberadaan 10 destinasi pariwisata 
prioritas tadi karena dalam surat Setkab No : B- 652/Seskab/Maritim/11/2015, 
tanggal 6 November 2015, Presiden RI, Jokowi, memberikan arahan terkait 
pariwisata, diantaranya yaitu Menteri Pariwisata bersama Menteri terkait, para 
Gubernur pada 10 (sepuluh) destinasi pariwisata prioritas, Bupati/Walikota 
terkait, agar fokus pada perbaikan 10 (sepuluh) destinasi prioritas pariwisata 
dengan mendukung dan memperkuat kebijakan, program dan kegiatan yang 
diperlukan sehingga benar-benar terlihat perubahannya. Selain itu di tahun 2016, 
Presiden Jokowi juga menetapkan sebagai tahun percepatan, termasuk 
memberikan arahan agar memastikan kemajuan di lapangan pada 10 destinasi 
wisata nasional tadi. Ini tentu sebuah angin segar untuk perkembangan kawasan 
Bromo Tengger Semeru agar ke depannya bisa dikelola dengan lebih profesional 
dan benar-benar menjadi obyek wisata unggulan Jawa Timur. Merujuk pada hasil 
penelitian Anholt dalam Moilanen dan Rainisto (2009, p.7), keberadaan kebijakan 
pemerintah itu termasuk dalam komponen penting substansi merupakan eksekusi 
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dari strategi yang dipilih dalam bentuk kegiatan baru, inovasi, struktur, legislasi, 
reformasi, investasi, institusi atau kebijakan yang benar-benar dilakukan untuk 
mendekatkan tempat atau kota tersebut dengan tujuan yang diinginkan. 
Selain kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, informan 3 
juga menyampaikan tentang keberadaan beberapa obyek wisata di kabupaten 
Banyuwangi yang potensial dan kini juga menjadi unggulan. 
 “Jadi sebetulnya orang luar itu kan mengamati obyek wisata itu 
bukan melihat seperti kita. Hanya melihat itu indah..itu..Tapi 
dia ikut terlibat di dalam itu. Seperti arung jeram, seperti sky, 
sky air itu. Di Banyuwangi itu kan tingkatan dunia. Bagus itu 
ombaknya. Yang di pantai Plengkung. Itu kemudian di Kasodo, 
di gunung Bromo dia harus naik. Yang nggak ada di Singapur, 
nggak ada dimana-mana” (informan 3, Kepala Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, in-
depth interview tanggal 8 Mei 2017). 
 
  Pantai Plengkung atau yang juga dikenal dengan nama G-Land 
merupakan pantai yang terletak di kawasan Taman Nasional Alas Purwo. Pantai 
ini dikenal sebagai surganya peselancar bahkan diklaim sebagai the best surfing 
beach in the world (pantai tempat berselancar terbaik di dunia). Dalam 
http://banyuwangitourism.com, situs resmi kabupaten Banyuwangi, disebutkan 
bahwa para peselancar menyebut ombak di pantai ini sebagai satu dari tujuh 
keajaiban ombak raksasa dunia. Waktu terbaik mengunjungi pantai ini adalah 
pada bulan Mei-Oktober dan sangat sempurna untuk berselancar pada Juli-
September saat gulungan ombak mencapai puncak tertingginya. Lokasi pantai ini 
memang berhadapan langsung dengan Samudra Hindia. Kondisi ini menyebabkan 
G-Land memiliki karakter ombak yang cukup besar, berbentuk memanjang dan 
memiliki tinggi ombak bervariasi yang bisa dimanfaatkan oleh para peselancar 
dari level pemula hingga professional serta memiliki kecepatan ombak yang 
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tinggi. Selain itu, gulungan ombak di G-Land berbentuk seperti tabung sehingga 
menjadi lokasi favorit para surfer atau peselancar dari berbagai penjuru dunia.  
  G-Land dengan segala keistimewaannya tentu merupakan sesuatu 
yang bersifat menonjol dari Jawa Timur, mudah diingat orang terutama para 
peselancar, bersifat indah, punya nilai berita, bersifat topical dan mengandung 
unsur dramatis. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Anholt dalam Moilanen dan 
Rainisto (2009, p.7), bahwa hal tersebut merupakan komponen penting dalam 
upaya membangun identitas kota yang kompetitif yang disebut sebagai tindakan 
imbolik (symbolic actions) dimana hal tersebut merupakan substansi yang 
memiliki kekuatan komunikasi. Tindakan tersebut merupakan substansi yang 
sugestif, menonjol, mudah diingat orang, indah, punya nilai berita, bersifat 
topikal, menyentuh dan mengandung unsur dramatis.  
 
 
Gambar V.7 Pantai Plengkung (G-Land) di Banyuwangi 
Sumber : http://banyuwangitourism.com, situs resmi kabupaten Banyuwangi 
 
Kemajuan pariwisata kabupaten Banyuwangi beberapa tahun 
belakangan ini memang menarik untuk diikuti. Banyak destinasi wisata baru yang 
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bermunculan. Atau bisa dikatakan destinasi wisata yang dulu tidak banyak 
masyarakat yang tahu, namun kini mulai dikenal. 
“Sebetulnya ya dari barat sampe ke timur itu banyaklah. Tapi 
yang sekarang Bupati yang paling pinter mempromosikan itu 
adalah Banyuwangi. Icon-nya Banyuwangi itu apa sih? Pertama 
adalah Ijen. Kedua adalah tari-tariannya. Sebetulnya kan yang 
selama ini provinsi yang memasarkan itu Bromo gitu. Ini 
sebetulnya ya itu tadi kembali lagi ke paket wisata. Ada paket 
wisata sejarah. Ada paket wisata agama, ada paket wisata alam. 
Terus ada paket wisata kuliner misalkan atau paket wisata batik 
kayak di Madura.” (informan 5, Kepala Dinas Penanaman 
Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 
2017). 
 
Kemajuan sektor budaya dan pariwisata kabupaten Banyuwangi 
memang tidak lepas dari peranan kepala daerahnya yang dinilai oleh informan 5 
bisa mempromosikan potensi-potensi daerah yang ada sehingga dikenal dunia. 
Terkait dengan hal tersebut, selain G-Land, kini obyek wisata lain yang sedang 
menjadi unggulan Banyuwangi adalah Kawah Ijen dan tari-tarian Banyuwangi. 
Kawah Ijen sebenarnya merupakan obyek wisata yang tak asing lagi dan bisa jadi 
tidak ada duanya di dunia. Kawah Ijen merupakan gunung terasam di dunia dan 
memiliki fenomena blue fire. Fenomena ini hanya ada di dua tempat di dunia 
yaitu di Islandia dan di Kawah Ijen di Banyuwangi Indonesia. Fenomena blue fire 
berasal dari cairan belerang yang mengalir tanpa henti di bawah kawah sehingga 
menimbulkan pancaran api yang berwarna biru. Hal ini tentu merupakan potensi 
wisata luar biasa yang sayang jika tidak dikemas secara profesional. Hal ini juga 
merupakan komponen penting lainnya dalam upaya membangun identitas kota 
yang kompetitif 
Dari keenam informan, semuanya menjawab bahwa yang menjadi 
obyek wisata unggulan Jawa Timur adalah kawasan Taman Nasional Bromo 
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Tengger Semeru. Obyek wisata unggulan selanjutnya yang disebut informan 
sebagai obyek wisata unggulan yang potensial dan tengah gencar dikembangkan 
dan dipromosikan oleh pemerintah kabupatennya adalah kawasan wisata 
Banyuwangi. Empat dari enam informan memberikan jawaban yang kurang lebih 
sama. Ada Pantai Plengkung atau G-Land dan Pulau Merah yang sempat disebut 
oleh para informan sebagai obyek wisata unggulan dan potensial di Banyuwangi.  
Selanjutnya salah satu informan juga menyebutkan Gili Iyang di 
kabupaten Sumenep yang kini juga tengah gencar dipromosikan pemerintah 
provinsi Jawa Timur. Gili Iyang merupakan  sebuah kawasan di desa Dungkek, 
Kecamatan Dungkek yang berjarak 28 kilometer dari pusat Kabupaten Sumenep. 
Kawasan ini tengah gencar dipromosikan oleh Gubernur Jawa Timur di berbagai 
kesempatan karena memiliki kadar oksigen tertinggi kedua di dunia setelah 
Yordania, yaitu sekitar 21,5%.  Ini merupakan hasil penelitian Balai Besar Teknis 
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Jawa Timur (BBTKLPP). 
Kondisi kadar oksigen yang tinggi menyebabkan meningkatnya kondisi kesehatan 
masyarakat yang hidup di sana serta dipercaya bisa membuat orang yang tinggal 
di sana menjadi awet muda karena kadar oksigen yang dimiliki. Ini tentu 
merupakan sebuah kawasan yang layak jual karena tentu banyak orang yang 
menginginkan hidup dengan kualitas kesehatan yang baik dan awet muda.  
“Apalagi sekarang dipromosikan Pak Gubernur untuk yang 
oksigen tinggi itu, yang Gili Iyang itu. Tapi kalo menurut saya 
kalo hanya Gili Iyang saja nggak menarik. Kita kesana ada apa 
di sana? Oksigennya tinggi…oksigennya dimana. Nggak bisa 
dirasakan. Tapi apa yang harus membuat orang-orang itu pergi 
ke sana dan tinggal di sana. Spend money di sana. Paling tidak 
di daerah Pamekasan, Sumenep itu bisa. Lha Sumenep hotelnya 
kayak begitu.” (informan 5, Kepala Dinas Penanaman Modal 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
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Apa yang disampaikan informan 5 memang merujuk pada kondisi kesiapan 
pemerintah setempat untuk memberikan dukungan sarana dan prasarana 
penunjang yang memadai, seperti hotel, transportasi dan jenis akomodasi yang 
lainnya. Selain itu juga kesiapan masyarakat setempat ketika kawasan ini banyak 
didatangi oleh investor dan wisatawan domestik dan mancanegara yang tentu 
memiliki estimasi yang tinggi tentang kawasan Gili Iyang seperti yang sering 
dipromosikan pemerintah provinsi Jawa Timur. Persepsi dan image yang positif 
yang telah berhasil dimiliki target market jangan sampai hilang ketika mereka 
berkunjung ke sana dan mendapati kawasan berkadar oksigen tertinggi kedua di 
dunia ini tak semenarik seperti yang dipromosikan. Pemerintah memang harus 
menjual “mimpi” tentang Gili Iyang yang menarik, bahwa ketika orang datang 
kesana dan menghirup oksigen tingginya mereka makin sehat, bahwa ketika 
datang kesana dan aliran darah mereka diisi dengan oksigen Gili Iyang yang maka 
mereka akan menjadi awet muda. Hal tersebut tidak harus sesuai dengan realitas 
karena image adalah gambaran tentang realitas dan tidak harus selalu sesuai 
dengan realitas. Brand image sendiri merupakan seperangkat keyakinan 
konsumen mengenai brand tertentu (Kotler dan Amstrong, 2001, p.225). Keller 
(1998, p.93) mengatakan bahwa:  
“Brand image can be defined as a perception about brand as 
reflected by the brand association held in consumer memory” 
(Brand image bisa didefinisikan sebagai persepsi tentang brand 
yang digambarkan oleh asosiasi brand (brand association) yang 
ada dalam ingatan konsumen). 
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Kenneth Boulding (1956, p.6) mengartikan image : “The image is built up as a result of all past experience of the possessor of the image” 
(citra dibentuk sebagai hasil pengalaman masa lalu). Citra atau image merupakan gambaran yang ada di benak seseorang tentang suatu hal. 
Image terbentuk tidak secara instan. Ia terbentuk dari stimulus dan pengalaman seseorang dalam menghadapi suatu hal. Oleh karena itu, 
ketika brand berupa kawasan wisata Gili Iyang yang potensial sudah ada, tinggal bagaimana stakeholder terkait menciptakan image positif 
terhadap brand tersebut. Selanjutnya, peneliti akan menggambarkan tentang obyek wisata yang menjadi unggulan di Jawa Timur dalam 
tabel berikut ini  
Tabel V.8 Brand Identity Jawa Timur (Aspek Obyek Wisata Unggulan) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Obyek 
wisata 
unggulan
Bromo Tengger 
Semeru
Bromo, 
Banyuwangi
Pantai Plengkung 
Banyuwangi, 
Bromo Tengger 
Semeru
Bromo Tengger 
Semeru, Pulau 
Merah Banyuwangi
Banyuwangi, Gili 
Iyang Sumenep
Bromo Tengger 
Semeru
 
Sumber : diolah oleh peneliti
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Dari tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa obyek wisata yang menjadi 
unggulan di Jawa Timur yaitu kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, 
daerah tujuan wisata di kabupaten Banyuwangi seperti Pantai Plengkung/G-Land 
dan gunung/kawah Ijen serta Gili Iyang di Kabupaten Sumenep, Madura. 
Kawasan Bromo Tengger Semeru sendiri telah menjadi kawasan wisata yang 
tidak hanya menjadi unggulan Jawa Timur, namun sudah menjadi prioritas 
nasional untuk dikembangkan. Kawasan tersebut akan menjadi suatu kawasan 
terintegrasi yang memiliki beberapa tempat wisata di dalamnya seperti wisata 
margasatwa, kawasan hutan lindung, kawasan berburu dan lain sebagainya. Ada 
pula kawasan Banyuwangi yang kini tengah gencar dipromosikan pemerintah 
kabupatennya. Ada beberapa obyek wisata potensial dan menjadi unggulan di 
sana, seperti Pantai Plengkung atau disebut pula G-Land. Pantai ini disebut 
sebagai the best surfing beach in the world atau pantai tempat surfing terbaik di 
dunia.  Tempat wisata unggulan yang lain yaitu Gunung Ijen dengan kawah Ijen 
di dalamnya danGili Iyang di Sumenep, Madura. 
Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh tentang brand identity Jawa 
Timur, peneliti menanyakan kepada para informan apa yang menjadi aset tangible 
Jawa Timur yang bisa mendukung dibangunnya province branding Jawa Timur. 
Sebetulnya obyek wisata unggulan yang dimiliki Jawa Timur juga merupakan aset 
tangible yang dimiliki Jawa Timur. Sehingga ada informan yang juga 
menyebutkan obyek wisata sebagai salah satu aset tangible yang dimiliki Jawa 
Timur. Namun selain itu, peneliti ingin menggali informasi lebih lanjut tentang 
aset tangible lainnya yang dimiliki Jawa Timur. Seperti yang disampaikan 
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informan 2, bahwa ada Chandra Wilwatikta yang menjadi aset tangible Jawa 
Timur. 
 “Menurut saya Chandra Wilwatikta. Itu kalo ditangani dengan 
serius, itu akan bagus sekali mbak. Iya. Ini yang kita kaitkan 
dengan budaya ya. Chandra Wilwatikta terus kemudian 
peninggalan-peninggalan sejarah Mojopahit itu luar biasa . Itu 
kalo ditangani…aduuuh…luar biasa sekali” (informan 2, 
Kepala Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 2017). 
 
 
Kawasan yang memiliki nama lengkap Amphitheater Taman Chandra 
Wilwatikta ini berada di Pandaan, Kabupaten Pasuruan. Chandra Wilwatikta yang 
berarti sinar Majapahit ini konon merupakan petilasan raja-raja Majapahit 
sebelum bertapa di gunung Penanggungan. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
candi Jawi yang terletak 500 meter di selatan Taman Chandra Wilwatikta. Bahkan 
dari berita Negara Kertagama pupuh 56-57 digambarkan tentang kedatangan Raja 
Hayam Wuruk ke candi Jawi, sehingga lapangan yang terbuka dan luas seperti 
Taman Chandra Wilwatikta adalah pilihan tempat yang ideal untuk rombongan 
sang raja. Taman ini sendiri baru dibangun tahun 1963 di atas lahan seluas 12,3 
hektar (sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur. 
Wawancara). Taman Candra Wilwatikta dilengkapi dengan panggung terbuka 
yang berlatar belakang Candi Prambanan dengan background pemandangan asli 
gunung Welirang dan bisa menampung pengunjung sampai dengan 15.000 orang. 
Panggung terbuka ini seringkali digunakan oleh pemerintah provinsi Jawa Timur 
untuk pentas seni dan budaya serta penyelenggaraan event tahunan seperti 
pemilihan duta wisata, festival kuliner Jawa Timur dan lain sebagainya. 
 Selain memiliki Amphitheater Taman Chandra Wilwatikta, informan 
lain juga menyampaikan hal lain sebagai aset tangible Jawa Timur. Aset tangible 
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tersebut terkait dengan keberadaan sumber daya alam yang mendukung seperti 
sektor kelautan, perikanan, pegunungan, perkebunan, pertambangan, mineral dan 
lain sebagainya.  
 “Kita mempunyai lautan. Ada daerah yang nggak punya laut. 
Ada daerah yang nggak punya gunung. Kita lengkap dari sisi 
perkebunan, dari sisi pertambangan. Perikanan, kelautan, 
perkebunan, sumber daya alam, mineral, dari sisi pegunungan. 
Kemudian ada lagi dari sisi perguruan tingginya. Banyak ya di 
Jawa Timur itu. Hampir berapa ratus perguruan tinggi” 
(informan 3, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 2017). 
 
Tidak hanya itu. Keberadaan jagung Madura dan noktah sapi Madura yang unggul 
juga menjadi aset. Namun sayangnya, hal ini tidak terlalu diangkat dengan 
mengkomunikasikannya secara masif. Padahal jika mau di manage secara serius 
tentu akan menjadi brand tersendiri tidak hanya bagi Jawa Timur, namun juga 
bagi Madura. 
“Kita banyak hal. Mulai dari tambang emas yang belum digali. 
Kemudian ada gunung-gunung yang menjadi penyubur tanah. 
Jadi gunung berapi itu ternyata menyuburkan tanah. Tanah kita 
Jawa Timur menjadi tanah yang subur. Termasuk hal-hal, 
potensi yang lain yang macam-macam di Jawa Timur ada gitu 
ya. Termasuk pertaniannya, seperti misalnya jagung. Nggak ada 
jagung di Madura itu dimiliki oleh dunia. Termasuk sapinya. 
Nggak ada yang dimiliki dunia. Sapi Madura itu nggak ada . 
Noktah sapi Madura malah sekarang dilindungi” (informan 6, 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, 
in-depth interview tanggal 18 Mei 2017). 
 
Informan 5 juga menyampaikan hal senada, yaitu bahwa yang menjadi aset 
tangible Jawa Timur adalah sumber daya alam. 
“Jawa Timur itu kan banyak dalam hal holtikultur. Pertanian 
tapi lebih spesifiknya itu di holtikultur dan ikan. Holtikulturnya 
kan buah-buahan misalkan. Apa sih yang terkenal di Jawa 
Timur buah-buahan…mangga pasti” (informan 5, Kepala Dinas 
Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 12 Mei 2017). 
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Selain itu, keberadaan perguruan-perguruan tinggi yang banyak baik negeri 
maupun swasta di Jawa Timur turut menjadi magnet tersendiri bagi masyarakat 
untuk datang dan menempuh pendidikan di Jawa Timur.  
“Jawa Timur mendapatkan penghargaan tertinggi di Republik 
Indonesia ini yang disampaikan oleh Presiden. Sudah ndak ada 
lagi penghargaan yang lain. Nah, Parasamya Purnakarya 
Nugraha itu di dalamnya ada pariwisata juga, ada macam-
macam” (informan 4, Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 
Mei 2017). 
 
Keberadaan perguruan-perguruan tinggi tersebut tentu membawa keuntungan 
tersendiri bagi Jawa Timur. Selain keuntungan dari sisi ekonomi, banyaknya 
institusi pendidikan menandakan bahwa Jawa Timur adalah tempat yang aman, 
nyaman dan kondusif untuk menuntut ilmu. Dipilihnya suatu tempat sebagai 
lokasi institusi pendidikan dibangun tentu melalui berbagai pertimbangan, seperti 
seberapa besar potensial market-nya, infrastruktur dan akses yang menunjang 
untuk menuju ke sana serta tentu saja kondusifitas wilayah tersebut. Ini berarti, 
banyaknya perguruan tinggi di Jawa Timur menandakan bahwa Jawa Timur 
memiliki nilai-nilai plus tadi. 
“Pertama infrastruktur. Kedua kualitas SDM. Kemudian 
termasuk akses jalannya, pelabuhannya dan bandaranya. Listrik 
juga termasuk. Air bersih juga termasuk” (informan 5, Kepala 
Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Hal tersebut sama seperti yang dikatakan informan 5 di atas. Selain itu, banyaknya 
perguruan tinggi di Jawa Timur juga berdampak pada kualitas sumber daya 
manusia yang hidup di sana, entah untuk tinggal sementara maupun sebagai 
penduduk tetap. Hal lain yang juga menjadi aset tangible yang berharga bagi
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 Jawa Timur adalah infrastruktur seperti akses jalan, pelabuhan dan bandara serta ketersediaan supply listrik dan air bersih. Informan 5 juga 
menambahkan : 
“Jadi mereka melihat Jawa Timur itu dibandingkan dengan provinsi yang lain itu sudah lebih maju untuk infrastrukturnya 
industri” (informan 5, Kepala Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Hal ini tentu merupakan sebuah modal bagus bagi Jawa Timur untuk membranding dirinya. Selanjutnya, peneliti akan menggambarkan 
aset tangible Jawa Timur dalam tabel berikut ini : 
Tabel V.9 Brand Identity Jawa Timur (Aspek Aset Tangible) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Aset 
tangible
SDA : tambang 
emas, pegunungan, 
tanah yang subur, 
jagung Madura, 
noktah sapi 
Madura.
Amphitheater 
Taman Candra 
Wilwatikta.
Memiliki SDA 
yang lengkap : 
lautan, pegunungan, 
perkebunan, 
pertambangan, 
memiliki banyak 
perguruan tinggi.
Penghargaan 
Parasamya 
Purnakarya 
Nugraha.
Pertanian : 
hortikultura (buah-
buahan), ikan, 
infrastruktur : akses 
jalan, pelabuhan, 
bandara, listrik, air 
bersih. SDM.
Memiliki 784 
destinasi wisata, 
memiliki destinasi 
terbaik khususnya 
homestay.
 Sumber : diolah oleh peneliti
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi aset tangible 
Jawa Timur ada beberapa hal. Yang pertama adalah sumber daya alam yang lengkap, 
mulai dari tanah yang subur, pegunungan, laut, tambang emas, perkebunan, komoditas 
unggulan seperti jagung Madura, noktah sapi Madura dan lain sebagainya. Selain itu 
juga memiliki infrastruktur yang memadai dan mendorong laju pembangunan seperti 
akses jalan, pelabuhan, bandara, listrik dan air bersih. Jawa Timur juga memiliki 
Amphitheater Taman Candra Wilwatikta di Pandaan, Kabupaten Pasuruan, sebagai 
tempat aktifitas pengembangan dan apresiasi seni budaya Jawa Timur. Untuk aset 
tangible yang lain, Jawa Timur memiliki banyak perguruan tinggi dan 784 destinasi 
wisata baik wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, dan lain sebagainya. Karena 
Jawa Timur selalu inovatif dalam hal pelayanan publik, Jawa Timurpun seringkali 
mendapatkan penghargaan Top 99 Pelayanan Publik dan puncaknya mendapatkan 
penghargaan Parasamya Purnakarya Nugraha. Hal ini oleh informan dianggap sebagai 
aset tangible Jawa Timur. 
Pertanyaan peneliti selanjutnya terkait dengan brand identity Jawa Timur 
adalah yang menyangkut aspek icon Jawa Timur. Aspek icon ini penting untuk 
diketahui. Seperti yang dikatakan oleh Philip Kotler bahwa brand equity adalah nilai 
tambah yang diberikan kepada suatu produk atau jasa yang dapat tercermin dalam cara 
konsumen berpikir, merasa dan bertindak sehubungan dengan merek tertentu. Brand 
equity juga didasarkan pada sikap konsumen tentang atribut merek yang positif dan 
konsekuensi yang menguntungkan dari penggunaan brand tersebut (American 
Marketing Assiciation). Hal ini juga berkaitan dengan serangkaian aset dan kewajiban 
terkait dengan sebuah merek, nama, dan simbol yang menambah atau mengurangi nilai 
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yang diberikan sebuah  produk atau jasa kepada perusahaan dan/atau pelanggan 
perusahaan tersebut (David Aaker dalam Andi M. Sadat (2009, p.163-164)). Simbol di 
sini berupa banyak hal. Bisa berupa tagline atau slogan yang digunakan oleh sebuah 
provinsi, jenis warna dan bentuk yang dipilih termasuk juga icon yang dimiliki sebuah  
provinsi. Terkait dengan icon apa yang dimiliki Jawa Timur, informan 2 mengatakan : 
“Yang kalo kita itu bangga dengan Jawa Timur itu dengan Mojopahit. 
Palapa itu dihidupkan lagi. Saya branding-nya masih belum. Tetapi 
paling tidak icon misalkan kayak tadilah. Sumpah Palapanya…atau 
Mojopahitnya…” (informan 2, Kepala Biro Humas dan Protokol 
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 
Mei 2017). 
 
Hal yang sama juga disampaikan informan 4 yang menyatakan bahwa kerajaan 
Majapahit dengan semangat Gajah Mada yang mempersatukan nusantara dengan 
Sumpah Palapanya merupakan suatu hal yang bisa dijadikan icon Jawa Timur. 
“Jadi itu juga memberikan semangat kepada generasi penerus. Jangan 
sampai semangat Gajah Mada, Mojopahit itu luntur kepada generasi 
yang akan datang. Itu harus digelorakan terus itu. Harus selalu 
digelorakan” (informan 4, Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Nilai-nilai yang dimiliki oleh kerajaan Majapahit memang masih sangat relevan untuk 
diterapkan saat ini maupun ke depan nanti. Nilai-nilai seperti semangat untuk 
mempersatukan nusantara, strategi untuk mendapatkan kejayaan dan sektor 
perdagangan yang berkembang saat itu bisa diterapkan di Jawa Timur saat ini. Tidak 
hanya bisa diterapkan di Jawa Timur, namun juga di Indonesia. Apalagi sektor 
perdagangan di Jawa Timur saat ini juga tengah tumbuh dengan positif bahkan di atas 
rata-rata nasional. 
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Gambar V.8 Pertumbuhan Perdagangan Jawa Timur 
Sumber : https://jatim.bps.go.id  (diolah) 
 
Selain kerajaan Majapahit yang disebut sebagai icon Jawa Timur, 
berikutnya informan 6 menyebut gunung Bromo sebagai icon yang lainnya.  
“Ya Bromo. Saya rasa itu makanya akan membuat 10 Bali…Bali di 
Indonesia. Makanya termasuk Bromo itu” (informan 6, Kepala Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, in-depth interview 
tanggal 18 Mei 2017). 
 
Hal ini juga disampaikan oleh informan 3 bahwa gunung Bromo bisa 
dijadikan icon Jawa Timur. 
 “Jawa Timur yang anu ya Gunung Bromo itu. Kita punya kerajaan-
kerajaan di….., wali-wali, wisata relijius, wisata alam, Bromo tadi. 
Wisata alam.” (informan 3, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 2017). 
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Namun hal yang berbeda di sampaikan oleh informan 5. Informan 5 menyebutkan 
komoditas mangga menjadi icon Jawa Timur yang bisa diangkat. 
Ya kalo untuk produksi, icon-nya terutama adalah mangga. Mangga 
Arumanis, mangga Gadung itu kan terkenalnya di sini. Memang ada 
icon yang lain. Mangga itu di daerah Indramayu. Mangga Gedong. 
Kalo di sini mangga Gadung, di sana mangga Gedong. Mangga gincu 
itu lho kalo di sini bilang, yang merah. Kita sebetulnya punya mangga 
yang di luar negeri lebih laku dibandingkan mangga yang lain. Tapi di 
sini tidak ada nilainya. Mangga Podang. Mangga Podang itu lebih 
disukai karena pertama kulitnya bagus. Kan ada kuning kemerahan. 
Cantik. Terus kalo dicium itu bau kan, harum kan? Terus rasanya 
tidak hanya manis. Ada kecut-kecutnya. Lebih disukai. Di kita kan 
pada saat musimnya sekilo paling 5000. Nggak jadi pilihan utama. 
Kita kan Arum Manis terus mangga Gadung, mangga Manalagi. 
Padahal buat mereka mangganya ijo, kulitnya mesti belum mateng, 
kecut pastinya” (informan 5, Kepala Dinas Penanaman Modal 
Provinsi Jawa Timur, in-depth interview tanggal 12 Mei 2017). 
 
Hal ini sesuai dengan pengalaman informan 5 yang banyak bergelut dengan bidang 
penanaman modal atau investasi dan banyak bersinggungan dengan investor baik dari 
dalam maupun luar negeri sehingga informan 5 menjawab sesuai dengan apa yang ia 
tangkap dari pengalamannya tersebut. Ada kemungkinan bagi informan yang lain 
keberadaan komoditas mangga adalah hal yang biasa dan tidak layak disebut icon Jawa 
Timur. Namun ada juga kemungkinan juga berdasar pengalaman informan 5, bahwa di 
luar Jawa Timur komoditas mangga Jawa Timur itu adalah icon yang keberadaannnya 
bisa otomatis dihubungkan dengan Jawa Timur sehingga layak dijadikan sebagai icon. 
Selanjutnya peneliti akan menggambarkan brand identity Jawa Timur dilihat dari aspek 
icon Jawa Timur berikut ini : 
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Tabel V.10 Brand Identity Jawa Timur (Aspek Icon Jawa Timur) 
Aspek Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 Informan 6
Icon Jawa 
Timur
Bromo. Kerajaan 
Majapahit, Sumpah 
Palapa.
Bromo, kerajaan-
kerajaan, wisata 
religi, wisata alam 
(arung jeram, 
Pantai Plengkung 
Banyuwangi), 
wisata agro.
Kerajaan 
Majapahit, Gajah 
Mada.
Mangga. Bromo.
 
Sumber : diolah oleh peneliti 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi icon Jawa Timur menurut internal stakeholder adalah gunung Bromo dan 
Kerajaan Majapahit dengan Gajah Mada dan Sumpah Palapanya. Para informan juga ada yang menyebutkan hal lain sebagai icon Jawa 
Timur seperti wisata religi, wisata alam (arung jeram, Pantai Plengkung Banyuwangi), wisata agro serta mangga sebagai komoditas yang 
bisa dijadikan icon Jawa Timur. 
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Dalam proses analisis hasil in-depth interview, peneliti telah 
melakukan triangulasi antar informan (informan 1-6). Dan dari hasil analisis yang 
menyebutkan bahwa Jawa Timur adalah provinsi industri, peneliti  kembali 
melakukan triangulasi dengan perwakilan dari Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jawa Timur. Peneliti memilih Kepala Bidang 
Pengembangan Industri dan Perdagangan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Provinsi Jawa Timur  (Ir. Saiful Jasan, selanjutnya peneliti akan menyebutnya 
sebagai informan 7) karena yang bersangkutan memiliki banyak data dan 
informasi terkait dengan hasil penelitian ini. Termasuk apakah benar Jawa Timur 
akan dibawa menjadi provinsi industri, bagaimana kondisi industri di Jawa Timur, 
kesiapan Jawa Timur sebagai provinsi industri dan upaya-upaya apa saja yang 
dilakukan untuk merealisasikan Jawa Timur sebagai provinsi industri.  
Menurut Anholt dalam penelitiannya (2007, p.9) ada tiga komponen 
penting dalam proses membangun identitas sebuah kota atau wilayah yang 
kompetitif. Salah satunya adalah strategi (strategy), yaitu mengetahui apa dan 
dimana suatu tempat atau kota berada dalam persepsi pemangku kepentingan dan 
mengetahui kemana suatu tempat kota tersebut akan dibawa. Jawaban para 
informan yang rata-rata mengatakan bahwa Jawa Timur akan dibawa sebagai 
provinsi industri menunjukkan bahwa para informan yang merupakan bagian dari 
pemangku kepentingan (stakeholder) telah menerapkan strategi untuk menjadikan 
Jawa Timur sebagai provinsi yang kompetitif. 
Terkait hasil wawancara dengan para informan kunci bahwa brand 
image Jawa Timur adalah provinsi industri, informan 7 mengatakan hal yang 
sama : 
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“Jadi kalau yang sudah seperti disampaikan oleh Pak Gubernur, 
bahwa Jawa Timur itu juga merupakan provinsi industri. Karena di 
Jawa Timur ini kontribusi PDRB terbesar sekitar 29%. PDRB Jawa 
Timur itu disumbang dari sektor indag. Industri dan perdagangan. 
Sehingga dengan demikian boleh disebut Jawa Timur itu juga 
sebagai provinsi industri. Disamping itu dengan banyaknya unit-
unit industri yang ada sekitar 800 ribuan unitlah.” (informan 7, 
Kepala Bidang Pengembangan Industri dan Perdagangan, in-depth 
interview tanggal 21 Juni 2017) 
 
 
 
 
 
Gambar V.9 Share Sektor Indag Jawa Timur 
Sumber : https://jatim.bps.go.id  (diolah) 
  
 Dari gambar di atas terlihat bahwa sektor perindustrian mengambil 
porsi terbesar dibandingkan dengan sektor-sektor yang lain yaitu 28,92% (oleh 
informan 7 dibulatkan menjadi 29%). Sementara sektor perdagangan menempati 
urutan kedua yaitu 18% sehingga kontribusi total sektor industri dan perdagangan 
adalah 46,92%. Prosentase 28, 92% itu melingkupi berbagai jenis industri, namun 
lebih fokus pada industri manufaktur. 
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“Kecil, menengah, besar. Berbagai komoditi karena memang Jawa 
Timur ini kan industrinya manufaktur. Beda dengan provinsi lain 
yang…kalo di Kalimantan itu kan bahan tambang…tidak diolah… 
Ya…kalo di Jawa Timur ini yang ngolah. Mulai bahan bakunya 
dari lokal, dari Jawa Timur sendiri, dari nasional maupun dari 
impor juga. ” (informan 7, Kepala Bidang Pengembangan Industri 
dan Perdagangan, in-depth interview tanggal 21 Juni 2017) 
 
Inilah yang membedakan Jawa Timur dengan provinsi lain yang juga 
memiliki industri. Jawa Timur fokus mengembangkan industri manufaktur atau 
industri pengolahan. Sementara provinsi lain seperti Kalimantan lebih pada 
industri bahan mentahnya.  
 
Gambar V.10 Jumlah dan Skala Industri di Jawa Timur 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur (wawancara, 
diolah) 
 
Berdasarkan data tahun 2016, Jawa Timur memiliki 813.149 unit 
usaha industri yang menyerap 3.163.511 tenaga kerja. Jumlah tersebut terdiri dari 
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berbagai macam skala industri, baik industri skala kecil, menengah maupun 
industri skala besar. Namun kontribusi industri skala kecil terhadap jumlah ekspor 
yang menjadi salah satu indikator kelayakan menjadi provinsi industri masih 
tergolong rendah. Sehingga penyumbang terbesar untuk ekspor adalah industri 
menengah besar. 
“Tapi di sisi lain justru memang sumbangan terbesar dari hasil 
industri itu ya dari menengah besar. Karena memang industri kecil 
ya masih kecil juga sumbangannya untuk ekspor maupun hasil 
produk untuk lokal. ” (informan 7, Kepala Bidang Pengembangan 
Industri dan Perdagangan, in-depth interview tanggal 21 Juni 2017) 
Menurut informan 7, komposisi ekspor sendiri memang menjadi salah 
satu indikator kelayakan sebuah provinsi menjadi provinsi industri, selain juga 
jumlah unit industri dan sumbangan sektor industri terhadap PDRB Jawa Timur. 
“Ya…termasuk juga komposisi ekspor. Jawa Timur ini juga 
banyak dari hasil manufaktur. Industri manufaktur. Olahan 
industri. Jadi di sekitar 95% lah itu komposisi ekspor Jawa Timur 
itu merupakan industri olahan. Misalnya dari hasil pertanian dan 
dari hasil tambang. Ya 90 lah manufaktur. Sekitar itu. Jadi cukup 
besar peranan industri. ” (informan 7, Kepala Bidang 
Pengembangan Industri dan Perdagangan, in-depth interview 
tanggal 21 Juni 2017) 
 
Sementara itu, mengingat sektor industri cakupannya cukup luas, 
peneliti mencoba menggali industri apa yang menjadi fokus Jawa Timur. Dari 
beberapa informan kunci disampaikan bahwa Jawa Timur adalah provinsi industri 
berbasis agriculture. 
“Jawa Timur adalah provinsi industri berbasis agriculture. 
Agriculture kan luas. Dalam arti luas pertanian iya, perkebunan 
iya, perikanan iya, peternakan iya. Ada di situ walaupun sedikit-
sedikit. Pariwisatapun bisa masuk di situ.” (informan 5, Kepala 
Dinas Penanaman Modal Provinsi Jawa Timur, in-depth 
interview tanggal 12 Mei 2017). 
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Atau seperti yang dikatakan informan 3 bahwa Jawa Timur adalah provinsi agribis 
dan agro industri yang berdaya saing global. 
“…kita punya kekuatan agro industri, pertanian yang luar biasa 
tapi belum digarap. Kita bisa garap perkebunan, kopinya, 
kakaonya, bagus untuk wisata agro, untuk wisata buah-buahan. 
Potensi sebetulnya. Wisata buah-buahan. Petik. ” (informan 3, 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 
Jawa Timur, in-depth interview tanggal 8 Mei 2017). 
 
Terkait hal tersebut, informan 7 menyampaikan hal yang sama yaitu bahwa Jawa 
Timur adalah provinsi industri berbasis agro. 
“Berbasis agrolah. Karena memang struktur industri di Jawa Timur 
ini mayoritas bergerak pada komoditi makanan, minuman dan 
tembakau. Dan makanan, minuman dan tembakau itu basisnya atau 
bahan bakunya banyak dari bahan-bahan yang bergerak di sektor 
agro. Jadi industri berbasis agro kira-kira cukup layak untuk Jawa 
Timur karena memang potensi seperti yang saya katakan tadi ada 
industri makanan, minuman dan tembakau tadi cukup besar. ” 
(informan 7, Kepala Bidang Pengembangan Industri dan 
Perdagangan, in-depth interview tanggal 21 Juni 2017) 
 
Informan 7 melihat berdasarkan data Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jawa Timur, potensi agro di Jawa Timur cukup besar. 
Potensi ini berasal dari berbagai macam komoditi pertanian, termasuk perikanan, 
peternakan dan perkebunan. Hasil-hasil dari komoditas itulah yang kemudian 
diolah di Jatim sebelum dipasarkan dan dikonsumsi. Sebagai contoh yaitu di 
wilayah Malang Raya yang banyak menghasilkan komoditas pertanian yang 
diolah terlebih dahulu sebelum dipasarkan, seperti keripik apel, keripik nanas, 
keripik tempe dan lain sebagainya. 
Selanjutnya, berdasarkan informasi dari informan 7, sebagai media 
publikasi terkait kawasan industri Jawa Timur yang bertujuan untuk memudahkan 
investor dalam mencari lokasi pengembangan usaha yang strategis, provinsi Jawa 
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Timur memiliki SIKI (Sistem Informasi Kawasan Industri). SIKI merupakan 
database berbasis information tehnology yang bisa diakses di 
www.siki.jatimprov.go.id. Namun sayangnya, ketika peneliti berusaha mengakses 
website tersebut, ternyata website tersebut tidak bisa diakses sehingga peneliti 
tidak bisa mengetahui lebih jauh isi SIKI dan sejauh apa upaya yang dilakukan 
untuk mengkomunikasikan potensi investasi di sektor industri di Jawa Timur. 
Selain pengembangan industri yang berbasis agro, Jawa Timur juga 
berupaya mengembangkan industri kreatif. Berdasarkan KBLI (Klasifikasi Baku 
Lapangan Usaha Indonesia), ada 15 sub sektor yang masuk dalam ranah industri 
kreatif. Sub sektor itu adalah industri periklanan, arsitektur, pasar barang seni, 
kerajinan, desain, fesyen, film video dan fotografi, permainan interaktif, musik, 
seni pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan piranti lunak, 
radio dan televisi, riset dan pengembangan serta industri kreatif kuliner.  
 
Gambar V.11 Sub Sektor Industri Kreatif Indonesia Sesuai Dengan KBLI 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 
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Dari ke lima belas sub sektor industri kreatif Indonesia di atas, Jawa 
Timur menetapkan 3 sub sektor yang menjadi fokus dalam pengembangan 
industri kreatif di Jawa Timur. Ketiga sub sektor itu adalah sub sektor kerajinan, 
fesyen; film, video dan fotografi. Ditetapkannya ketiga sub sektor tersebut karena 
ketiganya mempunyai peluang pasar baik pasar di dalam maupun luar negeri. 
Selain itu, dalam upaya mengembangkan industri kreatif, Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Jawa Timur telah menyusun strategi pengembangan 
industry kreatif di Jawa Timur. 
 
Gambar V.12 Strategi Pengembangan Industri Kreatif di Jawa Timur 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur 
(Wawancara) 
 
Berikutnya, terkait dengan brand strategy yang ingin diangkat dari 
Jawa Timur yaitu sebagai provinsi industri, peneliti mencari informasi dari 
informan 7 apakah ada provinsi lain di Indoesia yang memiliki brand strategy 
yang sama. Hal ini penting karena salah satu manfaat keberadaan branding adalah 
untuk mengidentifikasi dan sebagai pembeda antara suatu produk, jasa maupun 
sebuah wilayah dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini seperti yang dikatakan 
oleh Aaker dalam bukunya Managing Brand Equity (1991, p.7) :  
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“to identify the goods or services of either one seller or a group 
of sellers, and to differentiate those goods or services from 
those of competitors” (untuk mengidentifikasi barang atau jasa 
dari salah satu penjual atau kelompok penjual, dan untuk 
membedakan barang-barang atau jasa-jasa tersebut dari para 
pesaingnya). 
 
Dalam hal ini, informan 7 mengatakan bahwa tidak ada provinsi lain di Indonesia 
yang memiliki brand strategy sebagai provinsi industri.  
“Kalo selama ini yang saya dengar ya belum ada. Baru Jawa Timur 
yang…apa yaa…ya memproklamirkanlah sebagai provinsi 
industri.” (informan 7, Kepala Bidang Pengembangan Industri dan 
Perdagangan, in-depth interview tanggal 21 Juni 2017) 
 
Pernyataan informan 7 ini tentu hal yang positif karena artinya akan semakin 
memudahkan ketika Jawa Timur benar-benar akan mengkomunikasikan dirinya 
kepada publik dan target market sebagai provinsi industri.  
 Selanjutnya, terkait upaya merealisasikan Jawa Timur sebagai 
provinsi industri, Jawa Timur memiliki rencana pengembangan industri jangka 
panjang hingga tahun 2035. Rencana ini nantinya akan menghasilkan perda yang 
bisa mendorong Jawa Timur merealisasikan tujuan sebagai provinsi industri. Hal 
ini sejalan dengan upaya membangun province branding dimana menurut Simon 
Anholt dalam Moilanen dan Rainisto (2009, p.7) di dalamnya terdiri dari 
manajemen image suatu destinasi melalui inovasi strategis serta koordinasi 
ekonomi, komersial, sosial, kultural, dan peraturan pemerintah. Pembuatan perda 
untuk mendukung provinsi industri yang didukung adanya Undang-Undang 
nomor 4 tahun 2014 tentu merupakan bagian dari peraturan pemerintah yang 
mendukung dibangunnya province branding Jawa Timur.  
“Rencana pengembangan industri sampai jangka panjang tahun 
2035. Nanti diperdakan. Jadi akan kita ajukan ke DPRD untuk bisa 
diperdakan. Iya. Membuat bahan untuk perdanya. Ya semacam 
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anulah…rencana jangka panjang pembangunan industri Jawa 
Timur. Kalo perdagangan kita memang belum karena nggak ada 
apa yaaa…kalo industri itu kan berdasarkan UU nomor 4 tahun 
2014 di tingkat pusat itu sudah dibuat RIPIN (Rencana Induk 
Pengembangan Industri Nasional). Kemudian di dalam RIPIN itu 
di edaran UU itu juga selain pusat maka daerah baik provinsi 
maupun kabupaten juga harus membuat rencana yang sama. 
Masing-masing untuk provinsi dan kabupaten. Jadi menurunlah 
dariii…Ini kita sedang menyusun. Mudah-mudahan tahun ini bisa 
selesai menjadi perda. ” (informan 7, Kepala Bidang 
Pengembangan Industri dan Perdagangan, in-depth interview 
tanggal 21 Juni 2017) 
 
Dalam konteks pembuatan rencana pengembangan industri jangka 
panjang ini memang tidak hanya dilakukan oleh Jawa Timur. Namun oleh seluruh 
provinsi dan kabupaten/kota di Indonesia karena hal ini merupakan amanah 
Undang-Undang nomor 4 tahun 2014. Artinya, meskipun sebuah wilayah bukan 
merupakan kawasan industri, namun tetap wajib untuk membuat perencanaan 
tersebut. Hal ini tentu semakin menguntungkan Jawa Timur karena dengan 
dikeluarkannya perda tentang rencana pengembangan industri jangka panjang di 
Jawa Timur, maka akan semakin memberikan kemudahan dalam hal pembiayaan 
untuk mendukung Jawa Timur sebagai provinsi industri.  
Rencana pengembangan industri jangka panjang yang dibuat oleh 
pemerintah provinsi Jawa Timur termasuk bagian dari komponen penting untuk 
menjadikan Jawa Timur sebagai provinsi yang kompetitif. Komponen tersebut 
adalah strategi (strategy) dan substansi (substance), dimana strategi merupakan 
proses untuk mengetahui apa dan dimana suatu tempat atau kota berada dalam 
persepsi pemangku kepentingan dan mengetahui kemana suatu tempat kota 
tersebut akan dibawa. Sementara substansi merupakan eksekusi dari strategi yang 
dipilih dalam bentuk kegiatan baru, inovasi, struktur, legislasi, reformasi, 
investasi, institusi atau kebijakan yang benar-benar dilakukan untuk mendekatkan 
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tempat atau kota tersebut dengan tujuan yang diinginkan (Anholt, 2007, p.9). 
Dibuatnya rencana pengembangan industri jangka panjang sebagai provinsi 
industri merupakan bentuk kegiatan baru, inovasi, struktur, legislasi, reformasi, 
investasi, institusi dan kebijakan pemerintah provinsi Jawa Timur untuk semakin 
mendekatkan Jawa Timur ke tujuan yaitu sebagai provinsi industri. 
Berdasarkan triangulasi yang peneliti lakukan dengan informan 7, 
akhirnya bisa diperoleh kesimpulan bahwa brand strategy Jawa Timur adalah 
provinsi industri. Hal ini didukung oleh berbagai aspek penunjang yang semakin 
meningkatkan daya tarik Jawa Timur di mata target marketnya yaitu wisatawan 
domestik maupun mancanegara, investor dan calon investor dari dalam maupun 
luar negeri dan juga masyarakat. Selanjutnya, berdasarkan analisis hasil penelitian 
yang peneliti lakukan terhadap hasil wawancara diperoleh hasil yang menjawab 
pertanyaan penelitian ini (research question) yang tergambar dalam gambar 
berikut ini :  
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Province Branding Jawa Timur
Gambar V.13 Hasil Penelitian
Sumber : Diolah oleh peneliti
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                       Selanjutnya, kesimpulan hasil penelitian ini akan peneliti jelaskan lebih lanjut 
 
V.4 TEMUAN MENARIK 
Dalam penelitian ini ada beberapa temuan menarik yang menjadi 
catatan peneliti. Pertama, menurut Moilanen, Teemu & Rainisto (2009, p.9), 
pencarian identitas adalah langkah pertama dalam pembentukan image sebuah 
kota. Pike (2004, p.333-348) juga mengatakan brand identity yang dibangun 
diubah menjadi brand positioning yang akhirnya diharapkan menjadi brand 
image. Artinya, brand identity dianggap sebagai langkah awal dalam membangun 
branding pada sebuah produk, jasa atau wilayah sebelum nantinya menuju 
langkah selanjutnya yang terkait brand positioning dan brand personality. Namun 
dalam penelitian ini, dalam konteks membangun branding pada sebuah wilayah 
termasuk provinsi, menentukan brand identity justru merupakan langkah terakhir. 
Langkah pertama yang harus digali dahulu adalah brand personality, dilanjutkan 
dengan brand positioning, baru kemudian menentukan brand identity apa yang 
sesuai dengan brand personality dan brand positioning yang telah dimiliki 
provinsi tersebut. Hal ini terjadi karena sebuah provinsi yang belum memiliki 
province branding telah mengalami perjalanan sejarah yang panjang hingga telah 
memiliki personality/karakter/kepribadian yang unik. Selanjutnya, dari 
personality tersebut, ditemukanlah apa yang menjadikan provinsi tersebut berbeda 
dengan provinsi lainnya (brand positioning). Berikutnya, barulah ditentukan 
atribut atau identitas apa yang bisa mewakili personality dan positioning provinsi 
yang bersangkutan. Hal ini tentu berbeda dengan sebuah produk/jasa yang baru 
lahir/diproduksi. Usianya masih pendek atau tidak sepanjang usia sebuah wilayah 
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sehingga personality dan positioning yang dimiliki masih belum melekat kuat atau 
bahkan belum ada. Oleh karena itu, untuk melekatkannya, dibutuhkan atribut 
berupa brand identity terlebih dahulu yang membantu mengkomunikasikan 
tentang personality dan positioning seperti apa yang pihak pemasar (komunikator) 
ingin sampaikan (pesan) kepada target marketnya (komunikan). 
Temuan kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Sebagai 
upaya menetapkan brand strategy dalam upaya membangun province branding, 
akan dicarilah apa yang menjadi brand personality, brand positioning dan brand 
identity provinsi tersebut. Berdasarkan teori maupun konsep yang peneliti 
sebutkan di bab II, masing-masing, baik brand personality, brand positioning dan 
brand identity memiliki ranahnya sendiri-sendiri. Namun dari hasil penelitian ini 
ditemukan bahwa ketiganya bisa saja tumpang tindih satu sama lain, tidak ada 
sekat-sekat yang memisahkannya secara jelas. Brand personality sekaligus bisa 
menjadi brand positioning dan sekaligus pula bisa menjadi brand identity. 
Sebagai contoh, adalah karakter atau personality masyarakat Jawa Timur yang 
open minded, terbuka dan ceplas ceplos atau berbicara apa adanya. Di satu sisi hal 
tersebut merupakan brand personality Jawa Timur, namun di saat yang bersamaan 
hal itu juga bisa menjadi pembeda provinsi Jawa Timur dengan provinsi lainnya 
(menjadi brand positioning Jawa Timur).  
Temuan ketiga dalam penelitian ini adalah ternyata tidak banyak situs 
resmi pemerintah, baik pemerintah Provinsi Jawa Timur maupun pemerintah 
kabupaten/kota di Jawa Timur yang mengulas secara rinci informasi tentang 
potensi atau aset yang dimiliki. Informasi-informasi yang tersedia lebih banyak 
diberikan oleh situs-situs non pemerintah yang belum tentu terjamin kebenaran, 
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keakuratan dan kredibilitasnya. Oleh karena itu masyarakat harus selektif betul 
dalam memilih informasi yang berasal dari situs-situs non pemerintah tersebut. 
Memang partisipasi aktif masyarakat dengan melakukan upaya promosi potensi 
Jawa Timur melalui media online patut diapresiasi dan mendapatkan dukungan. 
Namun, tentu seharusnya pemerintah bisa memanfaatkan fasilitas situs resmi yang 
dimilikinya untuk menyediakan informasi rinci dan terpercaya tentang potensi-
potensi atau aset-aset yang dimilikinya, seperti gunung Bromo, kesenian Ludruk 
dan lain sebagainya, sehingga bisa menjadi referensi resmi, terpercaya dan 
terjamin keakuratan data/informasinya. Informasi di situs resmi pemerintah itu 
akan menjadi acuan informasi bagi masyarakat yang membutuhkannya. Selain itu, 
tampilan website yang menarik, kemudahan mengakses serta kemudahan 
penggunaannya juga akan menambah nilai lebih.  
Dalam penelitian ini sempat ditemui website yang sulit diakses, harus 
login terlebih dahulu, harus memiliki password terlebih dahulu tanpa informasi 
yang cukup tentang bagaimana mendapatkannya, ada juga website yang tidak up 
to date atau jarang diperbaharui informasi maupun tampilannya dan juga website 
yang tidak memiliki konten berbobot sehingga pengakses tidak bisa mendapatkan 
informasi penting terkait hal-hal yang seharusnya ada di website tersebut. Akan 
ada banyak manfaat yang bisa diperoleh jika website sering diakses oleh 
masyarakat sebagai upaya sosialisasi potensi-potensi Jawa Timur karena internet 
memiliki coverage area yang luas dan bisa diakses kapan saja serta dimana saja. 
Internet kini menjadi pilihan masyarakat untuk mendapatkan informasi apapun 
dengan cepat dan murah. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
VI.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa brand strategy 
Jawa Timur adalah provinsi industri yang kompetitif dan unggul di berbagai 
bidang dengan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang mendukung 
serta memiliki peran sangat strategis bagi Indonesia utamanya dalam bidang 
ekonomi dan menjadi lumbung pangan nasional. Jawa Timur juga menjadikan 
kejayaan kerajaan Majapahit di masa lalu sebagai semangat sekaligus mengambil 
nilai-nilai luhur yang diwariskan Majapahit dan menjadikan kawasan taman 
nasional Bromo Tengger Semeru, kawasan wisata Banyuwangi dan Gili Iyang di 
Sumenep sebagai icon pariwisata unggulan Jawa Timur. 
 
VI.2 SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran maupun rekomendasi 
yang peneliti berikan. 
 
VI.2.1 Saran Praktis 
Mengingat begitu besarnya potensi dan aset yang dimiliki Jawa Timur 
sekaligus prestasi dan peran strategis yang dimilikinya, sebaiknya pemerintah 
provinsi Jawa Timur segera melakukan langkah-langkah membangun province 
branding untuk menguatkan brand strategy Jawa Timur yang ada dan agar 
semakin melekat di benak target market, baik masyarakat, wisatawan domestik 
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dan mancanegara serta investor dan calon investor baik dari dalam maupun luar 
negeri. Pemerintah provinsi Jawa Timur bisa menggandeng segenap internal 
stakeholder dan eksternal stakeholder untuk merumuskan province branding apa 
yang tepat bagi Jawa Timur dan mengawal pembangunan serta pelaksanaannya 
agar menjadi province branding yang kuat. Selanjutnya, mengingat brand 
strategy sebagai provinsi industri cakupannya luas dan kemungkinan tidak semua 
target market tertarik dengan kata-kata “industri” yang terkesan “berat”, maka 
sebaiknya dicari dan dirumuskan province branding yang tepat, menarik, ear 
catching, mudah diingat, unik namun sesuai dengan brand strategy Jawa Timur 
tersebut.  
Terkait dengan slogan atau tagline apa yang tepat digunakan oleh 
Jawa Timur sebagai province branding, peneliti menganggap masih terlalu dini 
untuk bisa menyimpulkan jika hanya berdasarkan penelitian ini saja. Hal itu 
terjadi karena untuk membuat province branding yang kuat harus juga 
mengikutsertakan eksternal stakeholder dalam proses perumusan, pembuatan 
konsep serta memetakan apa saja yang menjadi elemen brand strategy Jawa 
Timur dari kacamata mereka yang nantinya akan dipadukan dengan hasil 
penelitian ini.. Dengan demikian nantinya diharapkan akan terbangun province 
branding yang kuat, ada rasa memiliki serta segenap stakeholder bisa mengawal 
keberlangsungan province branding tersebut hingga bisa mencapai tujuan 
province branding yang diinginkan. 
Pemerintah provinsi Jawa Timur juga harus memaksimalkan 
pemanfaatan IMC dalam mengkomunikasikan province branding yang telah 
dibangun nanti agar hasilnya maksimal. Tidak lupa juga untuk memaksimalkan 
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pemanfaatan tehnologi internet agar potensi-potensi bagus di Jawa Timur bisa 
diakses dengan daya jangkau lebih luas dan diketahui dari berbagai belahan dunia 
manapun dan kapanpun. Selain itu province branding yang dibangun nanti harus 
sesuai dengan personality, positioning dan identity Jawa Timur agar menjadi 
sesuatu yang unik, khas dan hanya dimiliki oleh Jawa Timur. 
 
VI.2.2 Saran Akademik 
Dari penelitian ini, diharapkan nantinya bisa diikuti penelitian lanjutan 
untuk mendukung upaya membangun province branding yang kuat bagi Jawa 
Timur. Misalnya, penelitian tentang komponen-komponen brand strategy Jawa 
Timur di mata eksternal stakeholder Jawa Timur sehingga nantinya bisa diketahui 
brand strategy dari sisi internal stakeholder maupun dari sisi eksternal 
stakeholder. Bisa juga dilakukan penelitian lanjutan tentang bagaimana persepsi 
masyarakat di luar Jawa Timur tentang Jawa Timur atau persepsi investor, calon 
investor, wisatawan dan calon wisatawan tentang Jawa Timur. Penelitian-
penelitian lanjutan tadi bisa mendukung upaya membangun province branding 
Jawa Timur yang kuat karena melibatkan banyak pihak terkait sehingga ada rasa 
memiliki ketika province branding telah terbentuk. 
 
 
 
  
 
 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
DAFTAR PUSTAKA 
 
BUKU  
Aaker, David, 1991, Managing Brand Equity; Capitalizing on the Value of a 
Brand Name, Free Press, New York. 
------------------, 1992, Managing the Most Important Asset : Brand Equity, 
Planning Review, Vol. 20, p.56-68 
A.B. Susanto & Hilmawan Wijanarko, 2004, Power Branding : Membangun 
Merek Unggul dan Organisasi Pendukungnya. Jakarta : PT. Mizan 
Publika Jakarta. 
Akhmad Mukhlis dan Sadid Al Muqim, 2003, Psikologi Lintas Budaya : 
Fenomena Perilaku Masyarakat dalam Konteks Lokalitas, UIN Malang: 
Maliki Press, p.20-23. 
Ahmad, N. 2013, Maret. From Mass Mediated Political Marketing to Mixed 
Mediated Political Marketing : The Rise of Social Media as Political 
Marketing Tools During the 2012 Governatorial Election of Special 
Region of Jakarta. 
Alifahmi, Hifni. 2008, Marketing Communication Orchestra : Harmonisasi Iklan, 
Promosi, dan Marketing Public Relations. Bandung : ExaMedia 
Publishing & Spirit Marketing Communication. 
Anholt, S. 2007, Competitive Identity – The New Brand Management for Nations, 
Cities, and Regions, Palgrave Macmillan, New York. 
Arikunto, Suharsimi. 2002, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara 
----------------------------. 2002, Metodologi Penelitian. Penerbit PT. Rineka Cipta. 
Jakarta. 
Aronczyk, M. 2008, Living the Brand. International Journal of Communication, 
2, 42-43 
Asrori, Mohammad. 2009, Psikologi Pembelajaran. Bandung : CV Wacana Prima 
Bailey II, I.W. & A.H. Schechter. 1994, The Corporation as Brand : An Identity 
Dilemma, Chief Executive, Vol. 98, p.42-45 
Berger, Arthur Asa, Media and Communication Research Methods, Sage 
Publications, London, 2000 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
Bhalotia, N. 2002, Personal Branding – Me Inc. Indian Institute of Foreign Trade 
Journal, 1, 6-22 
Biggar, J.M. & E. Selame. 1992, Building Brand Assets, Chief Executive, Vol. 78, 
p. 36-39 
Bogdan, R. C., Biklen, S. K. 1992, Qualitative Research for Education : An 
Introduction to Theory and Methods, Boston : Allyn & Bacon. 
Boulding, Kenneth E. 1956, The Image. Ann Arbor: University of Michigan Press. 
Burnett, J., & S. E. Moriarty. 1998, Introduction to Marketing Communications : 
an Integrated Approach. New York : Prentice Hall. 
Creswell, John W. 1994. Research Design Qualitative & Quantitative 
Approaches. California : Sage Publications, Inc. 
-------------------------. 2007, Qualitative Inquiry & Research Design Choosing 
Among Five Approaches. London : SAGE Publication. 
Davis, S. M. 2000. Brand Asset Management: Driving Profitable Growth 
Through Your Brand. California : Jossey-Bass, Inc., Publishers  
Dennis McQuail, 1987, Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Erlangga, p.130-131. 
Durianto, Darmadi dkk, 2004, Strategi Menaklukkan Pasar. Yogyakarta: Penerbit 
PT Gramedia Pustaka Utama. 
Fandy, Tjiptono, 2005. Pemasaran Jasa, Malang: Bayumedia Publishing. 
Firmanzah. 2008, Marketing Politik – Antara Pemahaman dan Realitas, (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia) hal. 141.   
Freeman, R.E. & R.A. Philips. 2002, Stakeholder Theority: A Liberalization 
Defense. Business Ethics Quarterly. Vol 12. No.3, p.333. 
Frey, Lawrence R, Carl H. Botan, Paul G. Friedman, & Gary L. Kreps, 
Interpreting Communication Research : A Case Study Approach, 
Englewood Cliffs, New Jersey, 1992. 
Gelder, S.V. 2005, Global Brand Strategy. London : Kogan Page. 
Irawan, Prasetya. 2007, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif untuk Ilmu-Ilmu 
Sosial, DIA FISIP UI, Jakarta. 
Kapferer, J.N. 1997, Strategic Brand Management : Creating and Sustaining 
Brand Equity Long Term, 2
nd
 ed. London : Kogan Page Limited 
Keller, Kevin Lane. 1998, Strategic Brand Management : Building, Measuring, 
and Managing Brand Equity, Prentice Hall, New Jersey. 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
Khedler, M. 2014, Personal Branding : Towards Conceptualisation. International 
Conference on Business, Accounting, Marketing and Management 
Research. 2:7-14. 
Kotler dan Keller, 2007. Manajemen Pemasaran, Edisi 12, Jilid 1, PT.Indeks, 
Jakarta.  
Kotler, Phillip dan Gary Amstrong. 2001, Prinsip-Prinsip Pemasaran, jilid 2, edisi 
ke-8, Penerbit Erlangga, Jakarta. 
Kriyantono, Rachmat. 2006, Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group. 
Magnadi, RH, Indriani, F. 2011, „Peran Perguruan Tinggi Dalam Membangun 
“City Branding” Yang Berkelanjutan: Sebuah Upaya Untuk Mendorong 
Pertumbuhan Perekonomian Daerah‟, Proceeding - Sosial, Ekonomi, dan 
Humaniora, Vol. 2, No. 1, p. 281. 
Marshall & Rossman. 2007, Designing Qualitative Research. London : Sage  
Publication. 
McNally, David & Speak, Karl D. 2002, Be Your Own Brand : A Breakthrough 
Formula for Standing Out from the Crowd. San Francisco, CA: Berrett-
Koehler Publishers, Inc. 
McNally, David & Speak, Karl D. 2004, Be Your Own Brand. Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama. 
Moilanen, Teemu & Rainisto. 2009, How to Brand Nations, Cities and 
Destinations, A Planning Book for Place Branding. USA: Palgrave 
Macmillan. 
Moleong, 1998, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV. Remaja Rosdakarya, 
Bandung. 
Montoya, P. 2002, The Personal Branding Phenomenon. Nashville: Personal 
Branding Press Publishing. 
Nasution. 2003. Metode Research, Jakarta : PT. Bumi Aksara. 
Peacock, James L.. 2005 [1968]. Ritus Modernisasi: Aspek Sosial & Simbolik 
Teater Rakyat Indonesia, diterjemahkan dari Rites of Modernization: 
Symbolic & Social Aspects of Indonesian Proletarian Drama. Depok: 
Desantara 
Peters, T. 1997, The Brand Called You. Downloaded January 8th, 2013 from Fast 
Company. Website: http://www.fastcompany.com/28905/brand-called-
you. 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
Rampersad, Hubert K. 2008, Authentic Personal Branding : A New Blueprint for 
Building and Aligning a Powerful Leadership Brand. Jakarta : PPM / 
Pengembangan Eksekutif. 
------------------------------. 2009, Authentic Personal Branding. North Carolina : 
Age Publishing. 
Rangkuti, Fredi. 2004, The Power of Brand. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
---------------------. 2009, Strategi Promosi Yang Kreatif dan Analisis Kasus 
Integrated Marketing Communication. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
R.M. Soedarsono, 2002, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi, edisi 
ketiga yang diperluas. Yogyakarta : Gajah Mada University Press, p.83. 
Roberts, R.W. 1992, Determinants of Corporate Social Responsibility Disclosure: 
An Application of Stakeholder Theory. Accounting, Organizations and 
Society, Vol. 17, No. 6, p. 595-612. 
Sadat. M. Andi, 2009, Brand Belief, Strategi Membangun Merek Berbasis 
Keyakinan. Jakarta, Salemba Empat. 
Schultz, D. E., & Barnes, B.E. 1999, Strategic Brand Communication Campaigns. 
USA: NTC Business Books. 
----------------- S. I. Tannenbaum & R. F. Lauterborn. 1994, Integrated Marketing 
Communications. Chicago : NTC Business Book. 
Seetharaman et al. 2001, A. Seetharaman,Z.A.B.M. Nadzir,S. Gunalan A 
Conceptual Study On Brand Valuation Journal Of Product & Brand 
Management, 10 (2001), pp. 243-256. 
Sugiyono. 2007, Metodologi penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
------------. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
Susanto, Azhar. 2004, Sistem Informasi Manajemen. Bandung: Linggar Jaya. 
Tayebi, S 2006, „How To Design The Brand Of The Contemporary City’, 
Disertasi. 
Undang – Undang nomor 23 tahun 2014 pasal 26 tentang Pemerintah Daerah. 
Vandehey, P. M. & Tim. 2006, The Brand Called You. New York: Mc Graw Hill, 
Inc. 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
Winfield-Pfefferkorn, Julia. 2005, The Branding Of Cities Exploring City 
Branding and the Importance of Brand Image, Master of Arts in 
Advertising Design at the Graduate School of Syracuse University. 
August. 
Yananda, Salamah. 2014, Branding Tempat: Membangun Kota, Kabupaten, dan 
Provinsi Berbasis Identitas. Makna Informasi, Jakarta. 
Yeoman, I, Robertson, M, Ali-Knight, J, Drummond, S, McMahon-Beattie, U. 
2004, Festival and Events Management An International Arts and culture 
Perspective, Elsevier Butterworth-Heinemann, Oxford. 
 
JURNAL DAN SUMBER LAIN 
Alifahmi. Hifni, 2012, Integrated Communication Branding Dari 
Personal/Corporate Branding Menuju Country Reputation, Strategi 
Communication Branding di Era Industri Kreatif, ISBN 978-602-203-
124-0. 
Alim. Syahirul. Much,  Prasetyo. Yudi.  Indrawanto. Soni, 2014, Eksistensi 
Kesenian Ludruk Sidoarjo Di Tengah Arus Globalisasi Tahun 1975-
1995, Genta Vol. 2 No. 2, ISSN : 2337-9707.  
Baker, M. & Cameron, E. 2008, Critical Success Factors In Destination 
Marketing, Tourism And Hospitality Research. Vol. 8, No. 2, p.79-97. 
De Chernatony, L. 1993, Categorizing Brands : Evolutionary Processes 
Underpinned by Two Key Dimensions, Journal of Marketing 
Management, Vol. 9, p. 173-188 
--------------------------- & McWilliam. 1989, The Strategic Implications of 
Clarifying How Marketers Interpret “Brands”, Journal of Marketing 
Management, Vol. 5, p.153-171 
Dyson, P., A. Farr & N. Hollis. 1996, Understanding, Measuring and Using 
Brand Equity, Journal of Advertising Research, Vol. 36, No. 6, p.9-21 
Fanggidae, Michael,  2006. Application  of  Marketing  Performance.  Journal  of 
Human Resource, Vol. 5, 1-10. 
 
Grossman, G. 1994, Carefully Crafted Identity Can Built Brand Equity, Public 
Relation Journal, Vol. 50, p. 18-21 
Kavaratzis, M. & Ashworth, G.J. (2005), City Branding: An Effective Assertion of 
Identity or a Transitory Marketing Trick?, Tijdschrift voor Economische 
en Sociale Geografie, 96 (5), 506. 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
Landiyanto, Agustino. 2005. Spesialisasi Dan Kosentrasi Spasial Pada Sektor 
Industri Manufaktur Di Jawa Timur. Dipresentasikan pada seminar di 
Hotel Borobudur, Jakarta. 
Tataroğlu, Nihal. Karataş, Aslı. Erboy, Nedret. 2015, Journal An Evaluation On 
The Process of Being A Brand City Of Muğla (Procedia - Social and 
Behavioral Sciences 210 ( 2015 ) 114 – 125, © 2015 Published by 
Elsevier Ltd., Peer-review under responsibility of the International 
Conference on Leadership Technology, Innovation and Business 
Management, Nihal Tataroğlu, Aslı Karataş, Nedret Erboy (Muğla Sıtkı 
Koçman University, Muğla, 48000, Turkey 
O‟Malley, D. 1991, Brands Mean Business, Accountancy, Vol. 107, p. 107-108 
Pike, Steven & Ryan, Chris. 2004. Destination Positioning Analysis through a 
Comparison of Cognitive, Affective, and Conative Perceptions. Journal 
of Travel Research. Boulder: May 2004. Vol. 42, Iss. 4; p. 333-348. 
Pemaparan Gubernur Jawa Timur dalam Rakor Forkopimda Provinsi dan 
Kabupaten/Kota se-Jawa Timur tanggal 22 Mei 2017 di Balai Kartika 
Kodam V Brawijaya. 
 
PP No.19 tahun 2010. 
UU No. 23 tahun 2014 
UU No. 32 tahun 2004 
Adhiatma, Reza. 2015, Apakah Kita Mengerti Tentang City Branding? 
www.gambaranbrand.com  
https://www.ama.org 
https://www.antarafoto.com  
http://www.antaranews.com/berita/412127/bisnis-sapi-madura-sangatmenjanjikan  
https://apkasi.org 
http://banyuwangitourism.com  
http://bappeda.jatimprov.go.id 
http://www.bmkg.go.id  
https://www.bps.go.id 
http://www.dishut.jatimprov.go.id  
http://disnak.jatimprov.go.id 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
http://ditjenpdt.kemendesa.go.id 
https://gorontalo.bps.go.id 
http://www.indianscribes.com  
https://jatim.bps.go.id  
http://www.jatimprov.go.id  
www.kemendagri.go.id 
https://www.kemenkeu.go.id  
https://www.kemenkumham.go.id 
http://www.kemenperin.go.id  
http://kominfo.jatimprov.go.id  
http://www.kompasiana.com  
http://www.lonelyplanet.com  
https://www.researchgate.net/publication  
http://www.rsjlawang.com  
http://www.siki.jatimprov.go.id  
http://sinovik.menpan.go.id  
http://www.surabayapagi.com 
http://swa.co.id/business-strategy/management/ini-manfaat-city-branding-untuk-
pemda  
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur 
https://id.wikipedia.org/wiki/Sapi_Madura  
 
 
 
                                
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
BERITA ACARA PERBAIKAN UJIAN TESIS  
 
 
Telah dilakukan Ujian Tesis pada Program Studi Magister Media dan 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga, Surabaya, 
atas nama :  
 
Nama : Emil Faizza 
NIM : 071514853002 
Judul : Brand Strategy  Jawa Timur di Mata Internal Stakeholder Dalam 
Upaya Membangun Province Branding Jawa Timur. 
 
 
Pembimbing I   : Prof. Dr. Henri Subiakto, Drs. SH. MA 
Pembimbing II  : Dr. Andria Saptyasari, S.Sos, MA 
 
 
 Pengujian dilakukan pada hari Jumat, 14 Juli 2017, pukul 15.00-16.30 WIB. 
Bertempat di Ruang A.207, Gedung Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Airlangga Surabaya. 
 
Tim Penguji Ujian Tesis terdiri dari: 
1. Dr. Santi Isnaini, S.Sos., M.Si 
2. Dr. Sriwijayanti, S.Sos., M.Si 
3. Prof. Dr. Henri Subiakto, Drs. SH. MA 
4. Dr. Andria Saptyasari, S.Sos, MA 
 
Berdasarkan hasil ujian tesis atas nama Emil Faizza dinyatakan Lulus 
dengan beberapa perbaikan berdasarkan masukan dari masing-masing anggota tim 
penguji, sebagaimana terlampir. 
 
 
 
 
 
 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
 
 
 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA  
TESIS BRAND STRATEGY JAWA...                  EMIL FAIZZA 
 
 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA  
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
 
 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA  
TESIS BRAND STRATEGY JAWA... EMIL FAIZZA 
 
